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Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan : (1) prestasi belajar matematika 
yang diajar model pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥70 
melampaui 40 %. (2) kemampuan komunikasi matematis yang diajar model 
pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥60 melampaui 40 %..  
(3) ada perbedaan prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis antara 
yang diajar model pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon dengan yang diajar 
model pembelajaran Inquiry Learning. (4) prestasi belajar dan kemampuan 
komunikasi yang diajar model pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon lebih 
baik daripada yang diajar model pembelajaran Inquiry Learning.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII semester genap 
SMP Negeri 3 Pangkah Tahun Pelajaran 2018/2019 berjumlah 254 peserta didik. 
Teknik pengambilan sampel adalah Cluster Random Sampling yang didapat kelas 
VIII C sebagai kelas eksperimen, kelas VIII F sebagai kelas kontrol, dan kelas VIII 
D sebagai kelas uji coba. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan tes. Intsrumen penelitian berupa tes prestasi belajar matematika 
dan tes kemampuan komunikasi matematis yang telah diuji validitas, reliablitas, 
tingkat kesukaran, dan daya beda. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji 
Proporsi Pihak Kanan, Uji Manova, dan Uji 𝜏2 − Hotelling. 
 Hasil penelitian menunjukkan : (1) prestasi belajar matematika yang diajar 
model pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 70 melampaui 
40 %. (2 kemampuan komunikasi matematis yang diajar model pembelajaran SFE 
dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 60 melampaui 40 %. (3) ada perbedaan 
antara prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang diajar model 
pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon dengan yang diajar model 
pembelajaran Inquiry Learning. (4) prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis yang diajar model pembelajaran SFE dipadukan metode Kumon lebih 
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The purpose of the study to describe: (1) learninb achievement taught by the 
SFE learning model combined with the Kumon method whose values ≥ 70 exceeded 
40 %. (2) mathematical communication skills taught by the SFE learning model 
combined with the Kumon method whose values ≥ 60 exceeded 40 %. (3) there are 
differences in achievement and mathematical communication skills between those 
taught by the SFE learning model combined with the Kumon method and those taught 
by the Inquiry learning model. (4) the achievement and mathematical communication 
skills taught by the SFE learning model combined with the Kumon method are better 
than those taught by the Inquiry learning model. 
The population in this study was the 2nd Semester of Eighth Grade Students in 
Junior High School 3 Pangkah 2018/2019 total of 254 students. The sampling 
technique is Cluster Random Sampling which obtained class VIII C as the experimental 
class, class VIII F as the control class, and class VIII D as the trial class. The data 
collection techniques used documentation and tests. The research instrument is 
achievement test and mathematical communication skills that have been tested for 
validity, reliability, degree of difficulty, and power difference. The data analysis 
techniques used the Right-Party Proportion Test, Manova Test, and Hotelling 2-Test. 
The results showed: (1) mathematics learning achievement taught by the SFE 
learning model combined with the Kumon method whose values ≥ 70 exceeded 40 %. 
(2) mathematical communication skills taught by the SFE learning model combined 
with the Kumon method whose values ≥ 60 exceeded 40 %. (3) there is a difference 
between achievement and mathematical communication skills taught by the SFE 
learning model combined with the Kumon method with those taught by the Inquiry 
Learning  model. (4) The achievement and mathematical communication skills taught 
by the SFE learning model combined with the Kumon method is better than those 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, 
sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 
pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu,  
pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan suatu bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui 
penataan pendidikan yang baik, dengan adanya berbagai upaya peningkatan 
mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat bangsa 
Indonesia. Untuk mencapainya, pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu 
terus dilakukan untuk meningkatkan dunia pendidikan yang adaptif terhadap 
perubahan zaman. 
Seiring berjalannya waktu sistem pendidikan di Indonesia terus 
mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman, terutama pada 
kurikulumnya. Tercatat Indonesia sudah 11 kali mengganti kurikulum 
pendidikannya. Saat ini kurikukulum pendidikan yang berlaku di Indonesia 
adalah kurikulum 2013 atau sering disebut “kurtilas”. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang dikembangkan 





mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sehingga menghasilkan 
lulusan-lulusan yang berkualitas. Perbedaan mendasar pada kurikulum 2013 
dengan kurikulum sebelumnya (KBK 2004 dan KTSP 2006) adalah 
diterapkannya pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengolah informasi agar mampu menghasilkan suatu 
konsep tertentu.  
Mustikasa (2017 : 66), matematika adalah ilmu pengetahuan yang saling 
berkaitan dan sebagian pembelajaran matematika didasarkan pada perhitungan. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Akan 
tetapi masih banyak peserta didik yang memandang matematika sebagai bidang 
studi yang sulit, hal ini ditandai dengan masih banyaknya peserta didik yang 
tidak menyukai pelajaran matematika. 
Menurut Yufitri dan Ratna (2018 : 54) untuk mencapai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik perlu dirancang proses pembelajaran yang baik. 
Aktivitas pembelajaran akan memudahkan terjadinya proses belajar 
matematika apabila mampu mendukung peristiwa internal yang terkait dengan 
pemprosesan informasi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Drs. Ahmad 
Ripai S.Pd. selaku guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkah, bahwa 
penyampaian materi pembelajaran matematika di SMP negeri 3 Pangkah sudah 





proses pembelajaran. Beliau juga seringkali menggunakan berbagai variasi 
model pembelajaran kooperatif seperti model pembelajaran kooperatif Tutor 
Sebaya dan Jigsaw, namun yang seringkali beliau gunakan adalah model 
pembelajaran Inquiry Learning. Meskipun sudah menggunakan berbagai 
metode dan model pembelajaran namun pada kenyataannya belum terlalu 
membuahkan hasil, ini dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik yang 
nilainya belum mencapai KKM (Kriteria ketuntasan Minimal) yaitu 70, 
sedangkan peserta didik yang nilainya diatas 70 hanya 33%  di setiap kelasnya. 
Kebanyakan peserta didik SMP Negeri 3 Pangkah kesulitan dalam 
mengerjakan soal matematika yang berbentuk cerita. Dengan kata lain peserta 
didik kurang mampu mengkomunikasikan soal yang diberikan sehingga sulit 
pula untuk menyelesaikan soal tersebut. Menurut Qohar (2011 : 42) dalam 
setiap permasalahan matematika, pengukuran kemampuan komunikasi tertulis 
dilakukan dengan indicator-indikator yaitu : kemampuan menyatakan dan 
mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk model matematika yaitu 
bentuk persamaan, notasi, gambar, dan grafik atau sebaliknya.  
Peserta didik SMP Negeri 3 Pangkah juga kurang aktif, sebagian besar 
masih malu-malu dalam menyampaikan pendapatnya. Oleh sebab itu penulis 
akan menggunakan metode yang dapat membuat peserta didik aktif, mampu 
memahami soal cerita serta mampu meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Oleh sebab itu guru perlu merancang pembelajaran yang memungkinkan 
terjadinya interaksi positif sehingga memungkinkan peserta didik dapat 





Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan 
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan materi (Shoimin, 2014 : 183). Sedangkan metode 
Kumon adalah metode pembelajaran perseorangan berdasarkan level 
kemampuan peserta didik (Shoimin, 2014 : 94). 
Didukung oleh kesamaan latar belakang, dan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Siti Khaulah (2016) dan Eksan Wahyudi dkk (2015) yang 
berjudul bahwa penerapan model Student Facilitator and Explaining lebih baik 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan model 
pembelajaran konvensional, sedangkan Metode Kumon yang digabungkan  
dengan model TGT  lebih baik dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dibandingkan model pembelajaran berbasis masalah. Pengembangan dari 
penelitian sebelumnya adalah perpaduan antara model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dengan metode Kumon, serta adanya perbedaan 
variabel terikat yang diteliti yaitu prestasi belajar matematis dan kemampuan 
komunikasi matematis. 
Peneliti memadukan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dengan metode Kumon karena diharapkan mampu meminimalisir 
kekurangan dari masing-masing model dan metode tersebut. Model 
pembelajaran Student Facilitator and Explining menekankan keaktifan peserta 
didik dalam pebelajaran sedangkan metode Kumon menekankan kemandirian 





peserta didik aktif dalam pembelajaran yang berarti mampu menyampaikan ide 
dan gagasannya di depan kelas serta mampu mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru secara mandiri dengan bantuan guru dan teman-temannya. 
Berdasarkan seluruh uraian diatas, maka penulis bermasud melakukan 
penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining Dipadukan Metode Kumon Terhadap Prestasi Belajar Dan 
Kemampuan Komunikasi Matematis”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
didefinisikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta didik prestasi belajarnya masih rendah. 
2. Peserta didik kurang menyukai mata pelajaran matematika. 
3. Nilai PAS peserta didik tidak sesuai yang diaharapkan oleh guru. 
4. Kurang tepatnya pembelajaran Inquiry Learning. 
5. Peserta didik yang kemampuan awalnya tinggi dan peserta didik yang 
kemampuan awalnya rendah mendapat perlakuan yang sama dari guru. 
6. Kurangnya keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya. 
7. Lemahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal permasalahan matematika. 







C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini agar pembahasan lebih terfokus, maka dilakukan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah tersebut yaitu 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang 
dipadukan metode Kumon terkait materi bangun ruang sisi datar pada peserta 
didik kelas VIII semester genap SMP Negeri 3 Pangkah. 
Prestasi belajar peserta didik diukur dengan menggunakan soal-soal 
pilihan ganda. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis diukur 
menggunakan tes soal uraian yang akan dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 
indikator yang ditentukan. 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang digunakan pada penelitian ini adalah 
70 untuk prestasi belajar matematika dan 60 untuk kemampuan komunikasi 
matematis (sesuai anjuran dari seorang guru di sekolah tersebut). Prestasi 
belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini 
dikatakan mencapai target jika prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis untuk peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang dipadukan metode 
kumon melampaui minimal 40% peserta didik yang nilainya mencapai KKM 








D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dapat 
dirumuskan bahwa: 
1. Apakah prestasi belajar matematika peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi datar yang 
nilainya lebih atau sama dengan 70 melampaui 40%? 
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi datar 
yang nilainya lebih atau sama dengan 60 melampaui 40% ? 
3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaing yang dipadukan 
metode Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran Inquiry Learning? 
4. Apakah prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaing dipadukan metode Kumon lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 







E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah :  
1. Untuk membuktikan prestasi belajar matematika peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi datar 
yang nilainya lebih atau sama dengan 70 melampaui 40%.  
2. Untuk membuktikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi 
datar yang nilainya lebih atau sama dengan 60 melampaui 40%.  
3. Untuk membuktikan ada perbedaan prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
yang dipadukan metode Kumon dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning.  
4. Untuk membuktikan prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini dapat memberikan manfaat pada 
peningkatan kualitas pendidikan. Secara Khusus, penelitian ini 
memberikan kontribusi kepada pembelajaran matematika berupa 
perbaikan dari pembelajaran yang hanya mementingkan hasil menuju 
pembelajaran yang lebih mementingkan proses melalui model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang dipadukan 
metode Kumon. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
masukan yang baik bagi sekolah tersebut dalam usaha perbaikan 
pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat meningkat. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan untuk guru agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Peserta Didik 
Prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik diharapkan dapat meningkat dengan adanya penggunaan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining  yang 






d. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman karena sesuai 
dengan profesinya sebagai mahasiswa FKIP, yang kelak dapat 
diterapkan apabila penulis terjun ke lapangan (menjadi seorang 
guru). 
e. Bagi Pembaca    
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
pembaca tentang model pembelajaran Student Facilitator and 























LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Keefektifan Pembelajaran 
Keefektifan berasal dari kata efektif. Dalam Kamus besar Bahasa 
Indonesia kata efektif mempunyai arti ada efek, pengaruh atau akibat, selain 
itu efektif juga dapat diartikan membawa hasil atau berhasil guna). Sadiman 
dalam Trianto (2009 : 20), mengatakan bahwa keefektifan pembelajaran 
adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
Menurut Haryoko (2009 : 3) Efektivitas pembelajaran secara 
konseptual dapat diartikan sebagai perlakuan dalam pembelajaran yang 
memiliki ciri-ciiri sebagai berikut : 
1. Suasana yang dapat berpengaruh, atau hal yang berkesan terhadap 
penampilan. 
2. Keberhasilan usaha atau tindakan yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
Menurut Sinambela (2017 : 78) pembelajaran dikatakan efektif 
apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan 
pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, shimgga yang merupakan 
indicator keefektifan pembelajaran berupa : (1) ketercapaian ketuntasan 





waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan termuat 
dalam rencana pembelajaran, (3) ketercapaian efektivitas kemampuan 
gurumengelola pembelajaran; serta (4)respon siswa terhadap pembelajaran 
yang positif. 
Berdasarkan uraian, maka dapat diartikan bahwa keefektifan 
pembelajaran adalah keberhasilan seorang guru dalam mentransfer ilmunya 
kepada peserta didik yang ditandai dengan tercapainya segala sesuatu yang 
telah direncanakan oleh guru. Jadi keefektifan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keberhasilan yang dapat dicapai dari penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator And Explaining dipadukan metode 
Kumon untuk mencapai kemampuan komunikasi matematis dan prestasi 
belajar matematika peserta didik lebih baik. 
 
3. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Menurut Shoimin, (2014 : 183) Model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang dirancang untuk 
memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan materi. Model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining adalah model dimana siswa/peserta didik belajar 
mempresentasikan ide atau pendapat pada peserta didik lainnya. Model 





proses pembelajaran yang dirancang dapat lebih bervariatif, lebih bermakna, 
menantang sekaligus menyenangkan. 
Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang akan dicapai. 
2. Guru menjelaskan materi secara singkat. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
kembali apa yang telah disampaikan olehnya. 
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan pada hari itu. 
6. Penutup. 
 
Beberapa kelebihan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
diantaranya : 
a. Melatih mental peserta didik untuk tampil didepan kelas. 
b. Pembelajaran menjadi menyenangkan karena bukan hanya guru saja 
yang menjelaskan materi. 
c. Memungkinkan peserta didik belajar materi terlebih dahulu sebelum 
guru menjelaskan. 
d. Memacu siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi. 







Sedangkan kekurangan model pembelajaran Student Facilitator and 
explaining diantaranya : 
a. Pembelajaran akan terasa menengangkan apabila peserta didik banyak 
yang kurang aktif. 
b. Peserta didik kesulitan memahami apa yang disampaikan temannya. 
c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya bebrapa saja yang 
terampil. 
d. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar ringkas. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and Exlaining adalah model 
pembelajaran tipe kooperatif yang bertujuan untuk menambah rasa 
percaya diri peserta didik pada saat menyampaikan ide / gagasannya 
didepan teman-temannya 
 
3.   Metode Kumon  
Metode Kumon adalah metode pembelajaran perseorangan. Level 
awal untuk setiap siswa kumon ditentukan secara perseorangan.  Siswa 
mulai belajar dari level yang dapat dikerjakannya sendiri dengan mudah dan 
tanpa kesalahan. Lembar kerjanya telah di desain sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat memahami sendiri bagaimana menyelesaikan soalnya. 
(Shomin, 2014 : 94). Metode kumon menerapkan pendidikan yang sesuai 





perbedaan kemampuan dari masing-masing peserta didik, metode kumon 
diharapkan mampu mengembangkan sumber daya manusia yang lebih baik.   
Adapun langkah-langkah metode Kumon sebagai berikut : 
1. Guru menjelaskan materi pembelajaran. 
2. Peserta didik mengambil lembar kerja dari guru. 
3. Peserta didik duduk dan mulai mengerjakan lembar kerjanya.  
4. Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru 
untuk diperiksa dan diberi nilai. Sementara lembar kerjanya dinilai, 
peserta didik berlatih dengan alat bantu belajar. 
5. Setelah lembar kerja selesai dperiksa dan diberi nilai, guru mencatat 
hasil belajar pada hari itu dalam “daftar nilai”. Hasil ini nantinya akan 
dianalisis untuk program belajar berikutnya. 
6. Bila ada bagian yang masih salah peserta didik diminta untuk 
membetulkan bagian tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memproleh nilai 100. Tujuannya agar siswa menguasai pelajaran dan 
tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
7. Jika sampai mengulang 5 kali, guru melakukan pendekatan kepada 
peserta didik dan menanyakan tentang kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi. 








Beberapa kelebihan metode Kumon diantaranya: 
a. Sesuai dengan kemampuan karena sebelum belajar ada tes penempatan 
sehingga anak merasa tidak terbebani.   
b. Bahan pelajaran tersususn atas langkah-langkah kecil sehingga anak 
bisa memperoleh kemampuan adasar yang kuat. 
c. Anak mengerjakan soal secara mandiri dari soal yang mudah sampai 
tingkat yang lebih sulit. Bila mengalami kesulitan  bisa melihat buku 
penyelesaian sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
d. Kumon mengajak anak untuk disiplin. 
Sedangkan kekurangan metode Kumon antara lain: 
a. Tidak semua siswa dalam satu kelas memilki kemampuan yang sama. 
b. Anak belajar secara perseorangan sehingga dimungkinkan tumbuh rasa 
individualisme. 
c. Kedisiplinan Kumon terkadang membuat anak tidak kreatif. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa metode kumon 
merupakan metode perseorangan berdasarkan tingkat kemampuan awal peserta 
didik. Peran guru pada metode kumon ini sangat vital, yang mana guru harus 
memperhatikan masing-masing peserta didik. Oleh karena itu guru tidak boleh 
memberlakukan peserta didiknya secara homogen, melainkan mampu menjadi 
pembimbing bagi peserta didik yang kemampuan awalnya rendah dan mampu 







4. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
yang dipadukan Metode Kumon 
 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang 
dipadukan metode kumon diharapkan mampu menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, sehingga apa yang telah direncanakan peneliti berjalan 
dengan baik. Sebelum peneliti mengajar didalam kelas, peneliti akan 
membagi peserta didik kedalam 5 kelompok, yang mana kelompok tersebut 
terdiri dari 6 orang, 2 orang peserta didik yang nilai PASnya mencapai 
KKM dan 4 orang peserta didik yang nilai PASnya belum mencapai KKM. 
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining yang dipadukan metode Kumon yang akan  
dilakukan peneliti sebagai berikukt : 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar. 
2. Guru menyampaikan materi secara singkat. 
3. Guru meminta salah satu kelompok mengirimkan satu anggotanya 
untuk menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru 
secara luas. 
4. Apabila penjelasan peserta didik kurang mengena, maka peserta didik 
lain boleh menanggapi. 
5. Setelah penjelasan materi selesai, guru memberikan soal tipe A dan B 
kepada peserta didik. 





7. Guru memberikan bimbingan perseorangan dengan berkeliling dari 
kelompok satu ke kelompok lainnya. 
8. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal diminta untuk maju 
menuliskan jawabannya dipapan tulis. 
9. Guru mengkoreksi jawaban tersebut, apabila ada yang masih salah 
maka peserta didik yang lain diminta untuk menanggapi. 
10. Sebelum pembelajaran ditutup, guru memberikan lembar kerja kepada 
peserta didik untuk dikerjakan dirumah (sebagai PR). 
11. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan materi oleh guru. 
 
5. Prestasi Belajar Matematika 
Ahmadi (2015 : 125) berpendapat bahwa prestasi belajar yang dicapai 
seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 
mempengaryhinya baik dalam diri (internal) maupun dari luar diri 
(eksternal). Sedangkan menurut Susongko (2017 : 3) prestasi belajar 
merupakan perilaku kognitif yang mudah diubah, atau bisa dikatakan 
prestasi belajar adalah hasil dari belajar dalam waktu singkat. 
Umiarso dan Gojali (2010 : 227) berpendapat bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil yang berupa kesan-kesan akibat adanya perubahan dalam 
diri individu dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Perubahan yang 
dicapai dapat berbentuk kecakapan, tingkah laku, ataupun kemampuan yang 






Hamdani (201 : 137) merangkum beberapa pendapat dari para ahli 
tentang definisi prestasi, yaitu : 
1. W.J.S Purwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 
5. Qohar dalam Jamarah mengatakan bahwa prestasi sebagai hasil yang 
telah dicapai, hasilpekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan. 
6. Harahap memberikan batasan bahwa prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan 
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta 
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
7. Winkel mengemukakan bahwa prestasi merupakan bukti keberhasilan 
yag telah dicapai seseorang. 
8. Arif Gunarso mengemukakan bahwa prestasi adalah usaha maksimal 
yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 
 
Menurut Suwandono, dkk. (2018 : 4), prestasi belajar matematika 
adalah hasil belajar matematika yang dicapai setelah melakukan kegiatan. 
Hasil yang diperoleh sesuai kemampuan pribadi yang dimilki pribadi 
seseorang ditandai dengan perubahan dan perkembangan perilaku seseorang 
yang diperoleh melalui proses belajar yang berisi symbol-simbol bilangan 





Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diartikan bahwa prestasi 
belajar matematika adalah suatu hasil belajar kognitif peserta didik yang 
ditunjukkan dalam bentuk nilai sebagai pertanda tingkat penguasaan materi 
peserta didik pada mata pelajaran matematika. 
 
6. Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Menurut NCTM dalam Qohar (2011 : 46) menyatakan bahwa 
standar kemampuan komunikasi matematis adalah penekanan pengajaran 
matematika pada kemampuan siswa dalam : 
a. Mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan berfikir matematis 
(mathematical thinking) mereka melalui kemunikasi. 
b. Mengkomunikasikan mathematical thingking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan 
orang lain. 
c. Menganalisis dan mengevaluasi berfikir matematis (mathematical 
thingking) dan strategi pembelajaran yang dipakai orang lain. 
d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar. 
Pengertian yang lebih luas tentang kemampuan komunikasi matematis 
dikemukakan oleh Romberg dan Chair (Sumarno,  2000) yaitu : (a) 
menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika; (b) menjelaskan ide, situasi dan relasimatematis secara lisan 





peristiwa sehari-hari dalam gagasan atau symbol matematika;                           
(d) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; (e) 
membaca dengan suatu presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, 
menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi; (f) menjelaskan 
dan membuat pertanyaan yang telah dipelajari. (Qohar, 2011 : 46) 
Menurut Suwandono, dkk. (2018 : 3) Kemampuan komunikasi 
matematis adalah kompetensi atau alat bantu yang harus dimiliki peseta 
didik berupa dialog yang terjadi di lingkungan kelas dan berupa pengalihan 
pesan-pesan secara konsep, rumus dalam pengetahuan matematika selam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diartikan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam menerima 
pembelajaran matematika dari guru yang dituangkan secara lisan maupun 
tulisan. 
 
7. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Materi pokok dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar. 
Bangun ruang sisi datar adalah suatu ruang yang dibentuk oleh bidang datar 
(persegi, persegi panjang, segitiga maupun segi-n). Bangun ruang sisi datar 








a. Kubus  
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang sisi 
yang masing-masing memiliki ukuran sama (kongruen) berbentuk 






1) Unsur-Unsur Kubus 
a) Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi (bujur sangkar), yaitu 
ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE, dan BCGF. 
b) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang, yaitu : 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ , 
𝐷𝐴̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐹𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐺𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐻𝐸̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐴̅̅ ̅̅ , 𝐹𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐻𝐷̅̅ ̅̅ ̅, 𝐺𝐶̅̅ ̅̅ . 
c) Mempunyai 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku), yaitu A, 
B, C, D, E, F, G, dan H. 
d) Terdiri dari 12 diagonal bidang yang sama panjang, yaitu 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 
𝐵𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐺̅̅ ̅̅ , HF̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐵̅̅ ̅̅ , 𝐶𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐷𝐺̅̅ ̅̅̅, 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐸𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐵𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐶𝐹̅̅ ̅̅ . 
e) Terdiri dari 4 diagonal ruang, yaitu 𝐴𝐺̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐶𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐷𝐹̅̅ ̅̅ . 
f) Terdiri dari 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, BCEH, CDEF, 












2) Rumus-Rumus pada Kubus 
Volume Kubus = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 = 𝑠3  
Luas Permukaan Kubus = 6 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 = 6𝑠2  
Keliling = 12 × 𝑠 
Diagonal Bidang = √𝑠2 + 𝑠2 = √2𝑠2 = 𝑠√2  
Diagonal Ruang = √𝑠2 + 𝑠2 + 𝑠2 = √3𝑠2 = 𝑠√3 
 








b. Balok  
Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh tiga pasang 
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang 










Gambar 2.3. Balok ABCD.EFGH 





1) Unsur-Unsur Balok 
Berikut ini adalah unsur-unsur dari balok : 
a) Mempunyai 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang 
besarnya sama, yaitu ABCD dengan EFGH, ABFE dengan 
CDHG, dan ADHE dengan BCGF. 
b) Mempunyai 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-rusuk 
yang sama dan sejajar, yaitu 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  = 𝐶𝐷̅̅ ̅̅  = 𝐸𝐹̅̅ ̅̅  = 𝐺𝐻̅̅ ̅̅̅ = panjang, 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  
= 𝐹𝐺̅̅ ̅̅  =  𝐴𝐷̅̅ ̅̅̅ = 𝐸𝐻̅̅ ̅̅̅ = lebar, dan 𝐴𝐸̅̅ ̅̅  = 𝐵𝐹̅̅ ̅̅  = 𝐶𝐺̅̅ ̅̅  = 𝐷𝐻̅̅ ̅̅ ̅ = tinggi. 
c) Mempunyai 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H. 
d) Terdiri dari 12 diagonal bidang, yaitu 𝐴𝐶̅̅ ̅̅ , 𝐵𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐸𝐺̅̅ ̅̅ , HF̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐹̅̅ ̅̅ , 𝐸𝐵̅̅ ̅̅ , 
𝐶𝐻̅̅ ̅̅̅, 𝐷𝐺̅̅ ̅̅̅, 𝐴𝐻̅̅ ̅̅ ̅, 𝐸𝐷̅̅ ̅̅̅, 𝐵𝐺̅̅ ̅̅ , dan 𝐶𝐹̅̅ ̅̅ . 
e) Terdiri dari 4 diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, dan DF. 
g) Terdiri dari 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, BCEH, CDEF, 
ADGF, ACEF, dan BDHF. 
2) Rumus-Rumus pada Balok 
Volume Balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
Luas Permukaan Balok = 2 × {(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)} 
Keliling = 4 × (𝑝 + 𝑙 + 𝑡) 


















Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi yang 
sejajar (bidang alas dan bidang atas berbentuk segi-n) dan oleh bidang-
bidang lain (sisi tegak) yang saling berpotongan menurut rusuk-rusuk 
sejajar. Ada beberapa macam prisma, yaitu prisma segitiga, prisma 








1) Unsur-Unsur Prisma Segi-n 
a) Jumlah Titik Sudut = 2𝑛 
Gambar 2.5. Prisma Segi-n 





b) Jumlah Bidang = 𝑛 + 2 
c) Jumlah Rusuk = 3𝑛 
d) Jumlah Diagonal Bidang = 𝑛(𝑛 + 1) 
e) Jumlah Diagonal Ruang = 𝑛(𝑛 − 3) 
2) Rumus pada Prisma 
Volume Prisma = Luas alas × Tinggi Prisma 
Luas Permukaan Prisma = (2 × Luas alas) + Jumlah luas sisi tegak 






d. Limas  
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk 








Gambar 2.7. Limas Segi-n 





1) Unsur-Unsur Limas Segi-n 
a) Jumlah Titik Sudut = 𝑛 + 1 
b) Jumlah Bidang = 𝑛 + 1 
c) Jumlah Rusuk = 2𝑛 
d) Jumlah Diagonal Bidang = 
𝑛
2
(𝑛 − 3) 
e) Tidak mempunyai diagonal ruang 
2) Rumus-rumus pada Limas 
Volume Limas = 
1
3
 × Luas alas × Tinggi Limas 
Luas Permukaan Limas = Luas alas + Jumlah luas sisi tegak 





B. Kerangka Berpikir 
1. Pencapaian Target Prestasi Belajar Matematika Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining dipadukan metode Kumon. 
 
Prestasi belajar matematika adalah suatu hasil belajar kognitif 
peserta didik yang ditunjukkan dalam bentuk nilai sebagai pertanda tingkat 
penguasaan materi peserta didik pada mata pelajaran matematika. 
Pencapaian target prestasi belajar matematika dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 40% peserta didik nilainya mencapai KKM (lebih dari atau sama 
dengan 70). 





Dengan model pembelajaran Student facilitator And Explaining 
yang dipadukan metode Kumon, diharapkan peserta didik mampu 
menguasai materi yang telah diajarkan guru. Dengan demikian, diduga 
prestasi belajar matematika peserta didik dapat mencapai target. 
2. Pencapaian Target Kemampuan Komunikasi Matematis Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Dipadukan Metode Kumon. 
 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta 
didik dalam menerima pembelajaran matematika dari guru yang 
dituangkan secara lisan maupun tulisan. Pencapaian target kemampuan 
prestasi belajar dalam penelitian ini adalah sebanyak 40% peserta didik 
nilainya mencapai target (lebih dari atau sama dengan 60). 
Model pembelajaran Student facilitator and Explaining yang 
dipadukan metode Kumon adalah salah satu cara yang dapat membantu 
peserta didik menuangkan pendapat, ide dan gagasannya baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Dengan model pembelajaran tersebut, diduga 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat mencapai target. 
3. Perbedaan Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Dipadukan Metode Kumon dengan Model pembelajaran Inquiry 
Learning 
 
Pada kegiatan pembelajaran, akan selalu terjadi hubungan (interaksi) 
antara seorang guru dengan peserta didik yang berupa komunikasi. Dalam 
pembelajaran matematika unsur dan pesan yang berlangsung adalah 
konsep-konsep matematika. Sedangkan cara penyampaian pesan tersebut 





Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
yang dipadukan metode kumon diharapkan mampu membuat peserta didik 
lebih berani menyampaikan ide dan pendapatnya di depan kelas dan dapat 
membuat peserta didik menguasai bahan ajar sesuai dengan 
kemampuannya. Sehingga nantinya peserta didik dapat mengerjakan soal-
soal yang berkaitan dengan bahan ajar. 
Oleh karena itu, diduga ada perbedaan kemampuan prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining yang dipadukan metode kumon dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning. 
4. Prestasi Belajar Matematika dan Kemampuan Komunikasi Maematis 
Peserta Didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon lebih  baik 
daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Learning. 
 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah  
model dimana peserta didik menyampaikan ide atau pendapatnya kepada 
peserta didik lainnya. Sedangkan metode Kumon adalah metode 
perseorangan berdasarkan level kemampuan peserta didik. Dengan 
perpaduan model pembelajaran ini diharapkan peserta didik lebih fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan dalam model pembelajaran Inquiry Learning, peserta 
didik diminta menemukan definisi, konsep dan rumus sendiri. Hal ini akan 





mengikuti kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Inquiry Learning 
juga berisiko membuat peserta didik merasa terbebani karena harus 
mencari suatu rumus sendiri. Sehingga akan mengakibatkan kemampuan 
komunikasi matematis dan prestasi belajar matematika peserta didik 
tersebut tidak meningkat.  
Oleh karena itu, diduga prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik daripada 




Menurut Sugiyono (2012 : 96), hipotesis merupakan jawaban 
sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian 
ini diantaranya yaitu : 
1. Prestasi belajar Matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yang 
dipadukan metode Kumon yang nilainya lebih dari atau sama dengan 







2. Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
yang dipadukan metode Kumon yang nilainya lebih dari atau sama 
dengan 60 melampaui 40%. 
3. Ada perbedaan prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
metode Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Learning. 
4. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
metode Kumon lebih baik dibandingkan model pembelajaran Inqury 









A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka dan memungkinkan 
digunakan teknik analisis data dengan statistika. Pendekatan kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengambilan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiyono, 2012 : 14) 
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena peneliti 
mengujicobakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaing yang 
dipadukan metode Kumon untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan prestasi belajar matematika peserta didik pada materi bangun 
ruang sisi datar.  Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalilkan (Sugiyono, 2012 : 107). 
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3. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan desain multivariate, karena variable 
terikatnya ada dua. Penelitian ini diawali dengan menentukan populasi dan 
memilih sampel dari populasi yang ada.  








Eksperimen X1 Y1E dan Y2E 
Kontrol X2 Y1K dan Y2K 
 
  (Purwo Susongko, 2016:66) 
Keterangan :  
R : Teknik random sampling  
𝑋1  : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon. 
𝑋2  : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning 
𝑌1𝐸  : Prestasi belajar matematika kelas eksperimen  
𝑌1𝐾  : Prestasi belajar matematika kelas Kontrol 
𝑌2𝐸  : Kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen  
𝑌2𝐾  : Kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2012 : 60), variable penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuck dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini dibagi dalam dua kategori yaitu 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Kedua variabel 





1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen / terikat 
(Sugiyono, 2012 : 61). Jadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
dengan metode Kumon (X). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012 : 61).   
Jadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 
matematika (Y1) dan kemampuan komunikasi matematis (Y2) 
 
C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya (Sugiyono, 
2012 : 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkah semester gasal tahun pelajaran 
2018/2019 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 254 peserta didik. 







Tabel 3.2 Daftar Jumlah Peserta Didik Dalam Populasi 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. VIII A 30 
2. VIII B 32 
3. VIII C 32 
4. VIII D 30 
5. VIII E 32 
6. VIII F 32 
7. VIII G 32 
8. VIII H 34 
Jumlah Populasi 254 
 
2. Teknik Sampling dan Sampel  
Menurut Sugiyono (2016:118-120), teknik sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
secara acak berdasarkan kelas/kelompok. Teknik ini dipilih karena 
diasumsikan kelas yang ada dalam penelitian ini mempunyai kemampuan 
yang sama. 
Sugiyono (2017:120) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII                 
SMP Negeri 3 Pangkah tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri 3 kelas 






Sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 3.3 Daftar Jumlah Peserta Didik Dalam Sampel 
Sampel Kelas Peserta Didik 
Kelas Eksperimen VIII C 32 peserta didik 
Kelas Kontrol VIII F 30 peserta didik 
Kelas Uji Coba VIII D 32 peserta didik 
Jumlah 94 peserta didik 
 
 Keterangan :  
(a) Kelas eksperimen yaitu yang mendapat perlakuan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
metode Kumon. 
(b) Kelas kontrol yaitu yang mendapat perlakuan model pembelajaran 
Inquiry Learning. 
(c) Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji 
instrumen prestasi  matematika dan kemampuan komunikasi 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data selama penelitian. Teknik yang dipilih disesuaikan 
dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua cara yaitu dokumentasi dan 
tes. 
1. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 





digunakan untuk mendapatkan data nama peserta didik yang akan menjadi 
sampel dalam penelitian ini dan data nilai Penilaian Akhir Semester genap 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Teknik Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-
item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2016 : 
36). Metode tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi 
matematis sebanyak 5 soal uraian dan prestasi belajar matematika sebanyak 
15 soal pilihan ganda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Waktu untuk mengerjakan tes tersebut yaitu 2 jam pelajaran / 80 
menit. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012 : 305). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes yang berisi soal-soal 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, berupa tes objektif dan tes uraian. 
1. Instrumen tes prestasi belajar matematika 
Bentuk instrument yang digunakan dalam tes prestasi belajar peserta 
didik  adalah berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 25 dengan durasi 
waktu 80 menit. Skor pada masing-masing nomor yaitu skor 1 untuk 





yang akan peneliti gunakan untuk penyusunan instrument tes prestasi 
belajar matematika, diantaranya : 
a. Mengajukan tujuan mengadakan tes prestasi belajar 
b. Mengadakan pembahasan terhadap bahan yang akan diberikan pada 
pokok bahasan bangun ruang sisi datar 
c. Menentukan bentuk tes dan tipe soal 
d. Menyusun kisi-kisi tes 
e. Menyusun tes prestasi belajar matematika 
f. Menguji instrumen tes 
2. Instrumen tes komunikasi matematis 
Bentuk tes yang digunakan dalam tes kemampuan komunikasi 
matematis pada peserta didik adalah tes uraian yang terdiri dari beberapa 
butir soal dengan waktu 50 menit. Skor yang digunakan berbeda-beda pada 
tiap nomor tergantung tingkat kesulitan dari soal-soal tersebut.  
Sesuai dengan  definisi kemampuan komunikasi matematis, dan 
dilihat dari aspeknya maka indikator kemampuan komunikasi matematis 
yang akan diteliti sebagai berikut : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan dengan 
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 






F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2017:207), analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
dalam analisis data meliputi pengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, serta melakukan 
perhitungan untuk menjawab suatu rumusan masalah dan menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Artinya teknik analisis data merupakan suatu teknik yang 
digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dalam suatu penelitian. 
1. Uji Kesetaraan Sampel 
Sebelum dilakukan penelitian, maka sampel dalam penelitian perlu 
diuji kesetaraan sampel terlebih dahulu. Uji kesetaraan sampel bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba. Data tahap awal diperoleh dari hasil Penilaian 
Akhir Semester (PAS) gasal pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3 
Pangkah tahun pelajaran 2018/2019. Uji prasyarat dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas yang selanjutnya digunakan untuk uji kesetaraan sampel 
adalah dengan menggunakan uji analisis variansi (Anava) satu arah.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk menguji normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini untuk 
menguji normalitas dapat menggunakan uji Liliefors. Langkah-langkah uji 






1) Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3) statistika uji 
a) Mengitung 𝑧𝑖 
pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦𝑛  dijadikan angka baku dalam 𝑧1,𝑧2,𝑧3 






?̅? : rata-rata sampel 
𝑠 : simpangan baku sampel 
 
b) kemudian menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
c) selanjutnya menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau 
sama dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), maka 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 ≤ 𝑧𝑖
𝑛
 
d) menghitung 𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
e) menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
f) kesimpulan : 
𝐻𝑜 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑜 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (sampel tidak berdistribusi normal) 





       
Ringkasan hasil perhitungan uji prasyarat normalitas adalah : 
Tabel 3.4  Hasil Uji Prasyarat Normalitas  
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
0,089 0,091 Normal 
 
Berdasarkan ringkasan hasil uji normalitas data tersebut 
menunjukkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,089 < 0,091 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  𝐻𝑂 diterima. Dengan demikian sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan nilai PAS 
Gasal adalah berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 8 halaman 102-103. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya variansi sampel yang diambil dari populasi penelitian. Untuk 
menguji data yang diperoleh homogen atau tidak (heterogen) maka 
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlet. Langkah-
langkah uji Bartlett adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang m empunyai keragaman 
homogen 







2) menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
a) taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
b) nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat 
dengan peluang (α) dan 𝑑𝑏 = (𝑘 − 1) 
3) menentukan kriteria pengujian 
a) 𝐻𝑜 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
b) 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  
4) menentukan nilai uji statistika 







 , 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 





2 (𝑑𝑘) log 𝑆𝑖
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2 log 𝑆1
2 (𝑛1 − 1) log 𝑆1
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c) menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = {(ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖
2}  








ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. 
b) apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜ditolak. 
 (Sudjana, 2005:261) 
 
Ringkasan hasil perhitungan uji prasyarat homogenitas adalah : 




𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keputusan 
2,741 5,991 Homogen 
 
Berdasarkan hasil ringkasan uji homogenitas data tersebut 
menunjukkan 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,741 < 5,991 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima. Dengan demikian sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen sehingga data 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen , kelas kontrol, dan kelas 
uji coba adalah homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 10 halamaan 107-110. 
 
c. Uji Kesetaraan sampel 
Setelah diketahui sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dan homogen maka selanjutnya menguji kesetaraan sampel dengan 
uji statistika analisis variansi (Anava) satu arah. Langkah-langkah Uji 
kesetaraan sampel (Anava Satu Arah) adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 





Artinya Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara 
kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
𝐻𝑎 : 𝜇𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3 
Artinya Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang 
berbeda antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba 
(sampel tidak setara). 
2) taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) statistika Uji 

















c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam ( 𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
d. Menghitung 𝑑𝑏 Kelompok (𝑑𝑏𝐾) 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
e. Menghitung 𝑑𝑏 Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
f. Menghitung 𝑑𝑏 Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 



















j. Membuat Tabel Anava Satu Arah 
Tabel 3.7  Tabel Anava Satu Arah 
No Sumber Variansi Jumlah Kuadrat 𝑑𝑏 RK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
1 Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾  𝑑𝑏𝐾 𝑅𝐾𝐾  𝐹𝑂  
2 Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑  𝑑𝑏𝑑 𝑅𝐾𝑑   
3 Total (T) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
k. Kesimpulan 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻𝑜 ditolak 
(Sudjana, 2005:305) 
 
Ringkasan hasil perhitungan uji prasyarat kesetaraan sampel adalah : 
Tabel 3.8 Hasil Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
0,278 3,094 Setara 
Berdasarkan ringkasan hasil uji kesetaraan sampel tersebut 
menunjukkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,278 < 3,094 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima. Dengan demikian tidak ada perbedaan 





dan kelas uji coba (sampel setara). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 11 halaman 110-112. 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang baik akan memudahkan dalam memperoleh data 
yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Agar dapat diperoleh informasi yang 
benar dan akurat yang sangat besar pengaruhnya dalam pengambilan 
keputusan, maka diperlukan alat-alat pengukur yang baik yaitu yang 
memenuhi syarat-syarat baik kesahihannya/validitas maupun 
kehandalannya/reliabilitas (Susongko, 2017 : 83).  
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
1) Validitas 
Validitas instrumen tes prestasi belajar dengan menggunakan 
korelasi point biserial (Susongko:2016). 








Rpb   : koefisien korelasi point biserial 
Mp  : mean skor dari subjek yang mendapat 1 pada item i 
Mt   : mean skor seluruh objek 
SD  : standar deviasi skor total 
P    : proporsi subjek menjawab betul 
q    : proporsi subjek menjawab salah (1 – p) 
 
Dari 25 butir soal yang diuji cobakan, diperoleh 15 butir soal yang 
valid yaitu soal nomor 3, 5, 6, 7, 8,10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 21 dan 





tidak lebih besar atau sama dengan nilai rpb yaitu soal nomor 1, 2, 4, 9, 
16, 17, 18, 22, 23, dan 24, untuk selanjutnya tidak digunakan. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 136. 
  
2) Reliabilitas 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas adalah dengan 
menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 untuk bentuk tes dikotomus 
(Susongko:2016). 








rxx : reliabilitas instrumen 
k  : banyak butir soal 
p  : proporsi penjawab benar 
q  : 1 - p 
St
2 : varians total 
Dari hasil perhitungan uji instrument tes prestasi belajar diperoleh 
rxx =  0,817. Sedangkan dengan N = 30 dan α = 5% didapat  rtabel = 0,361. 
Karena rhitung > rtabel maka instrumen tes yang digunakan reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 137-
138. 
 
3) Tingkat Kesukaran 
Menurut Susongko (2016) untuk menentukan tingkat kesukaran 
soal dalam bentuk pilihan ganda digunakan rumus : 









TK : tingkat kesukaran butir tes 
B  : banyaknya penjawab benar 
N : banyaknya penempuh tes 
Dengan kriteria: 
TK = 0,00  : soal terlalu sukar 
0,00 ≤ TK ≤ 0,30 : soal sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 : soal sedang 
0,70 < TK ≤ 1,00 : soal mudah 
TK = 1,00  : soal terlalu mudah 
 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran, dari 25 butir soal 
yang diujicobakan diperoleh 9 soal dengan kriteria mudah, yaitu soal 
nomor 1, 2, 4, 16, 17, 19, 22, 23, dan 24. Dengan kriteria sedang ada 14 
soal yaitu soal nomor 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 20, dan 21. 
Dengan kriteria sukar ada 2 soal yaitu soal nomor 5 dan 25. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 139. 
 
4) Daya Beda 
Menurut Arikunto (2013) rumus yang digunakan untuk menghitung 
daya beda adalah : 








D   : Daya beda 
J    : Jumlah peserta tes 
𝐽𝐴  : Banyaknya peserta tes kelompok atas  
𝐽𝐵  : Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
𝐵𝐴 : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab 
soal  dengan benar 
𝐵𝐵 : Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab 






Kriteria  daya beda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ D ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ D ≤ 0,40 maka daya beda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ D ≤ 0,70 maka daya beda soal baik 
Jika 0,71 ≤ D ≤ 1,00 maka daya beda soal baik sekali 
Dari perhitungan daya beda dari 25 soal diperoleh hasil sebagai 
berikut. 





1. Jelek 7 1, 2, 4, 9, 17, 18, dan 
23 
2. Cukup 8 3, 6, 11, 12, 16, 22, 24, 
dan 25 
3. Baik 9 5, 7, 8, 10, 13, 14, 15, 
19, dan 21 
4. Baik Sekali 1 20 
(Lampiran 20 halaman 139) 
 Berdasarkan hasil perhitungan vallliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya beda pada instrumen tes prestasi belajar matematika, peneliti 
menggunakan soal nomor , 5, 6, 7, 8,10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 21 dan 
25 sebagai instrumen tes yang akan diberikan (diteskan) kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
 
b. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
1) Validitas 
Menurut Susongko (2017 : 83), validitas didefinisikan sebagai 
ukuran seberapa cermat alat ukur melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur 
yang valid (sahih) adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang 





Instrumen kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
dalam penelitian ini diukur validitasnya dengan menggunakan korelasi 
product moment karena bersifat politomos dimana banyaknya kategori 
jawaban lebih dari 2 (Susongko, 2017:85). 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2) (𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 
Keterangan : 
N : jumlah responden 
X  : skor butir soal 
Y : skor total 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
 
Selanjutnya nilai rxy dikonsultasikan dengan nilai tabel product 
moment. Tes soal dikatakan valid apabila mempunyai koefisien korelasi 
lebih besar atau sama dengan nilai rxy dengan taraf signifikansi α = 5%. 
Jika rxy <  rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 
Dari 5 butir soal yang diuji cobakan, diperoleh 5 butir soal yang 
valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampira 23 halaman 143. 
2) Reliabilitas 
Menurut Susongko (2017:89), suatu alat ukur dikatakan memiliki 
atau memenuhi persyaratan reliabilitas (handal), jika alat ukur tersebut 
menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya atau 
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari orang yang diukur. 
Dengan demikian alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil yang 





kelompok peserta didik yang sama pada waktu dan tempat yang 
berbeda. 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas adalah dengan 
menggunakan rumus Kuder-Richardson 20. Estimasi rumus KR 20 
dapat digunakan untuk butir tes yang dikotomus maupun politomus 
(Susongko, 2017 : 94). 











rxx : reliabilitas instrumen 
k : banyak butir soal 
Si
2 : varians skor suatu butir 
St
2 : varians total 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh rxx = 0,8598 sedangkan nilai rtabel 
= 0,361 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai rhitung > rtabel dengan 
demikian  instrumen tes kemampuan komunikasi matematis reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 144. 
3) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul (Susongko, 











𝑇𝐾  : Tingkat kesukaran butir 
𝑆  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
𝑁  : Jumlah penempuh tes 
𝑆𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimum suatu butir 
 
Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 
Dari 5 butir soal yang diujicobakan diperoleh tingkat kesukaran 
yang berbeda-beda. Terdapat satu soal yang tergolong dalam kriteria 
mudah yaitu soal nomor 1. Selanjutnya yang termasuk ke dalam kriteria 
soal  sedang  berjumlah 3 butir soal yaitu soal nomor 2, 3, dan 4. Serta 
1 soal yang tergolong sukar yaitu soal nomor 5. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 145. 
4) Daya Beda 
Menurut Arikunto dalam Ramadhani (2018:41) rumus yang 
digunakan untuk menghitung daya beda adalah : 









𝐷 : Daya beda  
𝐵𝐴  : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 
𝐵𝐵  : Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar 
𝐽 : Jumlah peserta tes 
𝐽𝐴 : Banyaknya peserta tes kelompok atas 
𝐽𝐵 : Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ D ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ D ≤ 0,40 maka daya beda soal cukup 





Jika 0,71 ≤ D ≤ 1,00 maka daya beda soal baik sekali 
Berdasarkan perhitungan daya beda, dari 5 butir soal yang 
diujicobakan dengan kriteria cukup ada 4 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 
dan 5. Ada 1 soal dengan kriteria baik yaitu soal nomor 1. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 halaman 146.  
 Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tngkat kesukaran, dan daya 
beda instrumen tes kemampuan komunikasi matematis, peneliti akan 
menggunakan soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk diberikan (diteskan)  kepada 
kelas eksperimen dan kontrol. 
 
3. Uji Prasyarat Hipotesis 
a. Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian 
pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas univariat dilakukan sebagai syarat dalam perhitungan hipotesis 
yaitu uji proporsi dan uji−t. Dalam penelitian ini uji normalitas univariat 
yang digunakan adalah uji liliefors dengan langkah-langkah adalah 
sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 






3. statistika uji 
a. menghitung 𝑧𝑖 
pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦𝑛  dijadikan angka baku dalam z1,𝑧2, 𝑧3 






?̅? : rata-rata sampel 
𝑠 : simpangan baku sampel 
 
b. kemudian menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
c. selanjutnya menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau 
sama dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖), maka : 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,  𝑧2,  𝑧3… , 𝑧𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖
𝑛
 
d. menghitung 𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
e. menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
4. kesimpulan : 
a. 𝐻𝑜 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
b. 𝐻𝑜 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel tidak berdistribusi normal) 
 (Sudjana, 2005:466) 
 
b. Uji Normalitas Multivariat 
Pada uji hipotesis keempat menggunakan uji manova dimana 
syarat uji manova data harus berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji 





multivariat data harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
multivariat. Tujuan dari adanya pengukuran normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah distribusi data tersebut mengikuti atau mendekati 
distribusi normal. Pada manova dan uji 𝜏2 − Hotelling jumlah variat lebih 
dari satu variat sehingga menggunakan normalitas multivariat.  
Untuk menghitung uji normalitas multivariat metode yang dapat 
digunakan adalah signifikansi koefisien korelasi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) taraf signifikansi yang digunakan 𝛼 = 5% 
3) statistika uji 
𝑟𝑞 =
∑ (𝑑𝑗




2 − 𝑑𝑗2̅̅ ̅)
𝑛






2 : Jarak antara vektor observasi dan vektor mean 
𝑑𝑗2̅̅ ̅ : Vektor mean (Pusat Kontur) 
𝑞𝑗 : Quantile observasi ke-k 
?̅? : Rata-rata quantile observasi 1 sampai ke – j 
 
Dimana, 𝑑(𝑗)
2 = (𝑥𝑖 − ?̅?)












𝑆−1 : Invers matriks kovarian 𝑆𝑝𝑥𝑝 
𝑥𝑖 : Objek pengamatan 
𝑝 : Banyak variabel 
 
4) kesimpulan 
𝐻𝑜 diterima jika 𝑟𝑞 ≥ 𝑟(𝑎,𝑛)   (Sampel berdistribusi normal multivariat) 
𝐻𝑜 ditolak jika 𝑟𝑞 < 𝑟(𝑎,𝑛) (Sampel tidak berdistribusi normal 
multivariat) 
(Dede Setiawan, 2013:2) 
 
c. Uji Homogenitas Univariat 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen atau tidak. 
Dalam penelitian ini uji homogenitas univariat yang digunakan adalah uji         
Bartlett. 
Langkah-langkah uji bartlett adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen 
𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  tidak 
homogen 
2) menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
a) taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
b) nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat 
dengan peluang (α) dan 𝑑𝑏 = (𝑘 − 1) 





a) 𝐻𝑜 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
b) 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  
4) menentukan nilai uji statistika 







 , 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 






c) menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = {(ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖
2}  
Dimana : 𝐵 = (log 𝑆2)∑(𝑛𝑖 − 1) 
5) kesimpulan 
a) Apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. 
b) apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 ditolak. 
(Sudjana, 2005:261) 
 
d. Uji Homogenitas Multivariat 
Uji homogenitas matriks varian/kovarian bertujuan untuk 
perhitungan uji prasyarat hipotesis keempat yaitu uji multivariat (One Way 
Manova), oleh karena itu uji homogenitas matriks varian/kovarian 
digunakan untuk melihat apakah matriks kovarian dari dependent variabel 
sama untuk grup-grup yang ada (independent). Dalam penelitian ini uji 





populasi dikatakan berdistribusi homogenitas matriks varian/kovarian jika 
signifikan pada tabel Box’s M ≥ alpha. Uji homogenitas matriks 
varian/kovarian menggunakan bantuan Software SPSS 17 for windows.  
Langkah-langkah uji homogenitas multivariat adalah sebagai 
berikut :  
1) Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜   :  𝜎𝑘1
2 = 𝜎𝑒1
2    (matriks varian/kovarian adalah homogen) 
𝐻𝑎   :  𝜎𝑘1
2 ≠ 𝜎𝑒1
2    (matriks varian/kovarian adalah tidak homogen) 
2) taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5 % 
3) statistika uji 
Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Box-s M yang diolah 
dengan Software SPSS 17 for windows. Hasil output Software SPSS 17 
for windows adalah sebagai berikut : 
Kotak Uji Kualitas Matriks Kovarians 







Pada output perhatikan tabel Box’s Test, jika sign. ≥ α maka 
𝐻𝑜 diterima, jika sign.< α  maka 𝐻𝑜 ditolak. 
 
   





a. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan untuk menguji hipotesis 1. 
1) Menentukan Hipotesis  
Ho :  π ≤ 40 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi 
datar yang nilainya lebih atau sama dengan 70 tidak melampaui 
40%. 
Ha :  π > 40 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Student facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi 
datar yang nilainya lebih atau sama dengan 70 melampaui 40%. 
2) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5 % 










𝑦   : banyaknya peserta didik (yang nilainya ≥ 75) 
𝑛   : banyaknya sampel 
𝜋0  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (40 %) 
 





Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan z tabel dengan 
kriteria pengujian 5 %. H0 ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(Sudjana: 2005) 
 
b. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan untuk menguji hipotesis 2. 
1) Menentukan Hipotesis  
Ho :  π ≤ 40 % 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi 
datar yang nilainya lebih atau sama dengan 60 tidak melampaui 
40%. 
Ha :  π > 40 % 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon pada materi bangun ruang sisi 
datar yang nilainya lebih atau sama dengan 60 melampaui 40%. 
2) Menentukan taraf signifikansi 


















𝑦   : banyaknya peserta didik (yang nilainya ≥ 72) 
𝑛   : banyaknya sampel 
𝜋0  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (35 %) 
4) Menarik Kesimpulan 
Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan z tabel dengan 
kriteria pengujian 5 %. H0 ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(Sudjana: 2005) 
 
c. Uji Analisis Ragam Multivariate Satu Arah (One Way Manova) untuk 
menguji hipotesis 3. 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan antara prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explainingind dipadukan metode Kumon dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran Inquiry 
Learning. 
Ha : Ada perbedaan antara prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 





yang diajar menggunakan metode pembelajaran Inquiry 
Learning  
2) Taraf signifikansi α = 5% 
3) Menentukan daerah kriteria 
Menolak Ho jika 𝜏ℎ𝑖𝑡 > 𝜏𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
4) Uji Statistik 
a) Menghitung faktor korelasi (FK) untuk respons 
𝑌1 adalah prestasi belajar matematika dan 𝑌2 adalah 
kemampuan komunikasi matematis 












FK (𝑌1𝑌2 ) = 
∑ 𝑌𝑡
𝑛







b) Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan jumlah hasil kali (JHK) 
untuk nilai total (T) untuk respon 𝑌1dan 𝑌2.  
T(𝑌1) = ∑ 𝑌𝑡
2𝑛
𝑖=1  – FK (𝑌1)  
T(𝑌2) = ∑ 𝑌𝐴
2𝑛
𝑖=1  – FK (𝑌2)  
T(𝑌1) = ∑ 𝑌𝑡𝑌𝐴
𝑛
𝑖=1  – FK (𝑌1𝑌2)  
c) Menghitung jumlah kuadrat (K) dan jumlah hasil kali (JHK) 
untuk nilai perlakuan (H) untuk respon 𝑌1 dan 𝑌2. 
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𝑖=1  ∑ 𝑌𝐴1
𝑛
𝑖=1  
𝑛1        
 





   𝑛2        
-FK 
(𝑌1𝑌2) 
d) Menghitung jumlah kuadrat atau (JK) dan jumlah hasil kali 
(JHK) untuk nilai galat (E) 
E(𝑌1) = T(𝑌1) – H(𝑌1)  
E(𝑌2) = T(𝑌2) – H(𝑌2) 
E(𝑌1𝑌2) = T(𝑌1𝑌2) – H(𝑌1𝑌2) 
e) Membuat Tabel  
Tabel 3.10 One – Way  MANOVA 
Sumber Variansi DB JK dan JHK 
































| E | : determinan dari matriks galat ( E ) 
| T | : determinan dari matriks total ( T ) 
Selanjutnya harga α hasil transformasi dikonsultasikan dengan 
α pada tabel dengan variabel respon dan derajat bebas 
disesuaikan dengan rumus. Jika harga 𝜆 ≤ 𝑈𝑝,𝑣𝐻,𝑣𝐸






d. Uji Manova dilanjutkan dengan Uji T2 Hotelling untuk menguji 
hipotesis 4. 
1) Menentukan Hipotesis 
Ho: Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon tidak lebih baik dibandingkan 
dengan metode pembelajaran Inquiry Learning terhadap 
prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
Ha:  Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon lebih baik dibandingkan dengan 
metode pembelajaran Inquiry Learning terhadap prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi peserta didik. 
2) Taraf Signifikansi α = 5% 
3) Menentukan Daerah Kriteria 
Jika   ô2 ≤ ô2 α ; p ;VE maka H0 diterima 
ô2 > ô2α ; p ; VE maka H0 ditolak 















𝑖−1     : Selisih data berpasangan 
[∑ 𝐶𝑖𝑌𝑖
𝑛
𝑖−1 ]  : Transfor matrik 
𝑆−1         : Invers matrik galat dibagi derajat eror 
∑ 𝑛𝑖 𝐶𝑖
2𝑛






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pangkah  yang terletak           
di Kabupaten Tegal yang berlangsung pada tanggal 18 Maret 2019 sampai 
dengan tanggal 27 April 2019 selama 12 kali pertemuan dengan materi 
bangun ruang sisi datar. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelas yaitu 
kelas uji coba (VIII D), kelas eksperimen (VIII C) dan kelas kontrol (VIII F)  
dengan jumlah peserta didik mencapai 94 peserta didik. Dari ketiga kelas 
tersebut mempunyai kemampuan yang setara, hal ini terlihat dari nilai yang 
diperoleh peserta didik pada Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal mata 
pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Pangkah tahun pelajaran 
2018/2019.  
SMP Negeri 3 Pangkah dalam proses pembelajarannya menggunakan 
kurikulum 2013 yang sudah diterapkan di seluruh kelas baik kelas VII, VIII, 
maupun kelas IX. Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang 
dipelajari peserta didik kelas VIII pada semester genap. Kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) pada mata pelajaran matematika untuk kelas VIII semester 






2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diperoleh dari nilai tes prestasi belajar belajar matematika yang 
berjumlah 15 butir soal dan nilai kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik berbentuk soal uraian yang berjumlah 5 butir tes pada materi bangun 
ruang sisi datar. 
Tes prestasi belajar matematika dan kempampuan komunikasi 
matematis diberikan kepada peserta didik kelas VIII semester genap SMP 
Negeri 3 Pangkah tahun pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dideskripsikan dalam data 
sebagai berikut : 
a. Deskripsi data prestasi belajar belajar matematika kelas eksperimen 
Deskripsi data prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining  dipadukan metode Kumon adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.1  Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen  
Nilai Prestasi Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
47 – 54 7 21,875 % 
55 – 62 5 15,625 % 
63 – 70 2 6,250 % 
71 – 78 9 28,125 % 
79 – 86 8 25,000 % 
87 – 94 1 3,125 % 





Tabel tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut : 
1. Jangkauan          = Datum Besar – Datum Kecil 
2. Banyak Kelas/Interval (k)   = 1 + 3,3 log n 







Gambar 4.1  Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen  
 
Dilihat dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 bahwa pada kelas 
eksperimen peserta didik mendapatkan nilai terendah di interval 47 – 54 
sebanyak 7 peserta didik dan peserta didik mendapatkan nilai tertinggi di 
interval 87 – 94 sebanyak 1 peserta didik. 
b. Deskripsi data prestasi belajar matematika kelas kontrol 
Deskripsi data prestasi belajar matematika yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiry learning adalah : 
  0 - 46 47 - 54 55 - 62 63 - 70 71 - 78 79 - 86 87 -94





















Nilai Prestasi Belajar Matematika






Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Minat Belajar Matematika Kelas 
Kontrol 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
33 – 40 3 9,375 % 
41 – 48 8 25,000 % 
49 – 56 5  15,625 % 
57 – 64 6 18,750 % 
65 – 72 5 15,625 % 
73 – 80 5 15,625 % 
Jumlah 32 100% 
 
Tabel tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut : 
1. Jangkauan              = Datum Besar – Datum Kecil 
2. Banyak Kelas/Interval (k)   = 1 + 3,3 log n 







Gambar 4.2  Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Kelas Kontrol 
0 - 32 33 - 40 41 - 48 49 - 56 57 - 64 65 - 72 73 - 80

























Nilai Prestasi Belajar Matematika








Dilihat dari Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 bahwa pada kelas kontrol 
peserta didik mendapatkan nilai terendah di interval 33 – 40 sebanyak 3 
peserta didik dan peserta didik mendapatkan nilai tertinggi di interval 73 
– 80 sebanyak 5 peserta didik. 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Kelas    
EksperimenI Dan Kelas Kontrol 
No. Ukuran Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
1 Mean 65,406 57,125 
2 Median 73 65 
3 Modus 73 47 
4 Standar Deviasi 11,514 11,932 
5 Variansi 132,572 142,371 
6 Maximum 93 80 
7 Minimum 47 33 
8. Koefisien Variansi 0,176 0,208 
 
Deskripsi data prestasi belajar matematika peserta didik menunjukan 
bahwa nilai mean dari kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon lebih tinggi daripada kelas kontrol yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Inquiry Learning. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-
rata peserta didik yang diajar menggunakan Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon yaitu 65,406 sedangkan nilai rata-
rata peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning yaitu 57,125. Selain itu dengan melihat nilai median, modus, 





lebih tinggi daripada nilai median, modus, maximum, dan minimum pada 
peserta didik kelas kontrol. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
35 dan 36 halaman 174-175. 
Deskripsi data prestasi belajar matematika diatas menunjukkan 
bahwa peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
peserta didik kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Inquiry Learning. 
c. Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Eksperimen 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
25 – 34 1 3,125 % 
35 – 44 6 18,750 % 
 45 – 54 3 9,375 % 
55 – 64 5 15,625 % 
65 – 74 10 31,250 % 
75 – 85 7 21,875 % 
Jumlah 32 100 % 
 Tabel tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut : 
1. Jangkauan           = Datum Besar – Datum Kecil 











Gambar 4.3  Histogram Frekuensi Kemampuan Kounikasi Matematis 
Kelas Eksperimen 
 
Dilihat dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 bahwa pada kelas 
eksperimen peserta didik mendapatkan nilai terendah di interval 25 − 34 
sebanyak 1 peserta didik dan peserta didik mendapatkan nilai tertinggi di 
interval 75 – 85 sebanyak 7 peserta didik. 
d. Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.5   Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Kontrol 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
14 – 23 6 18,750 % 
24 – 33 19 31,259 % 
32 – 43 6 18,750 % 
44 – 53 4 12,500% 
54 – 63 4 12,500 % 
64 – 73 2 6,250 % 
Jumlah 32 100,00 % 
 
Tabel tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut : 
1. Jangkauan           = Datum Besar – Datum Kecil 
2. Banyak Kelas/Interval (k)   = 1 + 3,3 log n 





Gambar 4.4  Histogram Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Kontrol 
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Dilihat dari Tabel 4.5 dan Gambar 4.4 bahwa pada kelas control, 
peserta didik mendapatkan nilai terendah di interval 14 - 23 sebanyak 6 
peserta didik dan peserta didik mendapatkan nilai tertinggi di interval 64 - 
73 sebanyak 2 peserta didik. 
Tabel 4.6 Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Nilai Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
1 Mean 60,938 37,125 
2 Median 65 32,5 
3 Modus 70 42 
4 Standar Deviasi 16,864 15,894 
5 Variansi 284,383 252,629 
6 Maximum 85 73 
7 Minimum 25 14 
8. Koefisien Variansi 0,277 0,428 
 
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
menunjukan bahwa nilai mean kelas eksperimen yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon lebih tinggi daripada kelas kontrol yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Inquiry Learning. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-
rata peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon yaitu 60,938 
sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Learning yaitu 37,125. Selain itu dengan melihat 
nilai median, modus, maximum, dan minimum peserta didik kelas   





maximum, dan minimum pada peserta didik kelas kontrol. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37 dan 38 halaman 176-177.  
Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis menunjukkan 
bahwa peserta didik kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik 
daripada peserta didik kelas kontrol yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Learning.  
 
B. Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Hipotesis  
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat hipotesis yaitu uji normalitas (uji normalitas univariat dan uji 
normalitas multivariat) dan uji homogenitas (uji homogenitas univariat dan 
uji homogenitas multivariat). 
a. Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas univariat digunakan untuk menguji apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
pengujian ini menggunakan data nilai prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis setelah dilakukan penelitian. Pada uji 





Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas univariat data prestasi 
belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7  Hasil Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Matematika 
No. Variabel 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
1 Kelas Eksperimen  0,142 0,159 Normal 
2 Kelas Kontrol 0,146 0,157 Normal 
  
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Univariat Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
No. Variabel 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
1 Kelas Eksperimen  0,112 0,157 Normal 
2 Kelas Kontrol 0,150 0,157 Normal 
 
Berdasarkan ringkasan uji normalitas univariat pada tabel 4.7 dan 
tabel 4.8 menunjukan bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga  dapat 
dikatakan prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis setelah penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas univariat pretasi belajar 
matematika selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 150-153 
dan perhitungan uji normalitas univariat kemampuan komunikasi 
matematis dapat dilihat pada lampiran 28 halaman156-158. 
b. Uji Normalitas Multivariat 
Sebelum melakukan analisis MANOVA, ada asumsi-asumsi yang 





dan variansi data adalah homogen. Adapun untuk ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas multivariat prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9  Hasil Uji Normalitas Multivariat Prestasi Belajar Matematika 
dan Kemampuan Komunikasi Mtematis 
No. Variabel 𝑟𝑞 𝑟(𝑎,𝑛) Keputusan 
1 Kelas Eksperimen  0,987 0,965 Normal 
2 Kelas Kontrol 0,984 0,965 Normal 
 
Berdasarkan ringkasan uji normalitas multivariat pada tabel 4.9 
menunjukan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 𝑟𝑞 > 𝑟(𝑎,𝑛)  
maka 𝐻𝑂 diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal multivariat. Perhitungan uji normalitas multivariat prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.. halaman... Untuk perhitungan 
uji normalitas multivariat prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran..halaman. 
 
c. Uji Homogenitas Univariat 
Uji homogenitas univariat digunakan untuk mengetahui data 
prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon dan peserta didik 





mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Data penelitian ini uji 
homogenitasnya menggunakan uji Barlett.  
Ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas univariat prestasi 
belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai 
berikut : 




1 0,039 3,841 Homogen 
 





1 0,107 3,841 Homogen 
 
Berdasarkan  ringkasan uji homogenitas univariat pada tabel 4.10 
dan tabel 4.11 menunjukan bahwa 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen sehingga  dapat dikatakan nilai prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis setelah penelitian kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah homogen. Perhitungan uji homogenitas univariat 
prestasi belajar matematika selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30 
halaman 162-164. Untuk perhitungan uji homogenitas univariat 








d. Uji Homogenitas Multivariat 
Setelah data sampel berdistribusi normal multivariat maka 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas multivariat untuk mengetahui 
apakah data tersebut homogen atau tidak homogen. Hasil uji homogenitas 
multivariat prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis menggunakan Software SPSS for Windows diperoleh hasil   
Box-s M adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12  Box’s Test Homogenitas Multivariat 
Kotak Uji Kualitas Matriks Kovarians 






Berdasarkan hasil uji homogenitas multivariat pada tabel 4.12 
diperoleh nilai sig. = 0,787 kemudian nilai sig. tersebut akan di 
bandingkan dengan nilai α = 5%, karena nilai sig. > α atau 0,787 > 0,05 
maka 𝐻𝑜 diterima artinya matriks varian/kovarian adalah homogen 
multivariat. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 
halama 170-171.. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis 1 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan uji 
proporsi pihak kanan karena untuk men getahui prestasi belajar peserta 





and Expaining dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 70 melampaui 
40 %. Ringkasan hasil perhitungan uji proporsi pihak kanan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.13 Hasil Uji Proporsi Pihak Kanan Untuk Hipotesis 1 
No 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 1,876 1,696 𝐻𝑜   ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji proporsi pihak kanan pada   tabel 
4.13 diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,876, kemudian hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai tabel 𝑍 menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5 % maka 
diperoleh  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,696. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,876 > 1,696 
maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜  ditolak. Jadi, prestasi belajar 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan Student Facilitator 
and Expaining dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 70 melampaui 
40 %. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 43 halaman 
182-183. 
 
b. Uji Hipotesis 2 
Pengujian hipotesis kedua juga dilakukan dengan menggunakan uji 
proporsi pihak kanan karena untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Expaining dipadukan metode Kumon yang 
nilainya ≥ 60 melampaui 40 %. Ringkasan hasil perhitungan uji proporsi 






Tabel 4.14 Hasil Uji Proporsi Pihak Kanan Untuk Hipotesis 2 
No 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 1,876 1,696 𝐻𝑜   ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji proporsi pihak kanan pada   tabel 
4.13 diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,876, kemudian hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai tabel 𝑍 menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5 % maka 
diperoleh  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,696. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,876 > 1,696 
maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜  ditolak. Jadi, kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan Student Facilitator and 
Expaining dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 60 melampaui         
40 %. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 44 halaman 
184-185. 
 
c. Uji Hipotesis 3 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan uji One 
Way Manova karena untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
presatasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining  dipadukan metode Kumon dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning. 
Ringkasan hasil perhitungan analisis ragam multivariat satu arah 






Tabel 4.15 Hasil Uji One Way Manova Untuk Hiipotesis 3 
Sumber 
variansi 
DB JK dan JKH 𝜆 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Perlakuan 
(H) 
1 H = [
1.873,278      3.956,391
3.956,391      8.355,955
] 
0,653 0,903 Galat (E) 62  E = [
8.384,468     6.258,339
6.258,339     16.049,694
] 
Total (T) 63 T = [
10.257,746    10.214,730
10.214,730     24.405,651
] 
 
Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan analisis ragam multivariat 
satu arah (One Way Manova) pada tabel 4.16 diperoleh  𝜆 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,653 
kemudian dikonsultasikan pada 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan p (banyaknya variabel 
respon) = 2, vH (db perlakuan) = 1 dan vE (db galat) = 62, serta taraf 
signifikasi 5%, maka diperoleh 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,903. Karena 𝜆 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
atau 0,653 < 0,903 maka dapat bahwa 𝐻𝑂 ditolak yang artinya ada 
perbedaan antara prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 45 
halaman 186-189. 
Dengan adanya perbedaan antara prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 





dipadukan metode Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Inquiry Leearning maka diperlukan uji lanjutan untuk 
menentukan mana yang lebih baik antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Inquiry Leearning terhadap prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matematis. Uji lanjutan dari uji 
analisis ragam multivariat satu arah (One Way Manova) adalah                    
Uji 𝜏2 − Hotelling. 
 
d. Uji Hipotesis 4 
Pengujian hipotesis keempat dilakukan dengan menggunakan uji 
𝜏2 − Hotelling  karena untuk menentukan prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning..  
Ringkasan hasil perhitungan 𝜏2 − Hotelling adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.16 Hasil Uji 𝝉𝟐 − Hotelling Untuk Hipotesis 5 
No τ2hitung τ2tabel Kesimpulan 
1 28,606 6,413 𝐻𝑜   ditolak 
 
Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan uji 𝜏2 − Hotelling pada 





τ2tabel dengan p (banyaknya variabel respon) = 2, vH (db perlakuan) = 1 
dan vE (db galat) = 62, serta taraf signifikasi 5%, maka diperoleh     τ2tabel 
= 6,413. Karena τ2hitung > τ
2
tabel maka 𝐻𝑂 ditolak artinya prestasi 
belajar matematika dan kemampuan komunikasi peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 46 halaman 190-191. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Pangkah 
pada peserta didik kelas VIII semester II tahun pelajaran 2018/2019 pada materi 
pokok bangun ruang sisi datar menunjukkan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning.  
Hipotesis pertama menggunakan uji proporsi pihak kanan yang terbukti 
bahwa prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon yang nilainya ≥ 70 mencapai target. Hal ini karena dalam pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon guru 





Hipotesis kedua menggunakan uji proporsi pihak kanan yang terbukti 
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 60 mencapai target. Hal ini karena 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon mengarahkan peserta didik untuk bekerjasama satu sama lain, yang 
mana peserta didik yang kemampuan awalnya tinggi akan menjadi guru untuk 
peserta didik yang kemampuan awalnya rendah.  
Hipotesis ketiga menggunakan uji One Way Manova yang terbukti 
bahwa ada perbedaan antara prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning. Hal ini karena perbedaan tahapan pembelajaran pada setiap model 
pembelajaran yang diterapkan dimana pada kelas eksperimen perpaduan dua 
model/metode pembelajaran dapat meminimalisir kelemahan dari masing-
masing model/metode pembelajaran. 
Hipotesis keempat menggunakan uji 𝜏2 − Hotelling yang terbukti bahwa 
prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon lebih baik daripada peserta didik yang 





Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pangkah tidak lepas dari suatu hambatan dimana pada 
pertemuan pertama dan kedua peserta didik masih belum terbiasa dengan 
dibentuknya kelompok belajar karena sebelumnya guru tidak terbiasa 
membentuk kelompok belajar sehinggga membutuhkan waktu yang cukup 
banyak untuk mengkondisikan jalannya diskusi. Peserta didik juga masih malu 
ketika diminta untuk menjelaskan materi didepan kelas. Selain itu sikap 
individualis masih melekat pada sebagian besar peserta didik dimana peserta 
didik yang kemampuan awalnya tinggi tidak mau memberi bantuan kepada 
peserta didik yang kemampuan awalnya rendah. 
Pertemuan ketiga, hambatan yang terjadi mulai berkurang karena peserta 
didik mulai menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih 
bersemangat berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan persoalan 
yang telah diberikan. Peserta didik yang kemampuan awalnya tinggi juga sudah 
mau utuk memberi bantuan kepada peserta didik yang kemampuan awalnya 
rendah. Sedangkan peserta didik yang kemampuan awalnya rendah juga semakin 
percaya diri untuk bertanya kepada teman sekelompoknya. 
Pertemuan keempat dan seterusnya peserta didik semakin terbiasa 
dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
metode Kumon. Dengan model pembelajaran metode kumon peserta didik dapat 
mengembangkan daya pikirnya berdasarkan tingkat kemampuan awalnya, selain 





menjadi lebih aktif dalam pembelajaran berkelompok karena bisa saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. 
Salah satu hal penting dalam merencanakan suatu pembelajaran adalah 
pemilihan suatu model dan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik 
lebih meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Model pembelajaran Student 
Facilitator and Expaining dipadukan metode Kumon bisa menjadi solusi untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata prestasi belajar matematika dan 
kemampuan komunikasi peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Faciltator and Explaining dipadukan metode Kumon 
lebih baik dari peserta didik yang diajar menggunakan metode Inquiry 
Learning.. 
Menurut Sholikhakh, dkk (2019 : 33-39), keefektifan dalam model 
pembelajaran merupakan hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran yaitu 
baik dalam ketuntasan KKM, penggunaan model yang lebih baik, dan adanya 
perbedaan dari model tersebut dengan model yang sebelumnya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Student 
Faciltator and Explaining dipadukan metode Kumon lebih efektif daripada 









Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan dalam penelitian 
yang dilakukan pada peserta didik kelas VIII Semester II SMP Negeri 3 Pangkah 
Tahun Pelajaran 2018/2019, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon 
yang nilainya ≥ 70 mencapai target. 
2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon yang nilainya ≥ 60 mencapai target. 
3. Ada perbedaan prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning 
4. Prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student facilitator and 
Explaining dipadukan metode Kumon lebih baik baik daripada peserta didik 





   
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat di sampaikan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Hendaknya para guru, khususnya guru matematika menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi (tidak monoton) salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
b. Dalam proses pembelajaran matematika diharapkan guru memberikan 
kesempatan peserta didik untuk ikut andil mengajar didalam kelas.  
c. Guru sebaiknya memperlakukan peserta didik berdasarkan tingkat 
kemampuan dari masing-masing peserta didik agar peserta didik tidak 
merasa terbebani dan tidak takut pada pelajaran matematika. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Sebelum materi dibahas, sebaiknya peserta didik terlebih dahulu 
mempelajari materi tersebut di rumah agar peserta didik dapat dengan 
mudah menerima apa yang disampaikan oleh gurunya. 
b. Peserta didik hendaknya lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal 
untuk mencapai prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
mematis yang lebih baik. 
c. Peserta didik diharapkan ikut aktif dalam proses pembelajaran dan percaya 




   
3. Bagi Pembaca  
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining maupun meode Kumon dengan 
variabel yang berbeda.  
b. Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, cobalah perpadukan model ataipun metode pembelajaran 
satu dengan lainnya untuk meminimalisir kekurangan dari masing-masing 
model atau metode pembelajaran tersebut. 
c. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining maupun metode 
Kumon tidak hanya diterapkan pada materi bangun ruang sisi datar saja, 
melainkan pada materi yang lain juga bisa.  Hal ini dimaksudkan agar 
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen  
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
KELAS VIII C SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA L / P KODE 
1 Ade Irma Fatmawati P EX-01 
2 Ahmad Zazuli L EX-02 
3 Ajie Pratama L EX-03 
4 Dea Atania Zahra P EX-04 
5 Dinda Cahya Pramudita P EX-05 
6 Dwi Fadliah Rakhmawati P EX-06 
7 Fajrin Nurmaulidiyah P EX-07 
8 Fiqi Trisyani P EX-08 
9 Firman Ramandhani L EX-09 
10 Ihwan Arief Bahtiar L EX-10 
11 Jodi Setiawan L EX-11 
12 M. Bagus Pinanggih L EX-12 
13 M. Balhi Saefudin L EX-13 
14 M. Irkham Faozi L EX-14 
15 M.Faqih Luthfi Anshori L EX-15 
16 Misbahudin L EX-16 
17 Mohamad Catur Maulana L EX-17 
18 Mohamad Rifai L EX-18 
19 Muchammad Ihya Ulumuddin L EX-19 
20 Muhamad Asyroful Anam L EX-20 
21 Muhamad Romi Hidayatullah L EX-21 
22 Muhamad Zaiin Hafid L EX-22 
23 Mukhammad Fadil Bisyri L EX-23 
24 Novi Aulia Tsani P EX-24 
25 Nurul Istiyaningsih P EX-25 
26 Ratna Permatasari P EX-26 
27 Ratna Utami P EX-27 
28 Riski Aji Prayoga L EX-28 
29 Romadona Aldo Kurniawan L EX-29 
30 Siti Ulfah Azzah Auliyah P EX-30 
31 Umi Listianingsih P EX-31 





Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
KELAS VIII F SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA L / P KODE 
1 Ahmad Bahrur Rezik L CO-01 
2 Ahmad Wijaksono L CO-02 
3 Andria Wijaya Saputra L CO-03 
4 Anisatun Sya'Diyah P CO-04 
5 Asih Nurlisa P CO-05 
6 Dea Khofiyah Amaliyah P CO-06 
7 Dewa Gita Lesmana L CO-07 
8 Dwi Diva Anjania P CO-08 
9 Eka Septianingrum P CO-09 
10 Erly Suci Rahmawati P CO-10 
11 Evando Abdi Danwarta L CO-11 
12 Karin Ayu Cahyantika P CO-12 
13 Marina Puji Lestari P CO-13 
14 Mohamad Arif Damiri L CO-14 
15 Mohammad Nurbani L CO-15 
16 Muhamad Adi Subahan L CO-16 
17 Muhamad Balchi L CO-17 
18 Muhamad Ival Adiva L CO-18 
19 Muhamad Satrio L CO-19 
20 Muhammad Raafi Sunyoto L CO-20 
21 Nila Ni'Matul Udma  P CO-21 
22 Putra Aditya Febriansyah L CO-22 
23 Qholbijazil L CO-23 
24 Rifki Setiadi L CO-24 
25 Rizal Rifqi Pangestu L CO-25 
26 Sahrul Ramadani L CO-26 
27 Saipul Ikhrom L CO-27 
28 Siti Idz Awal Fityatu P CO-28 
29 Tri Patmawati P CO-29 
30 Tria Oktafiana P CO-30 
31 Wisnu Dwi Andika L CO-31 





Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
KELAS VIII D SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA L / P KODE 
1 Achmad Nazar Amir L UC-01 
2 Afriza Ferdiansyah L UC-02 
3 Ahmad Ibnu Rifai L UC-03 
4 Aryef Gunawan L UC-04 
5 Azam Basri L UC-05 
6 Cindy Dwi Putri L UC-06 
7 Devi Fitrotun Nisa P UC-07 
8 Diah Rahma Ayu P UC-08 
9 Dimas Arofik L UC-09 
10 Eriyanto Setiawan L UC-10 
11 Faiz Dzulfaqor L UC-11 
12 Falah Mabruri L UC-12 
13 Feni Ayuni P UC-13 
14 Ike Putri Aprilia P UC-14 
15 Laelatus Syifa P UC-15 
16 Lia Lafifaturohmah P UC-16 
17 Maryatul Qitbiyah P UC-17 
18 Mochamad Aji Jaka L UC-18 
19 Moh.Fajar Rohman L UC-19 
20 Muh. Junianto Anwar Hikmahdi L UC-20 
21 Muhamad Fahmi Muzaki L UC-21 
22 Muhamad Yusuf Firmansyah L UC-22 
23 Muhammad Faiz Alwan L UC-23 
24 Niko Ardani Evanza L UC-24 
25 Nizan Nur Akbar L UC-25 
26 Noval Alfarizi L UC-26 
27 Reno Dwi Novalianto P UC-27 
28 Suci Rochmatul Fajriah P UC-28 
29 Trio Aji Pangestu L UC-29 







Lampiran 4. Daftar Nilai PAS Semester Gasal Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L / P KODE NILAI 
1 Ade Irma Fatmawati P EX-01 47 
2 Ahmad Zazuli L EX-02 78 
3 Ajie Pratama L EX-03 67 
4 Dea Atania Zahra P EX-04 57 
5 Dinda Cahya Pramudita P EX-05 77 
6 Dwi Fadliah Rakhmawati P EX-06 76 
7 Fajrin Nurmaulidiyah P EX-07 53 
8 Fiqi Trisyani P EX-08 60 
9 Firman Ramandhani L EX-09 61 
10 Ihwan Arief Bahtiar L EX-10 63 
11 Jodi Setiawan L EX-11 76 
12 M. Bagus Pinanggih L EX-12 60 
13 M. Balhi Saefudin L EX-13 53 
14 M. Irkham Faozi L EX-14 63 
15 M.Faqih Luthfi Anshori L EX-15 63 
16 Misbahudin L EX-16 77 
17 Mohamad Catur Maulana L EX-17 60 
18 Mohamad Rifai L EX-18 57 
19 Muchammad Ihya Ulumuddin L EX-19 60 
20 Muhamad Asyroful Anam L EX-20 53 
21 Muhamad Romi Hidayatullah L EX-21 53 
22 Muhamad Zaiin Hafid L EX-22 60 
23 Mukhammad Fadil Bisyri L EX-23 57 
24 Novi Aulia Tsani P EX-24 60 
25 Nurul Istiyaningsih P EX-25 78 
26 Ratna Permatasari P EX-26 76 
27 Ratna Utami P EX-27 77 
28 Riski Aji Prayoga L EX-28 60 
29 Romadona Aldo Kurniawan L EX-29 57 
30 Siti Ulfah Azzah Auliyah P EX-30 53 
31 Umi Listianingsih P EX-31 63 





Lampiran 5. Daftar Nilai PAS Semester Gasal Peserta Didik Kelas Kontrol 
  
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA PESERTA DIDIK L / P KODE NILAI 
1 Ahmad Bahrur Rezik L CO-01 65 
2 Ahmad Wijaksono L CO-02 65 
3 Andria Wijaya Saputra L CO-03 80 
4 Anisatun Sya'Diyah P CO-04 65 
5 Asih Nurlisa P CO-05 65 
6 Dea Khofiyah Amaliyah P CO-06 65 
7 Dewa Gita Lesmana L CO-07 80 
8 Dwi Diva Anjania P CO-08 65 
9 Eka Septianingrum P CO-09 55 
10 Erly Suci Rahmawati P CO-10 55 
11 Evando Abdi Danwarta L CO-11 80 
12 Karin Ayu Cahyantika P CO-12 78 
13 Marina Puji Lestari P CO-13 55 
14 Mohamad Arif Damiri L CO-14 78 
15 Mohammad Nurbani L CO-15 78 
16 Muhamad Adi Subahan L CO-16 76 
17 Muhamad Balchi L CO-17 55 
18 Muhamad Ival Adiva L CO-18 65 
19 Muhamad Satrio L CO-19 57 
20 Muhammad Raafi Sunyoto L CO-20 48 
21 Nila Ni'Matul Udma  P CO-21 60 
22 Putra Aditya Febriansyah L CO-22 67 
23 Qholbijazil L CO-23 60 
24 Rifki Setiadi L CO-24 50 
25 Rizal Rifqi Pangestu L CO-25 50 
26 Sahrul Ramadani L CO-26 47 
27 Saipul Ikhrom L CO-27 57 
28 Siti Idz Awal Fityatu P CO-28 61 
29 Tri Patmawati P CO-29 76 
30 Tria Oktafiana P CO-30 76 
31 Wisnu Dwi Andika L CO-31 50 





Lampiran 6. Daftar Nilai PAS Semester Gasal Peserta Didik Kelas Kelas Uji Coba  
 
NILAI PAS PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 3 PANGKAH 
 
NO NAMA L / P KODE NILAI 
1 Achmad Nazar Amir L UC-01 82 
2 Afriza Ferdiansyah L UC-02 85 
3 Ahmad Ibnu Rifai L UC-03 65 
4 Aryef Gunawan L UC-04 76 
5 Azam Basri L UC-05 48 
6 Cindy Dwi Putri P UC-06 48 
7 Devi Fitrotun Nisa P UC-07 48 
8 Diah Rahma Ayu P UC-08 65 
9 Dimas Arofik L UC-09 65 
10 Eriyanto Setiawan L UC-10 68 
11 Faiz Dzulfaqor L UC-11 68 
12 Falah Mabruri L UC-12 70 
13 Feni Ayuni P UC-13 65 
14 Ike Putri Aprilia P UC-14 76 
15 Laelatus Syifa P UC-15 76 
16 Lia Lafifaturohmah P UC-16 47 
17 Maryatul Qitbiyah P UC-17 50 
18 Mochamad Aji Jaka L UC-18 82 
19 Moh.Fajar Rohman L UC-19 68 
20 Muh. Junianto Anwar Hikmahdi L UC-20 53 
21 Muhamad Fahmi Muzaki L UC-21 53 
22 Muhamad Yusuf Firmansyah L UC-22 76 
23 Muhammad Faiz Alwan L UC-23 76 
24 Niko Ardani Evanza L UC-24 47 
25 Nizan Nur Akbar L UC-25 50 
26 Noval Alfarizi L UC-26 50 
27 Reno Dwi Novalianto L UC-27 47 
28 Suci Rochmatul Fajriah P UC-28 47 
29 Trio Aji Pangestu L UC-29 55 







Lampiran 7. Hasil Uji Prasyarat Normalitas 
 
HASIL UJI PRASYARAT NORMALITAS  
NO KODE Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 EX-01 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
2 UC-16 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
3 UC-24 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
4 UC-27 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
5 UC-28 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
6 UC-30 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
7 CO-26 47 -16,021 256,681 -1,447 0,074 0,021 0,053 
8 UC-05 48 -15,021 225,639 -1,356 0,087 0,117 0,030 
9 UC-06 48 -15,021 225,639 -1,356 0,087 0,117 0,030 
10 UC-07 48 -15,021 225,639 -1,356 0,087 0,117 0,030 
11 CO-20 48 -15,021 225,639 -1,356 0,087 0,117 0,030 
12 UC-17 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
13 UC-25 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
14 UC-26 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
15 CO-24 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
16 CO-25 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
17 CO-31 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
18 CO-32 50 -13,021 169,554 -1,176 0,120 0,191 0,072 
19 EX-07 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,245 0,062 
2 EX-13 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,245 0,062 
21 EX-20 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,245 0,062 
22 EX-21 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,245 0,062 
23 EX-30 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,245 0,062 
24 UC-20 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,266 0,083 
25 UC-21 53 -10,021 100,426 -0,905 0,183 0,266 0,083 
26 UC-29 55 -8,021 64,341 -0,724 0,234 0,319 0,085 
27 CO-09 55 -8,021 64,341 -0,724 0,234 0,319 0,085 
28 CO-10 55 -8,021 64,341 -0,724 0,234 0,319 0,085 
29 CO-13 55 -8,021 64,341 -0,724 0,234 0,319 0,085 
30 CO-17 55 -8,021 64,341 -0,724 0,234 0,319 0,085 
31 CO-19 57 -6,021 36,256 -0,544 0,293 0,383 0,090 
32 CO-27 57 -6,021 36,256 -0,544 0,293 0,383 0,090 
33 EX-04 57 -6,021 36,256 -0,544 0,293 0,383 0,090 





NO KODE Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
35 EX-23 57 -6,021 36,256 -0,544 0,293 0,383 0,090 
36 EX-29 57 -6,021 36,256 -0,544 0,293 0,383 0,090 
37 EX-08 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
38 EX-12 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
39 EX-17 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
40 EX-19 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
41 EX-22 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
42 EX-24 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
43 EX-28 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
44 CO-21 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
45 CO-23 60 -3,021 9,128 -0,273 0,392 0,479 0,086 
46 CO-28 61 -2,021 4,086 -0,183 0,428 0,500 0,072 
47 EX-09 61 -2,021 4,086 -0,183 0,428 0,500 0,072 
48 EX-10 63 -0,021 0,000 -0,002 0,499 0,543 0,043 
49 EX-14 63 -0,021 0,000 -0,002 0,499 0,543 0,043 
50 EX-15 63 -0,021 0,000 -0,002 0,499 0,543 0,043 
51 EX-31 63 -0,021 0,000 -0,002 0,499 0,543 0,043 
52 UC-03 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
53 UC-08 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
54 UC-09 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
55 UC-13 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
56 CO-01 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
57 CO-02 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
58 CO-04 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
59 CO-05 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
60 CO-06 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
61 CO-08 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
62 CO-18 65 1,979 3,915 0,179 0,571 0,660 0,089 
63 CO-22 67 3,979 15,830 0,359 0,640 0,681 0,041 
64 EX-03 67 3,979 15,830 0,359 0,640 0,681 0,041 
65 UC-10 68 4,979 24,788 0,450 0,673 0,713 0,039 
66 UC-11 68 4,979 24,788 0,450 0,673 0,713 0,039 
67 UC-19 68 4,979 24,788 0,450 0,673 0,713 0,039 
68 UC-12 70 6,979 48,703 0,630 0,736 0,723 0,012 
69 UC-22 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
70 UC-23 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
71 CO-29 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 





NO KODE Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
73 EX-06 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
74 EX-11 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
75 EX-26 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
76 UC-04 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
77 UC-14 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
78 UC-15 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
79 CO-16 76 12,979 168,447 1,172 0,879 0,840 0,039 
80 EX-05 77 13,979 195,405 1,262 0,897 0,872 0,024 
81 EX-16 77 13,979 195,405 1,262 0,897 0,872 0,024 
82 EX-27 77 13,979 195,405 1,262 0,897 0,872 0,024 
83 EX-02 78 14,979 224,362 1,353 0,912 0,926 0,014 
84 EX-25 78 14,979 224,362 1,353 0,912 0,926 0,014 
85 CO-12 78 14,979 224,362 1,353 0,912 0,926 0,014 
86 CO-14 78 14,979 224,362 1,353 0,912 0,926 0,014 
87 CO-15 78 14,979 224,362 1,353 0,912 0,926 0,014 
88 CO-03 80 16,979 288,277 1,533 0,937 0,957 0,020 
89 CO-07 80 16,979 288,277 1,533 0,937 0,957 0,020 
90 CO-11 80 16,979 288,277 1,533 0,937 0,957 0,020 
91 EX-32 82 18,979 360,192 1,714 0,957 1,011 0,054 
92 UC-01 82 18,979 360,192 1,714 0,957 1,011 0,054 
93 UC-18 82 18,979 360,192 1,714 0,957 0,989 0,033 
94 UC-02 85 21,979 483,064 1,985 0,976 1,000 0,024 
Sampel 
Penelitian (n) 94 
Kesimpulan : Sampel penelitian 
berdistribusi normal,  
    
Jumlah 5924 Lhitung 0,090 
Rataan (Ȳ) 63,021     
Simpangan 






Dengan 𝑛 = 94, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,090 dan   
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,091. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,090 < 0,091 maka 𝐻𝑜 diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga dapat 







Lampiran 8. Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
 
PERHITUNGAN UJI PRASYARAT NORMALITAS 
 
Uji yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
4) Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
5) Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
6) Statistika uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1 
Diketahui : 
𝑛                   = 94 
∑𝑌               = 5.924 
∑(𝑌 − ?̅?)2 = 11.405,957 
a) Mengitung 𝑧𝑖 
Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦n  dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, …, zn 




 , maka 
𝑌1 = 47 
?̅?  =  
∑𝑌
𝑛
 =  
5.924
94
 =  63,021 






   = 11,075 
𝑧1  =   
𝑌1− ?̅?
𝑠
 =  
47−63,021
11,075
 =  − 1,447  
b) Menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  
Dengan menggunakan tabel distribusi normal dari nilai 𝑧1 = − 1,447 





c) Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2,z3,…,z𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan z𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka:                             
𝑆(𝑧𝑖) =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,… ,𝑧𝑛 < 𝑧𝑖
𝑛





𝑆(𝑧1) = 0,021 
d) Menghitung 𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧1) −  𝑆(𝑧1)| = |0,074 − 0,021| = 0,053 
e) Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,090 
f) Menentukan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 𝑛 = 96   
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =   
0,886
√94
   =    0,091 
g) Kesimpulan 
𝐻𝑂 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑂 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     (sampel tidak berdistribusi normal) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh     
𝐿𝑂  =  0,053. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi                 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,091. Karena 𝐿𝑂  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,053 < 0,091 maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑂 diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
 
h) Hasil Pengujian 
Dengan 𝑛 = 94, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,090 dan   
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,091. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,090 < 0,091 maka 𝐻𝑜 
diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 








Lampiran 9. Hasil Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
UJI PRASYARAT HOMOGENITAS DAN KESETARAAN SAMPEL 
KELAS VIII C  KELAS VIII D 
NO KODE Y Y2  NO KODE Y Y2 
1 EX-01 47 2209  1 UC-01 82 6724 
2 EX-02 78 6084  2 UC-02 85 7225 
3 EX-03 67 4489  3 UC-03 65 4225 
4 EX-04 57 3249  4 UC-04 76 5776 
5 EX-05 77 5929  5 UC-05 48 2304 
6 EX-06 76 5776  6 UC-06 48 2304 
7 EX-07 53 2809  7 UC-07 48 2304 
8 EX-08 60 3600  8 UC-08 65 4225 
9 EX-09 61 3721  9 UC-09 65 4225 
10 EX-10 63 3969  10 UC-10 68 4624 
11 EX-11 76 5776  11 UC-11 68 4624 
12 EX-12 60 3600  12 UC-12 70 4900 
13 EX-13 53 2809  13 UC-13 65 4225 
14 EX-14 63 3969  14 UC-14 76 5776 
15 EX-15 63 3969  15 UC-15 76 5776 
16 EX-16 77 5929  16 UC-16 47 2209 
17 EX-17 60 3600  17 UC-17 50 2500 
18 EX-18 57 3249  18 UC-18 82 6724 
19 EX-19 60 3600  19 UC-19 68 4624 
20 EX-20 53 2809  20 UC-20 53 2809 
21 EX-21 53 2809  21 UC-21 53 2809 
22 EX-22 60 3600  22 UC-22 76 5776 
23 EX-23 57 3249  23 UC-23 76 5776 
24 EX-24 60 3600  24 UC-24 47 2209 
25 EX-25 78 6084  25 UC-25 50 2500 
26 EX-26 76 5776  26 UC-26 50 2500 
27 EX-27 77 5929  27 UC-27 47 2209 
29 EX-28 60 3600  28 UC-28 47 2209 
29 EX-29 57 3249  29 UC-29 55 3025 
30 EX-30 53 2809  30 UC-30 47 2209 
31 EX-31 63 3969  Jumlah 1853 119325 
32 EX-32 82 6724  Rataan (Ȳ) 61,767   
  Jumlah 2037 132543  Variansi S2 167,978   
Rataan (Ȳ) 63,656        





KELAS VIII F 
NO KODE Y Y2 
1 CO-01 65 4225 
2 CO-02 65 4225 
3 CO-03 80 6400 
4 CO-04 65 4225 
5 CO-05 65 4225 
6 CO-06 65 4225 
7 CO-07 80 6400 
8 CO-08 65 4225 
9 CO-09 55 3025 
10 CO-10 55 3025 
11 CO-11 80 6400 
12 CO-12 78 6084 
13 CO-13 55 3025 
14 CO-14 78 6084 
15 CO-15 78 6084 
16 CO-16 76 5776 
17 CO-17 55 3025 
18 CO-18 65 4225 
19 CO-19 57 3249 
20 CO-20 48 2304 
21 CO-21 60 3600 
22 CO-22 67 4489 
23 CO-23 60 3600 
24 CO-24 50 2500 
25 CO-25 50 2500 
26 CO-26 47 2209 
27 CO-27 57 3249 
28 CO-28 61 3721 
29 CO-29 76 5776 
30 CO-30 76 5776 
31 CO-31 50 2500 
32 CO-32 50 2500 
   Jumlah 2034 132876 
Rataan (Ȳ) 63,563   






Sampel n dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,0323 92,749 1,967 61 2875,22 
2 30 29 0,0345 167,978 2,225 64,5 4871,37 
3 32 31 0,0323 115,802 2,064 64 3589,88 
Jumlah 94 91 0,099     189 11336,5 
S2gab 










Dengan taraf signifikansi α = 5 % dan 𝑑𝑘 = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(2) = 5,991 dan 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,741. Karena 
𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,741 < 5,991 maka 𝐻𝑜diterima artinya sampel berasal 
dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, data 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba 
adalah “Homogen”.     
 
FK 373338             
JKT 11406,0   dbT 93       
JKK 69,497   dbK 2   RKK 34,749 
JKd 11336,5   dbd 91   RKd 124,576 
Kesimpulan : Tidak ada perbedaan kemampuan awal 
peserta didik antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan 
kelas uji coba. 




Dari perhitungan di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,279 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,05;2,94)= 3,093. 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,279 < 3,093 maka 𝐻𝑜 diterima artinya tidak ada 
perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen, kelas kontrol, 








Lampiran 10. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas 
 
PERHITUNGAN UJI PRASYARAT HOMOGENITAS  
 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis  
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
c) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
d) Nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang (α = 0,05) dan 𝑑𝑏 = (3 − 1) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
a. 𝐻𝑜 diterima apabila 𝜒
2 <  𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
b. 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  
4. Menentukan nilai uji statistika 
a. Menghitung variansi setiap sampel 
𝑆𝑖





 , 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
 

































Kelas Eksperimen (Kelas VIII C) : 
𝑆𝐸𝑋
2 =
(32 × 132.543)− (2.037)2
32(32−1)
  













Kelas Kontrol (Kelas VIII F) : 
𝑆𝐶𝑂
2 =
(32 × 132.876)− (2.034)2
32(32−1)
  








 =  115,802 
 
Kelas Uji Coba (Kelas VIII D) : 
𝑆𝑈𝐶
2 =
(30 × 119.325)− (1.853)2
30(30−1)
  








 =  167,978 
 
Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett yaitu : 
Sampel N Dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 32 31 0,032 92,749 1,967 60,987 2875,219 
2 30 29 0,034 167,978 2,225 64,532 4871,367 
3 32 31 0,032 115,802 2,064 63,975 3589,875 
Jumlah 94 91 0,099 376,530 6,256 189,494 11336,460 
 





   




      = 124,576 
 
c. Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = {(𝑙𝑛 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑏) 𝑙𝑜𝑔 𝑆𝑖
2}  









Menghitung Harga B 
𝐵 =  (log 𝑠2)∑(𝑛𝑖 − 1)  
= (log  124,576)∑(dk)  
= 2.095 ×  91  
= 190,685 
 
Menghitung nilai 𝜒2 
𝜒2 = ((ln 10){𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2})  
 = (ln 10)(190.685 − 189,494)  
 = 2,741 
 
5. Kesimpulan 
a. Apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. 
b. Apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 ditolak. 
 
 Dengan taraf signifikansi α = 5% dan 𝑑𝑘 = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(2) = 5,991 dan 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,741. 
Karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,741 < 5,991 maka 𝐻𝑜diterima artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas 

















Lampiran 11. Perhitungan Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel (Anava Satu Arah) 
 
PERHITUNGAN UJI PRASYARAT KESETARAAN SAMPEL  
 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜 :    𝜇𝑖 = 0, 𝑖 = 1,2,3 
Artinya Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
𝐻𝑎  :  𝜇𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3 
Artinya Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang 
berbeda antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel 
tidak setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3. Statistika Uji 







       = (((472 + 782 + …+ 822) + (822 + 852 + …+ 472) + (652 +





= ((132.543 + 119.325 + 132.876) − 






   
= 384.744 – 373.338,043 
= 11.495,957 











(47 + 78 +  … + 82)2
32
) + (
(82 + 85 + … + 47)2
30
) + (














     = 69,497 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾  
  = 11.495,957– 69,497 
  = 11.336,406 
d. Menghitung 𝑑𝑏 Kelompok (𝑑𝑏𝐾) 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
     = 3 – 1 
     = 2 
e. Menghitung 𝑑𝑏 Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 =  𝑁 –  𝐾 
        = 94 – 3 
       = 91 
f. Menghitung 𝑑𝑏 Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 – 1  
     = 94 – 1 
     = 93  









 = 34,749 






























j. Membuat tabel ANAVA satu arah 
 
Sumber Variasi 𝐽𝐾 𝑑𝑏 𝑅𝐾 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Kelompok (𝐾) 69,497 2 34,749 
0,279 3,093 Dalam (𝐷) 11.336,460 91 124,576 
Total (𝑇) 11.405,957 93  
 
k. Kesimpulan 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻𝑜 ditolak 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima 
 
 Dari perhitungan di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,279 dan                   
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,05;2,93) = 3,093. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,279 < 3,093 maka 
𝐻𝑜 diterima artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik 


















Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Tes Prestasi Belajar Dan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Kelas Uji Coba. 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
1. Kisi-kisi Tes Prestasi Belajar Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapain 
Kompetensi 
Nomor Soal 
3.10 Menurunkan rumus 
unntuk menentukan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok, prisma, dan 
limas) 
 
1. Membuat jarring-jaring 
kubus dan balok melalui 
benda konkret 
2. Menentukan turunan 
rumus luas permukaan 
kubus dan balok. 
3. Menghitung luas 
permukaan kubus dan 
balok. 
4. Mengetahui  jaring-




5. Menghitung luas 
permukaan prisma dan 
limas. 
6. Menemukan pola 
tertentu untuk 
mengetahui turunan 
rumus volume kubus 
dan balok. 
7. Menghitung volume 
kubus dan balok. 
8. Memahami proses dalam 



























volume prisma dan 
limas. 
9. Menghitung volume 
prisma dan limas. 
10. Menghitung luas 
permukaan bangun 
ruang sisi datar 
gabungam. 
11. Menghitung volume 









3.11 Menjelaskan hubungan 
antara diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan 
bidang diagonal dalam 
bangun ruang sisi  datar. 
 
1. Menemukan hubungan 
antara diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan 
bidang diagonal pada 
bangun ruang sisi datar. 
2. Menentukan panjang 
diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan 
bidang diagonal pada 




3, 4,  
4.10 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar.(kubus, balok, 
prisma dan limas) serta 
gabungannya 
1. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kubus, balok, prisma 
dan limas. 
 
5, 8, 20, 21, 23, 
24,  
4.11 Menyelesaikan masalah 
yang berlaitan dengan 
bangun ruang sisi datar 
menggunakan hubungan 
diagonal ruang, diagonal 
bidang, dan bidang 
diagonal. 
1. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan diagonal 
ruang, diagonal bidang, 











2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Soal Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1 
a. Menemukan hubungan antara diagonal ruang, diagonal bidang, 
dan bidang diagonal pada bangun ruang sisi datar. 
b. Menentukan panjang diagonal ruang, diagonal bidang, dan 
bidang diagonal pada bangun ruang sisi datar. 
 
2 a. Menentukan turunan rumus luas permukaan kubus dan balok. 
b. Menghitung luas permukaan kubus dan balok. 
 
3 a. Menghitung luas permukaan prisma dan limas. 
b. Menghitung volume prisma dan limas. 
 
4 a. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus, balok, 
prisma dan limas 























Lampiran 13. Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR 
LEMBAR SOAL 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Pangkah 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah soal/jenis  : 25 / Pilihan Ganda 
 
PETUNJUK UMUM: 
1. Sebelum mengerjakan soal berdoalah terlebih dahulu, kemudian tulis nama anda, 
kelas, serta nomor absen pada lembar jawaban 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk mengerjakannya sebelum anda menjawab 
soal. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan bolpoin yang 
bertinta hitam atau biru. 
4. Laporkan dan tanyakan kepada pengawas apabila mendapat tulisan yang kurang 
jelas. 
5. Jumlah soal sebanyak 25 butir pilihan ganda dan semua soal harus dijawab, 
dahulukan soal yang anda anggap mudah. 
6. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. 
7. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaiki coretlah 
dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian beri tanda 
silang pada salah satu huruf jawaban yang anda anggap benar. 
Contoh: 
Pilihan Ganda : A B C D 
Dibetulkan : A B C D 
 









1. Sebuah kubus memiliki panjang 
rusuk 16 cm. Berapa luas 
permukaan kubus tersebut. . . 
A. 1.356 𝑐𝑚2  C. 1.536 𝑐𝑚2 
B. 4.096 𝑐𝑚2  D.1.856 𝑐𝑚2 
 
2. Sebuah balok memiliki panjang 15 
cm, lebar 8 cm, dan tinggi 10 cm. 
Luas permukaan balok tersebut 
adalah . . . 
A. 600 𝑐𝑚2  C. 800  𝑐𝑚2 
B. 1.200 𝑐𝑚2  D. 700 𝑐𝑚2 
 
3. Luas permukaan sebuah kubus 
adalah 486 𝑐𝑚2. Panjang sisinya 
adalah . . . 
A. 9 cm  C. 9 √3 cm 
B. 9 √2 cm  D. 10 cm 
 
4. Disediakan kawat yang panjangnya 
6 m, akan dibuat kerangka balok 
berukuran 13 cm x 9 cm x 8 cm. 
Banyak kerangka balok yang dapat 
dibuat dari kawat tersebut adalah. . .  
A. 3 buah  C. 5 buah 
B. 4 buah  D. 6 buah 
 
5. Sebuah balok berukuran panjang 
=(3𝑥 + 2), lebar = (𝑥 + 5), dan 
tinggi = (2𝑥 − 4). Jika jumlah 
panjang rusuknya 156 cm. maka 
nilai 𝑥 adalah. . . 
A. 6 cm  C. 8 cm 
B. 7 cm  D. 9 cm 
 
 
6. Aku adalah bangun ruang yang 
memiliki 5 sisi, 9 rusuk, dan 6 titik 
sudut. Aku adalah. . . 
A. prisma segiempat 
B. prisma segitiga 
C. limas segitiga 
D. limas segiempat 
 
7. Jumlah panjang rusuk sebuah kubus 
adalah 96 cm. Luas permukaan 
kubus tersebut adalah . . . 
A. 364 𝑐𝑚2  C. 486 𝑐𝑚2 
B. 384 𝑐𝑚2  D. 512 𝑐𝑚2 
 
8. Suatu balok memiliki luas 
permukaan 516 𝑐𝑚2. Jika panjang 
dan lebar balok masing-masing 15 
cm dan 6 cm, maka tinggi balok 
tersebut adalah. . . 
A. 6 cm  C. 8 cm 
B. 7 cm  D. 9 cm 
 
9. Jika panjang diagonal sisi kubus 
6√2 cm, maka panjang diagonal 
ruangnya adalah. . . 
A. 6√2 cm  C. 6√5 cm 
B. 6√3 cm  D, 12 cm 
 
10. Jaring-jaring dibawah ini yang 
dapat membentuk bangun ruang 









     
 
 
11. Alas sebuah prisma berbentuk 
segitiga siku-siku dengan panjang 
sisi 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Jika luas 
permukaan prisma adalah 54 
𝑐𝑚2, maka tinggi prisma tersebut 
adalah . . . 
A. 9 cm  C. 7 cm 
B. 8 cm  D. 6 cm 
 
12. Alas sebuah limas beraturan 
berbentuk persegi dengan panjang 
sisi 5 cm dan tinggi segitiga bidang 
tegaknya 10 cm. Luas permukaan 
limas tersebut adalah. . . 
A. 75 𝑐𝑚2  C. 125 𝑐𝑚2 
B. 100 𝑐𝑚2  D. 150 𝑐𝑚2 
 
13. Sebuah limas yang alasnya 
berbentuk persegi mempunyai luas 
alas 100 𝑐𝑚2  dan tinggi 12 cm. 
Volume limas tersebut adalah . . . 
A. 1.200 𝑐𝑚2  C. 400 𝑐𝑚2 
B. 360 𝑐𝑚2  D. 260 𝑐𝑚2 
 
14. Panjang seluruh rusuk kubus 192 
cm. Luas permukaan kubus tersebut 
adalah . . . 
A. 1.536 𝑐𝑚2  C. 1.152 𝑐𝑚2 
B. 1.356 𝑐𝑚2  D.1.656 𝑐𝑚2 
 
15. Jika luas permukaan kubus adalah 
96 𝑐𝑚2, maka panjang rusuk kubus 
tersebut adalah . . . 
A. 4 cm  C. 8 cm 
B. 6 cm  D.16 cm 
 
16. Volume balok yang berukuran 13 
cm x 15 cm x 17 cm adalah . . . 
A. 3.315 𝑐𝑚3  C. 3.115 𝑐𝑚3 
B. 3.215 𝑐𝑚3  D.3.015 𝑐𝑚3 
 
17. Alas sebuah prisma berbentuk belah 
ketupat dengan panjang diagonal 16 
cm dan 20 cm. Jika tinggi prisma 24 
cm, volume prisma tersebut adalah . 
. . 
A. 3.480 𝑐𝑚3  C. 4.380 𝑐𝑚3 
B. 3.840 𝑐𝑚3  D.7.680 𝑐𝑚3 
 
18. Alas sebuah prisma berbentuk belah 
ketupat dengan panjang sisi 13 cm 
dan panjang salah satu diagonalnya 
24 cm. Jika tinggi prisma 15 cm, 
volumenya adalah . . . 
A. 1.500 𝑐𝑚3  C. 1.700 𝑐𝑚3 
B. 1.600 𝑐𝑚3  D.1.800 𝑐𝑚3 
 
19. Sebuah limas tegak alasnya 
berbentuk persegi panjang dengan 









Puncak limas tepat berada diatas 
pusat alas dan tingginya 42 cm. 
Volume limas tersebut adalah . . . 
A. 8.046 𝑐𝑚3  C. 8.064 𝑐𝑚3 
B. 9.064 𝑐𝑚3  D.9.046 𝑐𝑚3 
 
20. Suatu limas alasnya berbentuk 
persegi dengan panjang sisi 6 cm 
dan volumenya 60 𝑐𝑚3. Maka 
tinggi limas tersebut adalah . . . 
A. 5 cm  C. 24 cm 
B. 360 cm  D. 12 cm 
 
21. Sebuah kubus memiliki panjang 
rusuk 8 cm. Maka luas bidang 
diagonalnya adalah. . .  
A. 64 𝑐𝑚2  C.64 √2 𝑐𝑚2 
B. 64 √3 𝑐𝑚2  D. 8 √2 𝑐𝑚2 
 
22. Sebuah aula berbentuk balok 
dengan ukuran panjang 9 meter, 
lebar 7 meter, dan tinggi 4 meter.  
Dinding bagian dalamnya akan 
dicat dengan biaya Rp. 50.000,00 
per-meter persegi, Seluruh biaya 
pengecatan aula adalah . . . 
A. Rp.   2.700.000,00 
B. Rp.   6.400.000,00 
C. Rp.   8.200.000,00 
D. Rp. 12.600.000,00 
 
23. Halimah membuat model balok 
padat yang terbuat dari bahan 
gypsum dengan luas alas 200 𝑐𝑚2 
dan tingginya 9 cm. Harga Gipsum 
per-liter adalah Rp.15.000,00. 
Berapa rupiah minimal Halimah 
yang harus dikeluarkan untuk 
membuat model balok adalah . . . 
A. Rp. 18.000,00 
B. Rp. 24.000,00 
C. Rp. 27.000,00 
D. Rp. 34.000,00 
 
24. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Bangun tersebut terdiri atas balok 
dan limas. Dengan ukuran seperti 
pada gambar, volume bangun 
tersebut adalah . . . 
A. 1.600 𝑐𝑚3  C. 2.100 𝑐𝑚3 
B. 1.800 𝑐𝑚3  D.3.000 𝑐𝑚3 
 
25. Setengah volume kubus A adalah 
500 𝑐𝑚3. Jika kubus B dibuat 
dengan panjang rusuk setengah dari 
panjang rusuk kubus A, maka . . . 
A. Volume kubus A adalah 125 
𝑐𝑚3  
B. Volume kubus B adalah 1.000 
𝑐𝑚3  
C. Jumlah volume kubus A dan 
kubus B adalah 1.225 𝑐𝑚3 
D. Selisih  volume kubus a dan 





Lampiran 14. Pembahasan, Kunci Jawaban, dan lembar Jawab Instrumen Prestasi Belajar 
Matematika
PEMBAHASAN, KUNCI JAWABAN, DAN LEMBAR JAWAB 
INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
1. Panjang sisi kubus = 16 cm 
Maka Luas Permukaan kubus = 6 × 𝑠 × 𝑠 
    = 6 × 16 × 16 
    = 1.536  𝑐𝑚2 
Jawaban : C 
2. Panjang balok = 15 cm 
Lebar balok = 8 cm 
Tinggi balok = 10 cm 
Maka Luas Permukaan balok = (2 × 𝑝 × 𝑙)+ (2 × 𝑝 × 𝑡)+ (2 × 𝑙 × 𝑡) 
    = (2 × 15 × 8) + (2 × 15 × 10) + (2 × 8 × 10) 
    =240 + 300 + 160 
    = 700 𝑐𝑚2 
Jawaban : D 
3. Luas Permukaan Kubus 486 𝑐𝑚2 
L Permukaaan Kubus = 6 × 𝑠 × 𝑠 
486  = 6 × 𝑠 × 𝑠 
486 : 6  = 𝑠2 
81  = 𝑠2 
9  = 𝑠 
Jawaban : A  
4. Kawat 6 meter = 600 cm 
Keliling balok = 4p+4l+4t 
  = (4 x 13) + (4 x 9) + (4 x 8) 
  = 52 + 36 + 32 
  = 120 cm 
Jadi banyak balok yang bisa dibuat = 600 : 120 
     = 5 buah 





5. Panjang balok = 3𝑥 + 2 
Lebar balok = 𝑥 + 5 
Tinggi ballok = 2𝑥 − 4 
Keliling balok`= 4p+4l+4t 
 156 = 4(3𝑥 + 2) + 4(𝑥 + 5) + 4(2𝑥 − 4) 
 156 = 12𝑥 + 8 + 4𝑥 + 20 + 8𝑥 − 16 
 156 = 24𝑥 + 12 
 156 − 12 = 24𝑥 
144 = 24𝑥 
144 : 24 = 𝑥 
6 = 𝑥 
Jawaban : A 
6. Bangun ruang yang memilki 5 sisi, 9 rusuk, dan 6 titik sudut adalah Prisma Segitiga 
Jawaban : B 
7. Jumlah panjang rusuk Kubus = 96 cm 
Panjang rusuk Kubus = 96 : 12 
   = 8 cm 
Sehingga Luas Permukaannya = 6 × 𝑠 × 𝑠 
    = 6 × 8 × 8 
    = 384 𝑐𝑚2 
Jawaban : B 
8. Luas Permukaan Balok = 516 𝑐𝑚2 
Panjang balok  = 15 cm 
Lebar balok  = 6 cm 
Maka Tinggi Balok adalah 
Luas Permukaan balok = (2 × 𝑝 × 𝑙)+ (2 × 𝑝 × 𝑡)+ (2 × 𝑙 × 𝑡) 
  516 = (2 × 15 × 6)+ (2 × 15 × 𝑡)+ (2 × 6 × 𝑡) 
  516 = 180 + 30 𝑡 + 12 𝑡 
 516 – 180 = 42 𝑡 
  336 = 42 𝑡 
  𝑡 = 336 : 42  
  𝑡 = 8 cm 





9. Panjang diagonal sisi Kubus = 6√2 
Maka panjang diagonal ruangnya = 6√3 
Jawaban : B 
 
10. Jaring-jaring Limas Segitiga 
Jawaban : D 
 
11. Luas Prisma Segitiga = Luas Segitiga x Tinggi Prisma 
  54 = 
1
2
× 𝑎 × 𝑡 × 𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 
  54 = 
1
2
× 4 × 3 × 𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 
  54 = 6 × 𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 
𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎  = 54 : 6 
𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎  = 9 cm 
Jawaban : A 
12. Luas Permukaan Limas = Luas alas + Luas Sisi Tegak 
    = ( s x s) + ((
1
2
× 𝑎 × 𝑡) x 4) 
    = (5 x 5) + ((
1
2
× 5 × 10) × 4) 
    = 25 + 100 
    = 125 𝑐𝑚2 
Jawaban : C 
13. Luas  alas : 100 𝑐𝑚2 
Tinggi limas : 12 cm 
Maka Volume  Limas  = 
1
3
 × 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 
     =  
1
3
× 100 × 12 
    = 400 𝑐𝑚3 
Jawaban : B 
 
14. Panjang seluruh rusuk Kubus = 192 





    = 16 cm 
Sehingga Luas Permukaan Kubus = 6 x 16 x 16 
    = 1.536 𝑐𝑚2 
Jawaban : A 
15. Luas Permukaan Kubus = 6 x s x s 
96  = 6 x 𝑠2 
96 : 6  = 𝑠2 
16  = 𝑠2 
4  = 𝑆  
Jawaban : A 
16. Volume Balok = p x l x t 
= 13 x 15 x 17 
= 3.315 𝑐𝑚3 
Jawaban : A 








× 16 × 20 × 24 
=3.840 𝑐𝑚3 
Jawaban : B 
18. Panjang 𝑑2 = √132 − 122 × 2 
=√169 − 144 × 2 
=√25 × 2 
=10 cm 








× 24 × 10 × 15 
=1.800 𝑐𝑚3 






20. Volume Limas = 
1
3








× 6 × 6 × 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 
60 = 12 × 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 
60 : 12 = 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 
5 = 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 
Jawaban : A 
21. Luas Bidang Diagonal Kubus = Panjang Sisi x Panjang Diagonal Sisi 
= 8 × 8√2 
= 64√2 𝑐𝑚2 
Jawaban : C 
22. Bagian Aula yang dicat = bagian samping 
Luas bagian samping = (2 × 𝑝 × 𝑡)+ (2 × 𝑙 × 𝑡) 
   = (2 × 9 × 4)+ (2 × 7 × 4) 
   = 72 + 56 
   = 128 𝑐𝑚2 
Jadi biaya yang harus dikeluarkan = 50.000 x 128 
     = 6.400.00 
Jawaban : B 
23. Volume Balok = 200 x 9 
= 1.800 𝑐𝑚3 
= 1,8 𝑚3 
Jadi biaya minimal yang dikeluarkan = 15.000 x 1,8 
     = 27. 000,00 
Jawaban : C 
24. Volume Bangun Gabungan = V. Balok + V. Limas 
= (𝑝 × 𝑙 × 𝑡) + (
1
3
× 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠) 








10 × 12) 
= 1.200 + 600 
= 1.800 𝑐𝑚3 
Jawaban : B 
25. Volume kubus A = 500 𝑐𝑚3 × 2 
= 1.000 𝑐𝑚3  
 Maka panjang rusuk kubus A = √1.000
3
 
      = 10 cm 
 Panjang rusuk kubus B = 10 : 2 
     = 5 cm 
 Volume kubus B = 5 × 5 × 5 
    =   125 𝑐𝑚3  
 Jumlah volume kubus A dan kubus B = 1.000 + 125 
      = 1.125 𝑐𝑚3  
 Selisih volume kubus A dan kubus B = 1.000 – 125 
      = 875 𝑐𝑚3  



















 LEMBAR JAWABAN 
            
                   
                   
 Mata Pelajaran :          Nomor :         
 Hari   :          Nama :         
 Tanggal  :          Kelas :         
                   
                   
I. 
PILIHAN 
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 1 A B C D  11 A B C D  21 A B C D  
 2 A B C D  12 A B C D  22 A B C D  
 3 A B C D  13 A B C D  23 A B C D  
 4 A B C D  14 A B C D  24 A B C D  
 5 A B C D  15 A B C D  25 A B C D  
 6 A B C D  16 A B C D  26 A B C D  
 7 A B C D  17 A B C D  27 A B C D  
 8 A B C D  18 A B C D  28 A B C D  
 9 A B C D  19 A B C D  29 A B C D  
 10 A B C D  20 A B C D  30 A B C D  
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Lampiran 15. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Pangkah 
Kelas/Semester  : VIII / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah soal/jenis  : 5 / Uraian 
 
PETUNJUK UMUM: 
9. Sebelum mengerjakan soal berdoalah terlebih dahulu, kemudian tulis nama 
anda, kelas, serta nomor absen pada lembar jawaban 
10. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk mengerjakannya sebelum anda 
menjawab soal. 
11. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan bolpoin 
yang bertinta hitam atau biru. 
12. Laporkan dan tanyakan kepada pengawas apabila mendapat tulisan yang 
kurang jelas. 
13. Jumlah soal sebanyak 5 butir uraian dan semua soal harus dijawab, dahulukan 
soal yang anda anggap mudah. 
14. Kerjakan dengan langkah-langkah yang telah anda pelajari. 
15. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 
 
SOAL 
1. Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH dengan panjang sisi 12 cm. Tentukan 
luas bidang diagonal BDHF! 
 
2. Diketahui sebuah balok memilkin perbandingan p : l : t = 4 : 2 : 3. Jika luas 
permukaan balok 1.300 𝑐𝑚2. Hitunglah! 
a. Ukuran panjang, lebar, dan tingginya 
b. Panjang kerangka balok 






3. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga siku-siku yang panjang sisi-sisinya 
15 cm, 8 cm, dan 17 cm. Jika tinggi prisma 20 cm. 
a. Luas alas prisma 
b. Luas permukaan prisma 
c. Volume prisma 
 
4. Sebuah tangki penampungan minyak tanah berbentuk prisma yang alasnya 
berupa belah ketupat  dengan panjang diagonal-diagonalnya 4 m dan 3 m. 
Tinggi tangki  2,5 m. Pada  dasar tangki terdapat keran yang dapat 
mengalirkan minyak tanah rata-rata 75 liter setiap menit.  Berapa lama 
waktu yang diperlukan untuk mengeluarkan minyak tanah dari tangki itu 
sampai habis? 
 
5. Sebuah Piramida di Mesir mempunyai tinggi 16 m, dan tinggi sisi tegak 20 
m dengan bagian alas Piramida berbentuk bujur sangkar. Berapakah luas 



















Lampiran 16. Pembahasan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
PEMBAHASAN  DAN PENSKORAN 
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
1. Diketahui : Kubus dengan panjang rusuk = 12 cm 
Ditanya : Luas Bidang Diagonal 
Pwnyelesaian : Luas Bidang Diagonal = panjang rusuk x diagonal sisi 
     = 12 × √122 + 122   
     = 12 × √144 + 144  
     = 12 × √288  
     =12 × 12√2 
     = 144 √2 𝑐𝑚2 
Jadi Luas Bidang Diagonal Kubus  tersebut adalah 144 √2 𝑐𝑚2 
Skor : 10 
2. Diketahui : Perbandingan p : l : t suatu balok = 4 : 2 : 3 
  Luas permukaan Balok = 1.300 𝑐𝑚2 
Ditanya : a) Ukuran panjang, lebar, dan tinggi 
    b) Panjang kerangka balok 
    c) Volume balok 
Penyelesaian : L. permukaan balok = 2 × ((𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)) 
  1.300 = 2 × ((4𝑥 × 2𝑥) + (4𝑥 × 3𝑥) + (2𝑥 × 3𝑥)) 
  1.300 = 2 × (((8𝑥2) + (12𝑥2) + (6𝑥2)) 
  1. 300 = 2 × 26𝑥2 
  1.300 = 52𝑥2 
 1.300 : 52 = 𝑥2 





  5 = 𝑥  
Skor : 10 
Sehingga 
a) Panjang balok = 4𝑥 
= 4 × 5 
= 20 cm 
Lebar balok = 2𝑥 
= 2 × 5 
= 10 cm 
Tinggi balok = 3𝑥 
= 3 × 5 
= 15 cm 
Skor : 5 
b) Panjang kerangka balok = (4 × 𝑝)+ (4 × 𝑙)+ (4 × 𝑡) 
= (4 × 20)+ (4 × 10)+ (4 × 15) 
= 80 + 40 + 60 
= 180 cm 
Skor : 5 
c) Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
= 20 × 10 × 15 
= 3.000 𝑐𝑚2 
Skor : 5 
3. Diketahui : prisma segitiga siku-siku 
  panjang sisi segitiga 15 cm, 8 cm, 17 cm 
  tinggi prisma = 20 cm 
Ditanya : a) Luas alas 





    c) Volume 
Penyelesaian  : a) Luas alas = Luas segitiga siku-siku 
        Luas segitiga = 
1
2
× 𝑎 × 𝑡 
     = 
1
2
× 8 × 15 
     = 60 𝑐𝑚2 
Skor : 7 
b) Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (luas sisi samping) 
   = (2 × 60) + ((15 × 20) + (8 × 20) + (17 × 20)) 
   = 120 + 300 + 160 + 340 
   = 920 𝑐𝑚2 
Skor : 5 
c) Volume prisma = luas alas x tinggi prisma 
= 60 x 20 
= 1200 𝑐𝑚3 
Skor : 8 
4. Diketahui : Prisma belah ketupat 
  Diagonal 1 = 4 m 
  Diagonal 2 = 3 cm 
    Tinggi prisma = 2,5 m 
    Debit minyak =  75 liter per-menit 
Ditanya : Waktu yang dibutuhkan untuk mengeluarkan seluruh  
minyak dalam tangki 
Pemyelesaian : Voume tangki = Volume prisma belah ketupat 
   V. prisma = L.alas x T. prisma 
    = 
1
2
× 𝑑1 × 𝑑2 × 𝑡. 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 
    = 
1
2
× 4 × 3 × 2,5 
    = 15 𝑚3 
    = 1.500 liter 





     = 20 menit 
Skor : 20  
5. Diketahui : Piramida dengan alas bujur sangkar 
  Tinggi piramida = 16 m 
      Tinggi sisi tegak = 20 cm 
Ditanya : Luas permukaan dan Volume 
Penyelesaian : panjang sisi alas = 2 × (√𝑡. 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘2 − 𝑡. 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠2) 
    = 2 × (√202 − 162) 
    = 2 × (√400 − 256) 
    = 2 × (√144 ) 
    = 24 cm 
Maka, 
Luas permukaan piramida  = L. persegi + 4 x L. segitiga 
    = (𝑠 × 𝑠)+ 4(
1
2
× 𝑎 × 𝑡) 
    = (24 × 24)+ 4(
1
2
× 24 × 20) 
    = 576 + 960 
    = 1.536 𝑐𝑚2 
Volume piramida = 
1
3
 x L.alas x t. piramida 
   = 
1
3
× 𝑠 × 𝑠 × 𝑡. 𝑝𝑖𝑟𝑎𝑚𝑖𝑑𝑎 
   = 
1
3
× 24 × 24 × 16 






Lampiran 17. Hasil Validitas dan Reliabelitas Tes Prestasi Belajar 
     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 UC-01 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 18 324
2 UC-02 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 11 121
3 UC-03 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 15 225
4 UC-04 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 12 144
5 UC-05 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 15 225
6 UC-06 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 12 144
7 UC-07 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 19 361
8 UC-08 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 15 225
9 UC-09 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 12 144
10 UC-10 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 12 144
11 UC-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576
12 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 17 289
13 UC-13 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 169
14 UC-14 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17 289
15 UC-15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 225
16 UC-16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 576
17 UC-17 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 14 196
18 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 17 289
19 UC-19 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 11 121
20 UC-20 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 10 100
21 UC-21 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 13 169
22 UC-22 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 11 121
23 UC-23 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 10 100
24 UC-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 22 484
25 UC-25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 529
26 UC-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 22 484
27 UC-27 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 9 81
28 UC-28 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 14 196
29 UC-29 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 10 100
30 UC-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 625
p 0,933 0,900 0,400 0,967 0,300 0,600 0,367 0,633 0,667 0,467 0,567 0,500 0,433 0,500 0,633 0,833 0,833 0,367 0,733 0,633 0,567 0,833 0,733 0,733 0,200
q 0,067 0,100 0,600 0,033 0,700 0,400 0,633 0,367 0,333 0,533 0,433 0,500 0,567 0,500 0,367 0,167 0,167 0,633 0,267 0,367 0,433 0,167 0,267 0,267 0,800
3,742 3,000 0,816 5,385 0,655 1,225 0,761 1,314 1,414 0,935 1,144 1,000 0,874 1,000 1,314 2,236 2,236 0,761 1,658 1,314 1,144 2,236 1,658 1,658 0,500
Mp 14,821 15,519 18,333 15,517 20,778 17,111 19,727 17,158 16,550 19,000 17,353 17,800 18,308 17,800 17,263 16,040 15,680 15,364 16,636 17,842 17,824 15,800 16,045 16,273 23,333
Mt
SD
-0,121 0,025 0,614 0,025 1,126 0,358 0,906 0,368 0,241 0,754 0,409 0,503 0,609 0,503 0,390 0,134 0,059 -0,008 0,259 0,511 0,508 0,084 0,135 0,183 1,661
r pb -0,453 0,074 0,502 0,132 0,737 0,439 0,690 0,484 0,341 0,705 0,468 0,503 0,533 0,503 0,513 0,300 0,131 -0,006 0,429 0,672 0,580 0,187 0,224 0,303 0,831
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Keterangan TV TV V TV V V V V TV V V V V V V TV TV TV V V V TV TV TV V
p 0,933 0,900 0,400 0,967 0,300 0,600 0,367 0,633 0,667 0,467 0,567 0,500 0,433 0,500 0,633 0,833 0,833 0,367 0,733 0,633 0,567 0,833 0,733 0,733 0,200
q 0,067 0,100 0,600 0,033 0,700 0,400 0,633 0,367 0,333 0,533 0,433 0,500 0,567 0,500 0,367 0,167 0,167 0,633 0,267 0,367 0,433 0,167 0,267 0,267 0,800
pq 0,062 0,090 0,240 0,032 0,210 0,240 0,232 0,232 0,222 0,249 0,246 0,250 0,246 0,250 0,232 0,139 0,139 0,232 0,196 0,232 0,246 0,139 0,196 0,196 0,160



































Lampiran 18. Hasil Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Tes Prestasi Belajar 
   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 UC-01 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
2 UC-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 UC-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 UC-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 UC-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 UC-25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 UC-07 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0
9 UC-12 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
10 UC-14 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
11 UC-18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0
12 UC-03 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
13 UC-05 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
14 UC-08 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0
15 UC-15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
16 UC-17 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0
17 UC-28 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0
18 UC-13 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0
19 UC-21 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0
20 UC-04 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0
21 UC-06 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0
22 UC-09 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0
23 UC-10 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
24 UC-02 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0
25 UC-19 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0
26 UC-22 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0
27 UC-23 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0
28 UC-20 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0
29 UC-29 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0
30 UC-27 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Ba 13 14 8 15 8 12 9 13 11 11 11 10 10 11 13 15 14 7 15 15 13 15 13 13 6
Ja 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Bb 15 13 4 14 1 8 2 6 9 3 6 5 3 4 6 10 13 7 8 4 4 11 10 9 0
Jb 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Dp -0,133 0,067 0,267 0,067 0,467 0,267 0,467 0,467 0,133 0,533 0,333 0,333 0,467 0,467 0,467 0,333 0,067 0,000 0,467 0,733 0,600 0,267 0,200 0,267 0,400
Kriteria Jelek Jelek Cukup Jelek Baik Cukup Baik Baik Jelek Baik Cukup Cukup Baik Baik Baik Cukup Jelek Jelek Baik Baik Sekali Baik Cukup Jelek Cukup Cukup
B 28 27 12 29 9 20 11 19 20 14 17 15 13 15 19 25 27 14 23 19 17 26 23 22 6
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P 0,933333 0,9 0,4 0,966667 0,3 0,666667 0,366667 0,633333 0,666667 0,466667 0,566667 0,5 0,433333 0,5 0,633333 0,833333 0,9 0,466667 0,766667 0,633333 0,566667 0,866667 0,766667 0,733333 0,2

































Lampiran 19. Perhitungan Uji Validitas dan reliabelitas Tes Prestasi Belajar 
Matematika 
Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 






   
a. Mencari nilai 𝑝 dan 𝑞 : 
𝑝 =






𝑞 = 1 − 𝑝 = 1 − 0,400 = 0,600 









 = 18,333 









 = 15,400 












  = 4,775 


















   
      = 0,502 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,502  dengan taraf   
signifikansi α = 5% dan 𝑛 = 30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir item nomor 3 dikatakan valid. 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar 
Perhitungan reliabilitas instrumen tes prestasi belajar dengan 










         
  
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
𝑘 = 25         𝑛 = 30         ∑𝑝𝑞 = 4,907         ∑𝑌 = 442        ∑𝑌2 = 7.766 





































= 1,042 . 0,784 
= 0,817 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh    rxx 
= 0,817. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,361. Karena 



















Lampiran 20. Perhitungan Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Instrumen Tes 
Prestasi Belajar Matematika 
 
Perhitungan Tingkat Kesukaran 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes prestasi belajar 
yang dikatakan valid untuk soal nomor 3 
Diketahui : B = 12 (Banyak peserta didik yang menjawab item tes dengan 
benar). 









   = 0,400 
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 




0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 





Berdasarkan hasil perhiungan diperoleh nilai P = 0,400. Jadi indeks kesukaran 
yang terpenuhi adalah 0,31 ≤ P ≤ 0,70 artinya kriteria soal nomor 2 termasuk 
dalam kategori sedang. 
 
Perhitungan Daya Beda 
 
Contoh perhitungan daya beda instrument tes prestasi belajar untuk soal nomor 
3 





BA: 8 (banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar) 
JB : 15 (banyaknya peserta kelompok bawah) 













    = 0,400 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 





0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 






Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai D = 0.400. Jadi kriteria daya 
pembeda yang terpenuhi adalah 0,21 ≤ D ≤ 0,400 artinya kriteria soal nomor 2 











Lampiran 21. Hasil Validitas dan Reliabelitas Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
 
1 2 3 4 5
1 UC-01 3 8 3 3 3
2 UC-02 15 10 8 8 3
3 UC-03 5 15 3 8 3
4 UC-04 8 15 8 3 0
5 UC-05 5 15 3 8 3
6 UC-06 15 20 8 3 3
7 UC-07 15 25 20 8 10
8 UC-08 15 20 10 10 10
9 UC-09 3 8 3 3 0
10 UC-10 15 15 8 8 3
11 UC-11 15 20 8 8 8
12 UC-12 15 25 20 8 8
13 UC-13 15 20 8 8 3
14 UC-14 5 10 10 5 5
15 UC-15 15 20 10 8 10
16 UC-16 15 20 15 8 3
17 UC-17 8 25 5 5 5
18 UC-18 15 25 20 8 5
19 UC-19 15 5 8 8 3
20 UC-20 10 15 3 3 0
21 UC-21 10 15 8 3 3
22 UC-22 15 20 3 0 0
23 UC-23 3 3 0 0 0
24 UC-24 15 20 20 15 8
25 UC-25 15 15 15 8 3
26 UC-26 15 20 15 8 10
27 UC-27 3 8 3 0 0
28 UC-28 10 15 8 3 3
29 UC-29 5 15 8 8 3
30 UC-30 15 20 8 15 8
X 333 487 269 191 126
(   X)^2 110889 237169 72361 36481 15876
  X^2 4389 8951 3367 1623 848
  X.Y 17867 25631 15397 10528 7423
r.xy 0,8207 0,8296 0,8627 0,7467 0,8123
r.tabel
Ket. V V V V V






























1 2 3 4 5
1 UC-07 15 25 20 8 10
2 UC-24 15 20 20 15 8
3 UC-12 15 25 20 8 8
4 UC-18 15 25 20 8 5
5 UC-26 15 20 15 8 10
6 UC-30 15 20 8 15 8
7 UC-08 15 20 10 10 10
8 UC-15 15 20 10 8 10
9 UC-16 15 20 15 8 3
10 UC-11 15 20 8 8 8
11 UC-25 15 15 15 8 3
12 UC-13 15 20 8 8 3
13 UC-06 15 20 8 3 3
14 UC-10 15 15 8 8 3
15 UC-17 8 25 5 5 5
16 UC-02 15 10 8 8 3
17 UC-19 15 5 8 8 3
18 UC-21 10 15 8 3 3
19 UC-28 10 15 8 3 3
20 UC-29 5 15 8 8 3
21 UC-22 15 20 3 0 0
22 UC-14 5 10 10 5 5
23 UC-03 5 15 3 8 3
24 UC-04 8 15 8 3 0
25 UC-05 5 15 3 8 3
26 UC-20 10 15 3 3 0
27 UC-01 3 8 3 3 3
28 UC-09 3 8 3 3 0
29 UC-27 3 8 3 0 0
30 UC-23 3 3 0 0 0
333 487 269 191 126
Mean Kelas 
Atas 14,533 20,667 12,667 8,533 6,467
Mean Kelas 
Bawah 7,667 11,800 5,267 4,200 1,933
Skor Max 15,000 25,000 20,000 20,000 20,000
DP 0,458 0,355 0,370 0,217 0,227
Kriteria BAIK CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP
333 487 269 191 126
15 25 20 20 20
TK 0,740 0,649 0,448 0,318 0,210


























Lampiran 23. Perhitungan Uji Validitas dan Reliabelitas Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 1 (Valid) 
Diketahui : 
𝑁 =30    ∑𝑋2 = 4.389 
∑𝑋 = 333   ∑𝑌2 = 76.846 
∑𝑌 = 1.406   (∑𝑋)2 = 110.889 

















𝑟𝑥𝑦 = 0,821 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,821 dengan 𝑁 = 30 pada 
taraf signifikansi α = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,319. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 






Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan reliabilitas. 
Diketahui : 





𝑘 = 5  
∑𝑆𝑖
2 = 117,890 
𝑆𝑡
















𝑟𝑥𝑥 = 0,860 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟𝑥𝑥 = 0,883 dengan 𝑁 = 30 pada taraf 
signifikansi α = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,319. Karena 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tes 
























Lampiran 24. Perhitungan Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Perhitungan Daya Pembeda Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 2 (Cukup). 
Diketahui : 
𝑁 = 30, karena 𝑁 = 30 maka sampel yang digunakan 25% dari 𝑁. 
𝑛 = 𝑁 × 25%  
𝑛 = 30 × 25%  
𝑛 = 15  
?̅?𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠






?̅?𝐴 = 20,667 
?̅?𝐵 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ






?̅?𝐵 = 11,8000 








𝐷𝑃 = 0,355 
Kriteria  daya pembeda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ DP ≤ 0,20 maka daya pembeda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ DP ≤ 0,40 maka daya pembeda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ DP ≤ 0,70 maka daya pembeda soal baik 
Jika 0,71 ≤ DP ≤ 1,00 maka daya pembeda soal baik sekali 
 
Diperoleh nilai 𝐷𝑃 = 0,36 maka termasuk dalam kategori nilai 0,21 ≤ DP ≤ 
0,40 maka daya pembeda soal cukup. Jadi, soal nomor 2 termasuk dalam kriteria 










Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 2 (Sedang). 
Dari hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 2 sebagai berikut : 
𝑆 = 487 
𝑆𝑚𝑎𝑥 = 25 
𝑁 = 30  









𝑇𝐾(𝑃) = 0,649 
Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 
Diperoleh nilai 𝑇𝐾(𝑃) = 0,649 maka termasuk dalam kriteria nilai 0,30 < 
















Lampiran 25. Hasil Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Matematika 
TABEL UJI NORMALITAS UNIVARIAT PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN  
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 EX-03 47 -21,406 458,228 -1,859 0,032 0,031 0,000 
2 EX-01 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
3 EX-04 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
4 EX-05 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
5 EX-13 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
6 EX-24 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
7 EX-28 53 -15,406 237,353 -1,338 0,090 0,219 0,128 
8 EX-06 60 -8,406 70,665 -0,730 0,233 0,375 0,142 
9 EX-08 60 -8,406 70,665 -0,730 0,233 0,375 0,142 
10 EX-11 60 -8,406 70,665 -0,730 0,233 0,375 0,142 
11 EX-16 60 -8,406 70,665 -0,730 0,233 0,375 0,142 
12 EX-18 60 -8,406 70,665 -0,730 0,233 0,375 0,142 
13 EX-20 67 -1,406 1,978 -0,122 0,451 0,438 0,014 
14 EX-23 67 -1,406 1,978 -0,122 0,451 0,438 0,014 
15 EX-09 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
16 EX-10 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
17 EX-12 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
18 EX-14 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
19 EX-17 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
20 EX-19 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
21 EX-22 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
22 EX-25 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
23 EX-30 73 4,594 21,103 0,399 0,655 0,719 0,064 
24 EX-02 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
25 EX-07 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
26 EX-21 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
27 EX-26 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
28 EX-27 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
29 EX-29 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
30 EX-31 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
31 EX-32 80 11,594 134,415 1,007 0,843 0,969 0,126 
32 EX-15 93 24,594 604,853 2,136 0,984 1,000 0,016 
Σ 2.189 Lhitung 0,142 
Ῡ 68,406 Ltabel 0,159 
S 11,514 





TABEL UJI NORMALITAS UNIVARIAT PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA KELAS KONTROL 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 CO-24 33 -24,125 582,016 -2,022 0,022 0,031 0,010 
2 CO-09 40 -17,125 293,266 -1,435 0,076 0,094 0,018 
3 CO-21 40 -17,125 293,266 -1,435 0,076 0,094 0,018 
4 CO-13 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
5 CO-17 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
6 CO-18 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
7 CO-22 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
8 CO-25 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
9 CO-26 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
10 CO-28 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
11 CO-30 47 -10,125 102,516 -0,849 0,198 0,344 0,146 
12 CO-02 53 -4,125 17,016 -0,346 0,365 0,500 0,135 
13 CO-05 53 -4,125 17,016 -0,346 0,365 0,500 0,135 
14 CO-14 53 -4,125 17,016 -0,346 0,365 0,500 0,135 
15 CO-19 53 -4,125 17,016 -0,346 0,365 0,500 0,135 
16 CO-20 53 -4,125 17,016 -0,346 0,365 0,500 0,135 
17 CO-07 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
18 CO-08 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
19 CO-12 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
20 CO-15 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
21 CO-23 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
22 CO-29 60 2,875 8,266 0,241 0,595 0,688 0,092 
23 CO-01 67 9,875 97,516 0,828 0,796 0,844 0,048 
24 CO-10 67 9,875 97,516 0,828 0,796 0,844 0,048 
25 CO-11 67 9,875 97,516 0,828 0,796 0,844 0,048 
26 CO-27 67 9,875 97,516 0,828 0,796 0,844 0,048 
27 CO-31 67 9,875 97,516 0,828 0,796 0,844 0,048 
28 CO-04 73 15,875 252,016 1,330 0,908 0,938 0,029 
29 CO-16 73 15,875 252,016 1,330 0,908 0,938 0,029 
30 CO-32 73 15,875 252,016 1,330 0,908 0,938 0,029 
31 CO-03 80 22,875 523,266 1,917 0,972 0,969 0,004 
32 CO-06 80 22,875 523,266 1,917 0,972 1,000 0,028 
Σ 1.828 Lhitung 0,146 
Ῡ 57,125 Ltabel 0,157 
S 11,932 






Lampiran 26. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Prestasi Belajar Matematika  
 
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS UNIVARIAT 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 
Uji yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1) Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
3) Statistika uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1 
Diketahui : 
𝑛                   = 32 
∑𝑌                = 2.189 
∑(𝑌1 − ?̅?)
2 = 4.109,719 
a. Mengitung 𝑧𝑖 
Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦n  dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, …, zn 




 , maka 
𝑌1 = 47 
?̅?  =  
∑𝑌
𝑛
 =  
2.189
32
 =  68,406 






   =  11,514 
𝑧1  =   
𝑌1− ?̅?
𝑠
 =  
47−68,406
11,514
 =  − 1,859 
b. Menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  
Dengan menggunakan tabel distribusi normal dari nilai 𝑧1 = − 1,859 







C. Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2,z3,…,z𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan z𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka : 
𝑆(𝑧𝑖) =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,… ,𝑧𝑛 < 𝑧𝑖
𝑛





𝑆(𝑧1) = 0,031 
𝑑. Menghitung 𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧1) −  𝑆(𝑧1)| = |0,032 − 0,031| = 0,001 
e. Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,142 
f. Menentukan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 𝑛 = 32  
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =   
0,886
√32
   =    0,157 
g. Kesimpulan 
𝐻𝑂 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑂 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (sampel tidak berdistribusi normal) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh     
𝐿𝑜  =  0,001. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi                 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157. Karena 𝐿𝑜  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,001  < 0,157 maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
 
h. Hasil Pengujian 
Dengan 𝑛 = 32, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,142 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 
0,157. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,0142 < 0,157 maka 𝐻𝑜 diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga  dapat dikatakan 










PERHITUNGAN UJI NORMALITAS UNIVARIAT 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA KELAS KONTROL 
 
Uji yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
3. Statistika uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1 
Diketahui : 
𝑛                    = 32 
∑𝑌                   = 1.828 
∑(𝑌1 − ?̅?)
2   = 4.413,500 
a. Mengitung 𝑧𝑖 
Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦n  dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, …, zn 




 , maka 
𝑌1 = 33 
?̅?  =  
∑𝑌
𝑛
 =  
1.828
32
 =  57,125 






   =  11,932 
𝑧1  =   
𝑌1− ?̅?
𝑠
 =  
33 − 57,125
11,932
 =  − 2,022 
b. Menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  
Dengan menggunakan tabel distribusi normal dari nilai 𝑧1 = − 2,022 





c. Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2,z3,…,z𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan z𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka:                     
𝑆(𝑧𝑖) =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,… ,𝑧𝑛 < 𝑧𝑖
𝑛





𝑆(𝑧1) = 0,031 
d. Menghitung 𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧1) −  𝑆(𝑧1)| = |0,022− 0,031| = 0,010 
e. Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,146 
f. Menentukan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 𝑛 = 32 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =    
0,886
√32
   =    0,157 
g. Kesimpulan 
𝐻𝑜 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑜 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     (sampel tidak berdistribusi normal) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh     
𝐿𝑜  =  0,010. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi                 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157. Karena 𝐿𝑜  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,010 < 0,157 maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
 
h. Hasil Pengujian 
Dengan 𝑛 = 32, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,146 dan 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 0,157. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,146 < 0,157 maka 𝐻𝑜 
diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
sehingga  dapat dikatakan nilai prestasi belajar matematika setelah penelitian 






Lampiran 27.  Hasil Uji Normalitas Univariat Kemampuan Komunikasi Matematis 
TABEL UJI NORMALITAS UNIVARIAT KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
 
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 EX-13 25 -35,938 1291,504 -2,131 0,017 0,031 0,015 
2 EX-04 35 -25,938 672,754 -1,538 0,062 0,094 0,032 
3 EX-05 35 -25,938 672,754 -1,538 0,062 0,094 0,032 
4 EX-08 40 -20,938 438,379 -1,242 0,107 0,219 0,112 
5 EX-16 40 -20,938 438,379 -1,242 0,107 0,219 0,112 
6 EX-17 40 -20,938 438,379 -1,242 0,107 0,219 0,112 
7 EX-18 40 -20,938 438,379 -1,242 0,107 0,219 0,112 
8 EX-01 50 -10,938 119,629 -0,649 0,258 0,313 0,054 
9 EX-02 50 -10,938 119,629 -0,649 0,258 0,313 0,054 
10 EX-03 50 -10,938 119,629 -0,649 0,258 0,313 0,054 
11 EX-10 55 -5,938 35,254 -0,352 0,362 0,438 0,075 
12 EX-19 55 -5,938 35,254 -0,352 0,362 0,438 0,075 
13 EX-20 55 -5,938 35,254 -0,352 0,362 0,438 0,075 
14 EX-23 55 -5,938 35,254 -0,352 0,362 0,438 0,075 
15 EX-21 60 -0,938 0,879 -0,056 0,478 0,469 0,009 
16 EX-09 65 4,063 16,504 0,241 0,595 0,563 0,033 
17 EX-11 65 4,063 16,504 0,241 0,595 0,563 0,033 
18 EX-28 65 4,063 16,504 0,241 0,595 0,563 0,033 
19 EX-06 70 9,063 82,129 0,537 0,705 0,688 0,017 
20 EX-24 70 9,063 82,129 0,537 0,705 0,688 0,017 
21 EX-27 70 9,063 82,129 0,537 0,705 0,688 0,017 
22 EX-30 70 9,063 82,129 0,537 0,705 0,688 0,017 
23 EX-12 71 10,063 101,254 0,597 0,725 0,750 0,025 
24 EX-22 71 10,063 101,254 0,597 0,725 0,750 0,025 
25 EX-14 73 12,063 145,504 0,715 0,763 0,781 0,018 
26 EX-07 78 17,063 291,129 1,012 0,844 0,813 0,032 
27 EX-15 80 19,063 363,379 1,130 0,871 0,875 0,004 
28 EX-29 80 19,063 363,379 1,130 0,871 0,875 0,004 
29 EX-31 82 21,063 443,629 1,249 0,894 0,906 0,012 
30 EX-25 85 24,063 579,004 1,427 0,923 1,000 0,077 
31 EX-26 85 24,063 579,004 1,427 0,923 1,000 0,077 
32 EX-32 85 24,063 579,004 1,427 0,923 1,000 0,077 
Σ 1.950 Lhitung 0,112 
Ῡ 60,938 Ltabel 0,159 
S 16,864 





TABEL UJI NORMALITAS UNIVARIAT KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS KONTROL  
NO KODE Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 CO-24 14 -23,125 534,766 -1,455 0,073 0,063 0,010 
2 CO-25 14 -23,125 534,766 -1,455 0,073 0,063 0,010 
3 CO-19 16 -21,125 446,266 -1,329 0,092 0,094 0,002 
4 CO-16 17 -20,125 405,016 -1,266 0,103 0,125 0,022 
5 CO-20 18 -19,125 365,766 -1,203 0,114 0,156 0,042 
6 CO-26 22 -15,125 228,766 -0,952 0,171 0,188 0,017 
7 CO-05 26 -11,125 123,766 -0,700 0,242 0,281 0,039 
8 CO-15 26 -11,125 123,766 -0,700 0,242 0,281 0,039 
9 CO-23 26 -11,125 123,766 -0,700 0,242 0,281 0,039 
10 CO-13 27 -10,125 102,516 -0,637 0,262 0,313 0,050 
11 CO-02 28 -9,125 83,266 -0,574 0,283 0,375 0,092 
12 CO-29 28 -9,125 83,266 -0,574 0,283 0,375 0,092 
13 CO-18 29 -8,125 66,016 -0,511 0,305 0,438 0,133 
14 CO-21 29 -8,125 66,016 -0,511 0,305 0,438 0,133 
15 CO-08 31 -6,125 37,516 -0,385 0,350 0,500 0,150 
16 CO-22 31 -6,125 37,516 -0,385 0,350 0,500 0,150 
17 CO-32 34 -3,125 9,766 -0,197 0,422 0,531 0,109 
18 CO-09 42 4,875 23,766 0,307 0,620 0,688 0,067 
19 CO-10 42 4,875 23,766 0,307 0,620 0,688 0,067 
20 CO-17 42 4,875 23,766 0,307 0,620 0,688 0,067 
21 CO-27 42 4,875 23,766 0,307 0,620 0,688 0,067 
22 CO-31 42 4,875 23,766 0,307 0,620 0,688 0,067 
23 CO-14 46 8,875 78,766 0,558 0,712 0,719 0,007 
24 CO-01 49 11,875 141,016 0,747 0,773 0,813 0,040 
25 CO-11 49 11,875 141,016 0,747 0,773 0,813 0,040 
26 CO-28 49 11,875 141,016 0,747 0,773 0,813 0,040 
27 CO-06 54 16,875 284,766 1,062 0,856 0,875 0,019 
28 CO-30 54 16,875 284,766 1,062 0,856 0,875 0,019 
29 CO-04 59 21,875 478,516 1,376 0,916 0,906 0,009 
30 CO-12 63 25,875 669,516 1,628 0,948 0,938 0,011 
31 CO-07 66 28,875 833,766 1,817 0,965 0,969 0,003 
32 CO-03 73 35,875 1287,016 2,257 0,988 1,000 0,012 
Σ 1.188 Lhitung 0,150 
Ῡ 37,125 Ltabel 0,157 
S 15,894 





Lampiran 28.  Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
 
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS UNIVARIAT KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
Uji yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1) Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
3. Statistika uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1 
Diketahui : 
𝑛                   = 32 
∑𝑌               = 1.950 
∑(𝑌1 − ?̅?)
2 = 8.815,875 
a. Mengitung 𝑧𝑖 
Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦n  dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, …, zn 




 , maka 
𝑌1 = 25 
?̅?  =  
∑𝑌
𝑛
 =  
1.950
32
 =  60,938 






   =  16,864 
𝑧1  =   
𝑌1− ?̅?
𝑠
 =  
25−60,938
16,864
 =  − 2,131 
b. Menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)   
Dengan menggunakan tabel distribusi normal dari nilai 𝑧1 = − 2,131 






c. Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2,z3,…,z𝑛 yang lebih kecil atau sama 
dengan z𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 𝑆(𝑧𝑖) maka:                      
        𝑆(𝑧𝑖) =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,… ,𝑧𝑛 < 𝑧𝑖
𝑛





𝑆(𝑧1) = 0,031 
d. Menghitung 𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿𝑂 = |𝐹(𝑧1) −  𝑆(𝑧1)| = |0,017− 0,031| = 0,014 
e. Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,112 
f. Menentukan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 𝑛 = 32  
g.  Kesimpulan 
𝐻𝑂 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑂 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   (sampel tidak berdistribusi normal) 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝐿𝑂  =  0,017. Kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿𝑂  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
atau 0,017 < 0,159 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 diterima artinya data  
ke-1 berasal dari populasi yang berdistribusi normal.   
h. Dengan 𝑛 = 32, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,112 dan 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,157. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,112 < 0,157 maka 𝐻𝑜 diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga  dapat 
dikatakan nilai kemampuan komunikasi matematis setelah penelitian kelas 





PERHITUNGAN UJI NORMALITAS UNIVARIAT  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS KELAS KONTROL  
 
Uji yang digunakan adalah Uji Lilliefors. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
1. Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻𝑎 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% 
3. Statistika uji 
Contoh perhitungan untuk data ke-1 
Diketahui : 
𝑛                  = 32 
∑𝑌                 = 1.188 
∑(𝑌1 − ?̅?)
2 = 7.831,500 
a. Mengitung 𝑧𝑖 
Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, …, 𝑦n  dijadikan angka baku dalam z1, z2, z3, …, zn 




 , maka 
𝑌1 = 14 
?̅?  =  
∑𝑌
𝑛
 =  
1.188
32
 =  37,125 






   =  15,894 
𝑧1  =   
𝑌1− ?̅?
𝑠
 =  
14− 37,125
15,894
 =  − 1,455 
b. Menghitung peluang 𝑧𝑖 dengan rumus : 
𝐹(𝑧𝑖) =  𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖)  
Dengan menggunakan tabel distribusi normal dari nilai 𝑧1 = − 1,455 
diperoleh 𝐹(𝑧𝑖) = 0,073 
c. Selanjutnya menghitung proporsi z1,z2,z3,…,z𝑛 yang lebih kecil atau sama 





𝑆(𝑧𝑖) =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,… ,𝑧𝑛 < 𝑧𝑖
𝑛





𝑆(𝑧1) = 0,063 
d. Menghitung 𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧𝑖) −  𝑆(𝑧𝑖)| 
𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧1) −  𝑆(𝑧1)| = |0,073− 0,063| = 0,010 
e. Menentukan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑂 𝑚𝑎𝑥 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,150 
f. Menentukan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan 𝑛 = 32 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =   
0,886
√32
   =    0,157 
g. Kesimpulan 
𝐻𝑜 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi  normal) 
𝐻𝑜 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     (sampel tidak berdistribusi normal) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh     
𝐿𝑜  =  0,010. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi                 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157. Karena 𝐿𝑜  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,010 < 0,157 maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻𝑂 diterima artinya data ke-1 berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
 
h. Hasil Pengujian 
Dengan 𝑛 = 32, taraf signifikansi (α) = 5 % diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,150 dan 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,150 < 0,157 maka 𝐻𝑜 
diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
sehingga  dapat dikatakan nilai kemampuan komunikasi matematis setelah 









Lampiran 29. Hasil Uji Homogenitas Univariat Prestasi Belajar Matematika  
 
HASIL UJI HOMOGENITAS UNIVARIAT 
 PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA   
 
 
No Kode Y Y ²  No Kode Y Y ² 
1 EX-01 53 2.809  1 CO-01 67 4.489 
2 EX-02 80 6.400  2 CO-02 53 2.809 
3 EX-03 47 2.209  3 CO-03 80 6.400 
4 EX-04 53 2.809  4 CO-04 73 5.329 
5 EX-05 53 2.809  5 CO-05 53 2.809 
6 EX-06 60 3.600  6 CO-06 80 6.400 
7 EX-07 80 6.400  7 CO-07 60 3.600 
8 EX-08 60 3.600  8 CO-08 60 3.600 
9 EX-09 73 5.329  9 CO-09 40 1.600 
10 EX-10 73 5.329  10 CO-10 67 4.489 
11 EX-11 60 3.600  11 CO-11 67 4.489 
12 EX-12 73 5.329  12 CO-12 60 3.600 
13 EX-13 53 2.809  13 CO-13 47 2.209 
14 EX-14 73 5.329  14 CO-14 53 2.809 
15 EX-15 93 8.649  15 CO-15 60 3.600 
16 EX-16 60 3.600  16 CO-16 73 5.329 
17 EX-17 73 5.329  17 CO-17 47 2.209 
18 EX-18 60 3.600  18 CO-18 47 2.209 
19 EX-19 73 5.329  19 CO-19 53 2.809 
20 EX-20 67 4.489  20 CO-20 53 2.809 
21 EX-21 80 6.400  21 CO-21 40 1.600 
22 EX-22 73 5.329  22 CO-22 47 2.209 
23 EX-23 67 4.489  23 CO-23 60 3.600 
24 EX-24 53 2.809  24 CO-24 33 1.089 
25 EX-25 73 5.329  25 CO-25 47 2.209 
26 EX-26 80 6.400  26 CO-26 47 2.209 
27 EX-27 80 6.400  27 CO-27 67 4.489 
28 EX-28 53 2.809  28 CO-28 47 2.209 
29 EX-29 80 6.400  29 CO-29 60 3.600 
30 EX-30 73 5.329  30 CO-30 47 2.209 
31 EX-31 80 6.400  31 CO-31 67 4.489 
32 EX-32 80 6.400  32 CO-32 73 5.329 





Rata-rata (Ȳ) 68,406   Rata-rata (Ȳ) 57,125  
Variansi  𝑆2 132,572   Variansi 𝑆2 252,629  
Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk)S2 
Eksperimen   32 31 0,032 132,572 2,122 65,796 4.109,719 
Kontrol 32 31 0,032 142,371 2,153 66,756 4.413,500 
JUMLAH 64 62 0,065 274,943 4,276 132,552 8.523,219 
S2gab 137,471 































Lampiran 30.  Perhitungan Uji Homogenitas Univariat Prestasi Belajar 
Matematika  
 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS UNIVARIAT 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
6. Menentukan Hipotesis  
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman tidak homogen 
7. Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
e) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
f) Nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang (α = 0,05) dan 𝑑𝑏 = (2 − 1) 
8. Menentukan kriteria pengujian 
c. 𝐻𝑜 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
d. 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  
9. Menentukan nilai uji statistika 
d. Menghitung variansi setiap sampel 
𝑆𝑖





 , 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
 






















Kelas Eksperimen (Kelas VIII C) : 
𝑆𝐸
2   =
(32 × 153.851)− (2.189)2
32(32−1)
  













Kelas Kontrol (Kelas VIII F) : 
𝑆𝐸2
2 =
(32 × 108.832)− (1.828)2
32(32−1)
  








 =  142,371  
 
Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett yaitu : 
Sampel 𝑁 𝑑𝑘 1/𝑑𝑘 𝑆𝑖
2 log 𝑆𝑖
2 (dk) log 𝑆𝑖
2 (dk) 𝑆𝑖
2 
Eksperimen   32 31 0,032 132,572 2,122 65,796 4.109,719 
Kontrol 32 31 0,032 142,371 2,153 66,756 4.413,500 
JUMLAH 64 62 0,065 274,943 4,276 132,552 8.523,219 
 
 





   




     = 137,471 
 
f. Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = {(𝑙𝑛 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑏) 𝑙𝑜𝑔 𝑆𝑖
2}  
Dimana : 𝐵 = (log 𝑆2)∑(𝑛𝑖 − 1) 
Menghitung Harga B 
𝐵 =  (log 𝑠2)∑(𝑛𝑖 − 1)  
= (log 137,471)∑(dk)  
= 2,138 ×  62   
= 132,569 
 
Menghitung nilai 𝜒2 
𝜒2 = ((ln 10){𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2})  
 = (ln 10)(132,569 − 132,552)  







ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. 
d. Apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 ditolak. 
 
 Dengan taraf signifikansi α = 5% dan 𝑑𝑘 = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,039 dan 𝜒
2
(0,05)(1) = 3,841. Dengan 
demikian, 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,039 < 3,841 maka 𝐻𝑜diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan 
kata lain, data prestasi belajar matematika peserta didik kelas eksperimen dan 




























Lampiran 31.  Hasil Uji Homogenitas Univariat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika  
HASIL UJI HOMOGENITAS UNIVARIAT 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  
No Kode Y Y ²  No Kode Y Y ² 
1 EX-01 50 2.500  1 CO-01 49 2.401 
2 EX-02 50 2.500  2 CO-02 28 784 
3 EX-03 50 2.500  3 CO-03 73 5.329 
4 EX-04 35 1.225  4 CO-04 59 3.481 
5 EX-05 35 1.225  5 CO-05 26 676 
6 EX-06 70 4.900  6 CO-06 54 2.916 
7 EX-07 78 6.084  7 CO-07 66 4.356 
8 EX-08 40 1.600  8 CO-08 31 961 
9 EX-09 65 4.225  9 CO-09 42 1.764 
10 EX-10 55 3.025  10 CO-10 42 1.764 
11 EX-11 65 4.225  11 CO-11 49 2.401 
12 EX-12 71 5.041  12 CO-12 63 3.969 
13 EX-13 25 625  13 CO-13 27 729 
14 EX-14 73 5.329  14 CO-14 46 2.116 
15 EX-15 80 6.400  15 CO-15 26 676 
16 EX-16 40 1.600  16 CO-16 17 289 
17 EX-17 40 1.600  17 CO-17 42 1.764 
18 EX-18 40 1.600  18 CO-18 29 841 
19 EX-19 55 3.025  19 CO-19 16 256 
20 EX-20 55 3.025  20 CO-20 18 324 
21 EX-21 60 3.600  21 CO-21 29 841 
22 EX-22 71 5.041  22 CO-22 31 961 
23 EX-23 55 3.025  23 CO-23 26 676 
24 EX-24 70 4.900  24 CO-24 14 196 
25 EX-25 85 7.225  25 CO-25 14 196 
26 EX-26 85 7.225  26 CO-26 22 484 
27 EX-27 70 4.900  27 CO-27 42 1.764 
28 EX-28 65 4.225  28 CO-28 49 2.401 
29 EX-29 80 6.400  29 CO-29 28 784 
30 EX-30 70 4.900  30 CO-30 54 2.916 
31 EX-31 82 6.724  31 CO-31 42 1.764 
32 EX-32 85 7.225  32 CO-32 34 1.156 
Jumlah 1.950 127.644  Jumlah   1.188 51.936 
Rata-Rata (Ȳ) 60,938    Rata-Rata (Ȳ) 37,125   







N Dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk)S2 (dk) Si^2 
Eksperimen   32 31 0,032 284,383 2,454 76,071 8.815,875 
Kontrol 32 31 0,032 252,629 2,402 74,477 7.831,500 
JUMLAH 64 62 0,065 537,012 4,856 150,548 16.647,375 
S2gab 268,506 





























Lampiran 32.  Perhitungan Uji Homogenitas Univariat Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS UNIVARIAT  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkahnya adalah : 
11. Menentukan Hipotesis  
𝐻𝑜 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
𝐻𝑎 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  tidak homogen 
12. Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
g) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
h) Nilai 𝜒2, 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) diperoleh dari daftar distribusi Chi-Kuadrat dengan 
peluang (α = 0,05) dan 𝑑𝑏 = (2 − 1) 
13. Menentukan kriteria pengujian 
e. 𝐻𝑜 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) 
f. 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1)  
14. Menentukan nilai uji statistika 
g. Menghitung variansi setiap sampel 
𝑆𝑖





 , 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
 






















Kelas Eksperimen (Kelas VIII C) : 
𝑆𝐸
2   =
(32 × 127.644)− (1.950)2
32(32−1)
  












    =  284,383 
Kelas Kontrol (Kelas VIII F) : 
𝑆𝐾
2 =
(32 × 51.936)− (1.188)2
32(32−1)
  







   
 =  252,629 
 
Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett yaitu : 
Sampel 𝑁 𝑑𝑘 1/𝑑𝑘 𝑆𝑖
2 log 𝑆𝑖
2 (dk) log 𝑆𝑖
2 (dk) 𝑆𝑖
2 
Eksperimen   32 31 0,032 284,383 2,454 76,071 8.815,875 
Kontrol 32 31 0,032 252,629 2,402 74,477 7.831,500 
JUMLAH 64 62 0,064 537,021 4,856 150,548 16.647,375 
 





   




      = 268,506 
 
i. Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus : 
𝜒2 = {(𝑙𝑛 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑏) 𝑙𝑜𝑔 𝑆𝑖
2}  
Dimana : 𝐵 = (log 𝑆2)∑(𝑛𝑖 − 1) 
Menghitung Harga B 
𝐵 =  (log 𝑠2)∑(𝑛𝑖 − 1)  
= (log 268,506)∑(dk)  
= 2,429 ×  62   
=150,595 
 





𝜒2 = ((ln 10){𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2})  
 = (ln 10)(150,595 − 150,548)  
 = 0,109 
15. Kesimpulan 
e. Apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima. 
f. Apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻𝑜 ditolak. 
 
Dengan taraf signifikansi α = 5 % dan 𝑑𝑘 = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,109  dan 𝜒
2
(0,05)(1) = 3,841. 
Dengan demikian, 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,109 < 3,841 maka 𝐻𝑜diterima 
artinya sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Dengan kata lain, data kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 






















Lampiran 33.  Perhitungan Uji Homgenitas Multivariat  
 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS MULTIVARIAT  
 
1. Menentukan Hipotesis 
𝐻𝑜   :  𝜎𝑘1
2 = 𝜎𝑒1
2       (matriks varian/kovarian adalah homogen multivariat) 
𝐻𝑎   :  𝜎𝑘1
2 ≠ 𝜎𝑒1
2       (matriks varian/kovarian tidak homogen multivariat) 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5 % 
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS for Windows 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Buka aplikasi SPSS 16.0 
b. Klik pada variable view, kemudian buat variabel yang akan digunakan. Pada 
variabel kelas, measure berbentuk nominal kemudian pada values diisi seperti 
berikut : 
 
Gambar. Variable View Homogenitas Multivariat 
c. Klik Data View untuk memulai memasukkan data, kemudian masukkan data 
sesuai dengan variabel atau kolomnya. Pada variabel kelas diisi angka 1 untuk 





d. Kemudian pada Menu Bar pilih Analyze  General Linear Model  
Multivariate. 
e. Pindahkan semua data minat_belajar_matematika dan 
kemampuan_pemecahan_ masalah matematika ke dalam kolom Dependent 
Variables dan kelas ke dalam kolom Fixed Factor(s). 
f. Menentukan nilai sign. uji homogenitas matriks varian/ kovarian dengan cara 
memilih Option  centang (√) Descriptive statistics, Observed power dan 
Homogeneity tests pada Display dengan Significance level ɑ = 5%  
Continue. 
g. Klik OK, maka akan muncul output Software SPSS for Windows dengan hasil 
sebagai berikut : 
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 





Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across groups. 
 
a. Design: Intercept + Kelas 
 
4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻𝑜 diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,787 > 0,05 









Lampiran 34. Tabel Pengujian Hipotesis 
KELAS EKSPERIMEN  
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 EX-01 53 50 2.809 2.500 2.650 
2 EX-02 80 50 6.400 2.500 4.000 
3 EX-03 47 50 2.209 2.500 2.350 
4 EX-04 53 35 2.809 1.225 1.855 
5 EX-05 53 35 2.809 1.225 1.855 
6 EX-06 60 70 3.600 4.900 4.200 
7 EX-07 80 78 6.400 6.084 6.240 
8 EX-08 60 40 3.600 1.600 2.400 
9 EX-09 73 65 5.329 4.225 4.745 
10 EX-10 73 55 5.329 3.025 4.015 
11 EX-11 60 65 3.600 4.225 3.900 
12 EX-12 73 71 5.329 5.041 5.183 
13 EX-13 53 25 2.809 625 1.325 
14 EX-14 73 73 5.329 5.329 5.329 
15 EX-15 93 80 8.649 6.400 7.440 
16 EX-16 60 40 3.600 1.600 2.400 
17 EX-17 73 40 5.329 1.600 2.920 
18 EX-18 60 40 3.600 1.600 2.400 
19 EX-19 73 55 5.329 3.025 4.015 
20 EX-20 67 55 4.489 3.025 3.685 
21 EX-21 80 60 6.400 3.600 4.800 
22 EX-22 73 71 5.329 5.041 5.183 
23 EX-23 67 55 4.489 3.025 3.685 
24 EX-24 53 70 2.809 4.900 3.710 
25 EX-25 73 85 5.329 7.225 6.205 
26 EX-26 80 85 6.400 7.225 6.800 
27 EX-27 80 70 6.400 4.900 5.600 
28 EX-28 53 65 2.809 4.225 3.445 
29 EX-29 80 80 6.400 6.400 6.400 
30 EX-30 73 70 5.329 4.900 5.110 
31 EX-31 80 82 6.400 6.724 6.560 
32 EX-32 80 85 6.400 7.225 6.800 
JUMLAH 2.109 1.865 147.451 120.419 130.405 
MEAN 68,032 60,161 
  
MEDIAN 73 65 
MODUS 73 70 
St. DEVIASI 11,505 16,551 
VARIAN 132,366 273,940 
MAX 93 85 
MIN 47 25 






No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 CO-01 67 49 4.489 2.401 3.283 
2 CO-02 53 28 2.809 784 1.484 
3 CO-03 80 73 6.400 5.329 5.840 
4 CO-04 73 59 5.329 3.481 4.307 
5 CO-05 53 26 2.809 676 1.378 
6 CO-06 80 54 6.400 2.916 4.320 
7 CO-07 60 66 3.600 4.356 3.960 
8 CO-08 60 31 3.600 961 1.860 
9 CO-09 40 42 1.600 1.764 1.680 
10 CO-10 67 42 4.489 1.764 2.814 
11 CO-11 67 49 4.489 2.401 3.283 
12 CO-12 60 63 3.600 3.969 3.780 
13 CO-13 47 27 2.209 729 1.269 
14 CO-14 53 46 2.809 2.116 2.438 
15 CO-15 60 26 3.600 676 1.560 
16 CO-16 73 17 5.329 289 1.241 
17 CO-17 47 42 2.209 1.764 1.974 
18 CO-18 47 29 2.209 841 1.363 
19 CO-19 53 16 2.809 256 848 
20 CO-20 53 18 2.809 324 954 
21 CO-21 40 29 1.600 841 1.160 
22 CO-22 47 31 2.209 961 1.457 
23 CO-23 60 26 3.600 676 1.560 
24 CO-24 33 14 1.089 196 462 
25 CO-25 47 14 2.209 196 658 
26 CO-26 47 22 2.209 484 1.034 
27 CO-27 67 42 4.489 1.764 2.814 
28 CO-28 47 49 2.209 2.401 2.303 
29 CO-29 60 28 3.600 784 1.680 
30 CO-30 47 54 2.209 2.916 2.538 
31 CO-31 67 42 4.489 1.764 2.814 
32 CO-32 73 34 5.329 1.156 2.482 
JUMLAH 1.828 1.188 108.838 51.936 70.598 
MEAN 57,125 37,125 
  
MEDIAN 57 32,5 
MODUS 47 42 
St. DEVIASI 11,932 15,894 
VARIAN 142,371 252,629 
MAX 80 73 
MIN 33 14 






Lampiran 35.  Deskripsi Data Tes Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
 
DESKRIPSI DATA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 







 = 68,032 
2. Median/Nilai Tengah (Me) 
Me = =





 =    = 73 
3. Modus/Nilai yang sering muncul (Mo)  















                 =  132,366 
5. Standar Deviasi (S) 
𝑆 = √𝑠2 
    = √132,366 
    = 11,505 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 93 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 47 
8. Koefisien Correlation 














Lampiran 36.  Deskripsi Data Tes Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
Kontrol 
 
DESKRIPSI DATA TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
1. Mean/Rata-rata (?̅?) 






 =   57,125 
2. Median/Nilai Tengah (Me) 
Me  =





 =  57 
3. Modus/Nilai yang sering muncul (Mo)  















                 = 142,371 
5. Standar Deviasi (S) 
𝑆 = √𝑠2 
    = √142,371 
    = 11,932 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 80 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 33 
8. Koefisien Correlation 













Lampiran 37.  Deskripsi Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen  
 
DESKRIPSI DATA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 







 = 60,161 
2. Median/Nilai Tengah (Me) 
Me = 





  = 65 
3. Modus/Nilai yang sering muncul (Mo)  















                 =  132,366 
5. Standar Deviasi (S) 
𝑆 = √𝑠2 
    = √132,366 
    = 16,511 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 85 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 25 
8. Koefisien Corelation 














Lampiran 38.  Deskripsi Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
 
DESKRIPSI DATA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
1. Mean/Rata-rata (?̅?) 






 =  37,125 
2. Median/Nilai Tengah (Me) 
Me  =





 =  33,5 
3. Modus/Nilai yang sering muncul (Mo)  















                  =  252,629 
5. Standar Deviasi (S) 
𝑆 = √𝑠2 
    = √252,629 
    = 15,894 
6. Nilai Tertinggi  
Nilai Tertinggi = 73 
7. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 14 
8. Koefisien Correlation 













Lampiran 39.  Perhitungan Interval Data Tes Prestasi Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas Eksperimen  
 
PERHITUNGAN INTERVAL DATA TES PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
1. Menentukan rentang= data terbesar − data terkecil = 93 – 47 = 46 
2. Menentukan banyak kelas dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas    = 1 + 3,3 log  𝑛 
    = 1 + 3,3 log(32) 
    = 5,967 
    ≈ 6 







= 7,833 ≈ 8 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 8 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama sama dengan 47 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini : 
 
Nilai Prestasi Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
47 – 54 7 21,875 % 
55 – 62 5 15,625 % 
63 – 70 2 6,250 % 
71 – 78 9 28,125 % 
79 – 86 8 25,000 % 
87 – 94 1 3,125 % 
Jumlah 32 100 % 
 
Lampiran 40.  Perhitungan Interval Data Tes Prestasi Belajar Matematika Peserta 






PERHITUNGAN INTERVAL DATA TES PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
5. Menentukan rentang= data terbesar − data terkecil = 80 – 33 = 47 
6. Menentukan banyak kelas dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas    = 1 + 3,3 log  𝑛 
    = 1 + 3,3 log  (32) 
    = 5,967 
    ≈ 6 







= 7,833 ≈ 8 
Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 8 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama sama dengan 33 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini : 
 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
33 – 40 3 9,375 % 
41 – 48 8 25,000 % 
49 – 56 5  15,625 % 
57 – 64 6 18,750 % 
65 – 72 5 15,625 % 
73 – 80 5 15,625 % 
Jumlah 32 100% 
 
Lampiran 41.  Perhitungan Interval Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 







PERHITUNGAN INTERVAL DATA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN  
 
8. Menentukan rentang= data terbesar − data terkecil = 85 – 25 = 60 
9. Menentukan banyak kelas dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas    = 1 + 3,3 log  𝑛 
    = 1 + 3,3 log(32) 
    = 5,967 
    ≈ 6 








11. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 10 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama sama dengan 25 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini : 
 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
25 – 34 1 3,125 % 
35 – 44 6 18,750 % 
 45 – 54 3 9,375 % 
55 – 64 5 15,625 % 
65 – 74 10 31,250 % 
75 – 85 7 21,875 % 









Lampiran 42.  Perhitungan Interval Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
PERHITUNGAN INTERVAL DATA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
1. Menentukan rentang= data terbesar − data terkecil = 73 – 14 = 59 
2. Menentukan banyak kelas dengan aturan Sturges. 
Banyak kelas    = 1 + 3,3 log  𝑛 
    = 1 + 3,3 log(32) 
    = 5,967 
    ≈ 6 







= 9,833 ≈ 10 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil panjang kelas 10 dan dimulai dengan ujung bawah kelas 
pertama sama dengan 14 maka diperoleh daftar seperti dibawah ini : 
 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
14 – 23 6 18,750 % 
24 – 33 19 31,259 % 
32 – 43 6 18,750 % 
44 – 53 4 12,500% 
54 – 63 4 12,500 % 
64 – 73 2 6,250 % 







Lampiran 43. Perhitungan Uji Proporsi Untuk Hipotesis Pertama  
 
PERHITUNGAN UJI PROPORSI  
 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜  : 𝜋 ≤ 40 % 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 60 belum melampaui 40 %. 
𝐻𝑎 : 𝜋 > 40 % 
 Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon yang nilainya ≥ 60 melampaui 40 %. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 






























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,876. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,696. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,876 > 1,696 maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜   ditolak. Jadi, Kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 























Lampiran 44. Perhitungan Uji Proporsi Untuk Hipotesis Pertama  
 
PERHITUNGAN UJI PROPORSI  
 
4. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜  : 𝜋 ≤ 40 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon yang nilainya ≥ 70 belum melampaui 40 %. 
𝐻𝑎 : 𝜋 > 40 % 
 Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon yang nilainya ≥ 70 melampaui 40 %. 
5. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 






























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,876. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,696. Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,876 > 1,696 maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜   ditolak. Jadi, Prestasi belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 




























Lampiran 45.  Perhitungan Analisis Ragam Multivariat Satu Arah (One Way 
Manova) Untuk Hipotesis Ketiga 
 
PERHITUNGAN UJI MULTIVARIAT SATU ARAH (ONE WAY 
MANOVA)  
 
Untuk menghitung uji multivariat syaratnya adalah variabel harus saling 
berkorelasi, maka sebelum menghitung uji multivariat dilakukan uji korelasi. 
Dengan bantuan SPSS for Windows diperoleh hasil uji korelasi sebagai berikut : 
 
Correlations 
  MINAT KPM 
MINAT Pearson Correlation 1 .916** 
Sig. (2-tailed)   ,000 
N 63 63 
KPM Pearson Correlation .916** 1 
Sig. (2-tailed) ,000   
N 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS for Windows diatas diperoleh nilai sig. 
sebesar 0,000. Karena nilai sig. < 𝛼 atau 0,000 < 0,05 maka variabel minat belajar 
matematika (𝑌1) dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (𝑌2)  saling 
berkorelasi. 
Setelah menghitung uji korelasi maka dapat dilanjutkan untuk mnghitung uji 
multivariat. Berikut langkah-langkahnya : 
7. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑜   : Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan 
metode Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 






𝐻𝑎  : Ada perbedaan prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi 
matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode 
Kumon dengan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Learning. 
Menentukan taraf siginifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5 % 
8. Menghitung Uji Manova dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung Faktor Korelasi (FK) untuk respon 𝑌1 adalah prestasi belajar 











 =  
15.499.969
64






























b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
Total (T) 




−FK (𝑌1) =  256.289 − 242.187,016 = 14.101,984 




− FK (𝑌2) =  172.355 − 145.637,641 = 26.717,359 
T(𝑌1𝑌2)    = ∑ 𝑌1𝑌2
64
𝑖=1 −FK(𝑌1𝑌2) = 201.003 − 187.807,203 
=13.195,797 
T = [
14.101,984      13.195,797
13.195,797       26.717,359
] 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
perlakuan (H) 


























 – 242.187,016 





=   1.233,766 


























 –  145.637,641 
 =  108.694,531 + 44.104,500 – 145.637,641 
=   7.161,391  
 
H (𝑌1𝑌2)    =






















 −   187.807,203 






 –  187.807,203 
    = 122.915,156 + 67.864,500–  187.807,203 
   =   2.972,453 
 
H = [
1.233,766      2.972,453
2.972,453      7.161,391
] 
 
d. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK)  untuk nilai 
galat (E) 
E(𝑌1)     = T (𝑌1) − H (𝑌1)     
=   14.101,984 –  1.233,766 
=  12.868,219 
E(𝑌2)     = T (𝑌2) − H (𝑌2)     
=  26.717,359 −  7.161,391 
=  19.555,969 
E(𝑌1𝑌2)  = T (𝑌1𝑌2) − H (𝑌1𝑌2)     
 =  13.195,797 −  2.972,453 
 =  10.223,344 
 
E = [
12.868,219      10.223,344






e. Membuat tabel 
Sumber variansi DB JK dan JKH 
Perlakuan (H) 1 H = [
1.233,766      2.972,453
2.972,453      7.161,391
] 
Galat (E) 63 E = [
12.868,219      10.223,344
10.223,344      19.555,969
] 
Total (T) 64 T = [
14.101,984      13.195,797
13.195,797       26.717,359
] 
 
f. Uji Wilks lamda (𝜆 -Wilks) 
|𝐸| = [
12.868,219      10.223,344
10.223,344      19.555,969
] 
 = (12.868,219)( 19.555,969) − (19.555,969)(10.223,344) 
 = 147.133.716,313 
|𝑇| = [
14.101,984      13.195,797
13.195,797       26.717,359
] 
 = (14.101,984)(13.195,797) − (13.195,797)(26.717,359) 











Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Manova 
diperoleh 𝜆 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,726 kemudian dikonsultasikan 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan p 
(banyaknya variabel respon) = 2, vH (𝑑𝑏 perlakuan) = 1 dan vE (𝑑𝑏 galat) = 
63, serta taraf signifikasi 5%, maka diperoleh 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,903. Karena 
𝜆 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜆 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,726 < 0,903 maka dapat bahwa 𝐻𝑂 ditolak yang 
artinya ada perbedaan antara prestasi belajar matematika dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon 








Lampiran 46. Perhitungan Uji 𝛕𝟐 − Hotelling Untuk Hipotesis Keempat 
 
PERHITUNGAN UJI 𝝉𝟐 −HOTELLING 
 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻𝑂  : Prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon tidak lebih baik 
daripada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Inquiry Learning. 
𝐻𝑎  : Prestasi belajar matematika dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dipadukan metode Kumon lebih baik daripada 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning. 
Menentukan taraf signifikansi 𝛼 = 5 % 



















12.868,210      10.233,344
10.233,344      19.555,969
]






     





























































Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji τ2 − Hotelling 
diperoleh τ2hitung = 23,766. Kemudian dikonsultasikan τ
2
tabel dengan p 
(banyaknya variabel respon) = 2, vH (𝑑𝑏 perlakuan) = 1 dan vE (𝑑𝑏 galat) = 62, 
serta taraf signifikasi 5%, maka diperoleh τ2tabel = 6,413. Karena           
τ2hitung > τ
2
tabel atau 9,651 > 6,413 maka 𝐻𝑂 ditolak artinya prestasi belajar 
matematika dan kemampuan komunikasi matemati peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
dipadukan metode Kumon lebih baik daripada peserta didik yang diajar 











Lampiran 47. Tabel Distribusi Liliefors (L) 
 





Taraf Nyata () 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 














































































































































Lampiran 48. Tabel Distribusi Chi – Square (𝝌𝟐) 
 





















































































































































































































































































































































Lampiran 49. Tabel Distribusi F 
Tabel Distribusi F untuk α = 5% 
(N2) 
 (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
85  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.77  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.82  1.80  1.77  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.81  1.79  1.76  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
107  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.87  1.84  1.81  1.78  1.76  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
121  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
122  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
123  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
124  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
126  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
127  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  
128  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  
129  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
130  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
131  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
132  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
133  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
134  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
135  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
136  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
137  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
138  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
139  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
140  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
141  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
142  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
143  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
144  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
145  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
147  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
148  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
149  3.90  3.06  2.67  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
150  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
151  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
152  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
153  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
154  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
155  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
156  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
157  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
158  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
159  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
160  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
161  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
162  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
163  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
164  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
165  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
166  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
168  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
169  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
170  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
171  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
172  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
173  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
174  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
175  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
176  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
177  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
178  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
179  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
180  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
181  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
182  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
183  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
184  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
185  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
186  3.89  3.04   2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
187  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
189  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
190  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
191  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
192  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
193  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
194  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
195  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
196  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
197  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
198  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
199  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
200  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  








Lampiran 50. Tabel Distribusi Product Moment (r) 
 

















































































































































































































































































































Lampiran 51. Tabel Distribusi Rq 
 





Taraf signifikan α 
0,01 0,05 0,10 
5 0,8299 0,8788 0,9032 
10 0,8801 0,9198 0,9351 
15 0,9126 0,9389 0,9503 
20 0,9269 0,9508 0,9604 
25 0,9410 0,9591 0,9665 
30 0,9479 0,9652 0,9715 
35 0,9538 0,9682 0,9740 
40 0,9599 0,9726 0,9771 
45 0,9632 0,9749 0,9792 
50 0,9671 0,9768 0,9809 
55 0,9695 0,9787 0,9822 
60 0,9720 0,9801 0,9836 
75 0,9771 0,9838 0,9866 
100 0,9822 0,9873 0,9895 
150 0,9879 0,9913 0,9928 
200 0,9905 0,9931 0,9942 













Lampiran 52. Tabel Distribusi Normal (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0.0 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 
0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754 
0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 
0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 
0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549 
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 4794 2823 2852 
0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 
0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 
1.1 3643 3665 3680 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 
1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 
1.7 4554 4463 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 
2.0 4772 1772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4812 4817 
2.1 4772 4778 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4854 4857 
2.2 4861 4826 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4887 4890 
2.3 4893 4864 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4913 4916 
2.4 4918 4896 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4934 4936 
2.5 4938 4940 4940 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 
2.6 4953 4955 4955 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 
2.7 4965 4966 4966 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 
2.8 4974 4975 4975 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 
2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 4995 
3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 
3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 
3.5 4998 4998 4498 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 
3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 
3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 









Lampiran 53. Tabel Distribusi 𝜆 
 
TABEL DISTRIBUSI 𝜆 
 
Up, vH, vE 
p = 2                                                                                                                   C = 0.05 
vH 
vE 1 2 3 4 5 6 7 
10 0,513885 0,367036 0,280802 0,223433 0,182644 0,152421 0,129282 
11 0,549281 0,404052 0,315720 0,255369 0,211592 0,178545 0,152893 
12 0,580029 0,437339 0,347988 0,285511 0,239373 0,203797 0,176155 
13 0,606971 0,467384 0,377744 0,313837 0,265838 0,228568 0,198874 
14 0,630737 0,494599 0,405216 0,340396 0,291016 0,252171 0,220930 
15 0,651851 0,519281 0,430564 0,365263 0,314863 0,274786 0,242249 
16 0,670711 0,541775 0,454003 0,388530 0,337412 0,296391 0,262763 
17 0,687662 0,562317 0,475724 0,410322 0,358763 0,316990 0,282502 
18 0,702982 0,581146 0,495888 0,430784 0,378964 0,336632 0,301430 
19 0,716866 0,598489 0,514629 0,449961 0,398041 0,355335 0,319573 
20 0,729531 0,614483 0,532092 0,467968 0,416109 0,373163 0,336950 
21 0,741124 0,629283 0,548399 0,484925 0,433211 0,390129 0,353609 
22 0,751776 0,643011 0,563622 0,500886 0,449429 0,406286 0,369555 
23 0,761598 0,655775 0,577893 0,515922 0,464800 0,421699 0,384810 
24 0,770680 0,67666 0,591286 0,530135 0,479373 0,436391 0,399429 
25 0,779088 0,678783 0,603884 0,543551 0,493227 0,450412 0,413436 
26 0,786893 0,689182 0,615752 0,556269 0,506409 0,463802 0,426867 
27 0,794192 0,698945 0,626937 0,568306 0,518951 0,476588 0,439744 
28 0,800992 0,708108 0,637517 0,579727 0,530891 0,488822 0,452093 
29 0,807354 0,716737 0,647497 0,590582 0,542291 0,500519 0,463948 
30 0,813343 0,724899 0,656962 0,600899 0,553155 0,511722 0,475325 
40 0,857594 0,786433 0,729818 0,681627 0,639419 0,601870 0,568076 
60 0,903437 0,852599 0,810662 0,773804 0,740586 0,710190 0,682157 
80 0,926967 0,887496 0,854347 0,824736 0,797636 0,772490 0,748974 
100 0,941272 0,909051 0,881684 0,856993 0,834186 0,812834 0,792697 
120 0,950898 0,923673 0,900382 0,879233 0,859569 0,841056 0,823401 
140 0,957812 0,934247 0,913983 0,895493 0,878224 0,861896 0,846139 
170 0,965169 0,945562 0,928606 0,913057 0,898455 0,884603 0,871338 
200 0,970341 0,953554 0,938982 0,925569 0,912940 0,900904 0,889349 
240 0,975243 0,961158 0,948887 0,937554 0,926940 0,916691 0,906758 
320 0,981393 0,970741 0,961415 0,952766 0,944563 0,936691 0,929882 
440 0,986445 0,978644 0,971788 0,965408 0,959337 0,953491 0,947824 
600 0,990047 0,984298 0,979233 0,974507 0,969938 0,965648 0,961420 
800 0,992529 0,988203 0,984384 0,980814 0,977404 0,974108 0,970900 
1000 0,994021 0,990552 0,987487 0,984620 0,981677 0,979224 0,976640 







Lampiran 54. Tabel Distribusi 𝜏2 – Hotteling 
 
TABEL DISTRIBUSI 𝝉𝟐 – HOTTELING 
 
𝜏2 – Distribution                                          c = 0,05 
 1 2 3 4 5 
20 4,351 7,415 10,533 13,952 17,828 
21 4,325 7,335 10,370 13,663 17,356 
22 4,301 7,264 10,225 13,409 16,945 
23 4,279 7,200 10,095 13,184 16,585 
24 4,260 7,142 9,979 12,983 16,265 
25 4,242 7,089 9,874 12,803 15,981 
26 4,225 7,041 9,779 12,641 15,726 
27 4,210 6,957 9,692 12,493 15,496 
28 4,196 6,957 9,612 12,359 15,287 
29 4,183 6,919 9,539 12,236 15,097 
30 4,171 6,885 9,471 12,123 14,924 
35 4,121 6,744 9,200 11,674 14,240 
40 4,085 6,642 9,005 11,356 13,762 
45 4,057 6,564 8,859 11,118 13,409 
50 4,034 6,503 8,744 10,934 13,138 
55 4,016 6,454 8,652 10,787 12,923 
60 4,001 6,413 8,577 10,668 12,748 
70 3,978 6,350 8,460 10,484 12,482 
80 3,960 6,303 8,375 10,350 12,289 
90 3,947 6,267 8,309 10,248 12,142 
100 3,936 6,239 8,257 10,167 12,027 
110 3,927 6,216 8,215 10,102 11,934 
120 3,920 6,196 8,181 10,048 11,858 
150 3,904 6,155 8,105 9,931 11,693 
200 3,888 6,113 8,031 9,817 11,531 
400 3,865 6,052 7,922 9,650 11,297 













Lampiran 55. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 3 Pangkah 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/ Semester :  VIII / Genap 
Materi Pokok :  Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu :  20 JP (12 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menurunkan rumus unntuk 
menentukan luas permukaan 
1. Membuat jarring-jaring kubus dan 





dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubus, balok, prisma, 
dan limas) 
3.11 Menjelaskan hubungan antara 
diagonal ruang, diagonal 
bidang, dan bidang diagonal 
dalam bangun ruang sisi  datar. 
2. Menentukan turunan rumus luas 
permukaan kubus dan balok. 
3. Menghitung luas permukaan kubus 
dan balok. 
4. Mengetahui jarring-jaring prisma 
dan limas sehingga dapat 
menemukan turunan luas 
permukaanya. 
5. Menghitung luas permukaan 
prisma dan limas. 
6. Menemukan pola tertentu untuk 
mengetahui turunan rumus volume 
kubus dan balok. 
7. Menghitung volume kubus dan 
balok. 
8. Memahami proses dalam 
menemukan  rumus volume 
prisma dan limas. 
9. Menghitung volume prisma dan 
limas. 
10. Menghitung luas permukaan 
bangun ruang sisi datar gabungam. 
11. Menghitung volume bangun 
ruang sisi datar gabungan 
 
 1. Menemukan hubungan antara 
diagonal ruang, diagonal bidang, 
dan bidang diagonal pada 
bangun ruang sisi datar. 
2. Menentukan panjang diagonal 





bidang diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
4.10 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas 
permukaaan dan volume 
bangun ruang sisi datar.(kubus, 
balok, prisma dan limas) serta 
gabungannya 
 
1. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan kubus, balok, 
prisma dan limas. 
4.11 Menyelesaikan masalah yang 
berlaitan dengan bangun ruang 
sisi datar menggunakan 
hubungan diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan bidang 
diagonal. 
1. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan bidang 
diagonal. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2 jam pelajaran) : 
1. Peserta didik dapat membuat jarring-jaring kubus dan balok melalui benda 
konkret. 
2. Peserta didik dapat menemukan turunan  rumus luas permukaan kubus dan 
balok. 
3. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok. 
 
Pertemuan kedua (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat mengetahui jarring-jaring prisma dan limas sehingga 
dapat menemukan turunan luas permukaaanya. 








Pertemuan ketiga (1 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menemukan pola tertentu untuk mengetahui turunan 
rumus volume kubus dan balok 
 
Pertemuan keempat (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menghitung volume kubus dan balok. 
2. Peserta didik dapat memahami proses dalam menemukan rumus volume 
prisma dan limas 
 
Pertemuan kelima (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menghitung volume prisma dan limas. 
 
Pertemuan keenam (1 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menemukan hubungan antara diagonal ruang, diagonal 
bidang, dan bidang diagonal pada bangun ruang sisi datar. 
 
Pertemuan ketujuh (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menentukan panjang diagonal ruang, diagonal bidang, 
dan luas bidang diagonal. 
 
Pertemuan kedelapan (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
 
Pertemuan kesembilan (1 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menghitung volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 
Pertemuan kesepuluh (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menghitung volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus, 





Pertemuan kesebelas (2 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus, 
balok, prisma, atau limas. 
2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diagonal 
ruang, diagonal bidang, dan bidang diagonal 
 
Pertemuan keduabelas (1 jam pelajaran) 
1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diagonal 
ruang, diagonal bidang, dan bidang diagonal 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Jaring-jaring kubus dan balok 
2. Luas permukaan kubus dan balok 
3. Jaring-jaring prisma dan limas 
4. Luas permukaan prisma dan limas 
5. Rumus volume kubus dan balok 
6. Menghitung volume kubus dan balok. 
7. Rumus volume prisma dan limas. 
8. Menghitung volume prisma dan limas. 
9. Hubngan antara diagonal ruang, diagonal bidang, dan bidang diagonal pada 
bangun ruang sisi datar 
10. Panjang diagonal ruang, diagonal bidang, dan luas diagonal. 
11. Luas permukaan bangun ruang sisi datar gabungan 
12. Volume bangun ruang sisi datar gabungan. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining 







F. Alat dan Media 
1. Alat dan Media :  Papan Tulis, Spidol, Penggaris, Alat Peraga dan Alat   
  Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku paket matematika kelas VIII (KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESI 2017) 
2. Lingkungan sekolah dan Internet. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 jam pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan permasalahan yang berkaitan 
dengan membuat jaring-jaring kubus dan balok. 
2. Bersama dengan peserta didik guru menjelaskan 
bangun datar apa saja yang membentuk sebuah kubus 
dan balok. 
3. Salah satu peserta didik dari kelompok A diminta 
untuk menjelaskan rumus-rumus luas bangun datar 
yang membentuk kubus dan balok tersebut. 
4. Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan 
rumus luas permukaan kubus dan balok 
menggunakan rumus yang telah dijelaskan oleh salah 


















5. Guru memberi contoh yang berkaitan dengan rumus  
luas permukaan kubus dan balok. 
6. Peserta didik yang daya serapnya tinggi diminta 
untuk menjelaskan kembali pada teman 
sekelompoknya. 
7. Guru memberi beberapa soal tipe A dan B. 
8. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 
diminta untuk memperlihatkan  perkerjaanya ke guru, 
apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 





Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan peserta didik 
terkait materi yang telah disampaikan. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam 
10 menit 
 
Pertemuan kedua (2 jam pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan permasalahan yang berkaitan 
dengan membuat jaring-jaring prisma dan limas. 
2. Bersama dengan peserta didik guru menjelaskan 











3. Salah satu peserta didik dari kelompok B diminta untuk 
menjelaskan rumus-rumus luas bangun datar yang 
membentuk prisma dan limas tersebut. 
4. Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan 
rumus luas permukaan prisma dan limas menggunakan 
rumus yang telah dijelaskan oleh salah satu peserta 
didik. 
5. Guru memberi contoh yang berkaitan dengan rumus  
luas permukaan prisma dan limas. 
6. Peserta didik yang daya serapnya tinggi diminta untuk 
menjelaskan kembali pada teman sekelompoknya. 
7. Guru memberi beberapa soal tipe A dan B. 
8. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 
diminta untuk memperlihatkan  perkerjaanya ke guru, 
apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 















Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan peserta didik 
terkait materi yang telah disampaikan. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam 
10 menit 
 
Pertemuan ketiga ( 1 jam pelajaran) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 








3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari  
Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik kembali mengingat rumus 
volume kubus dan balok yang pernah mereka pelajari 
di sekolah dasar. 
2. Salah satu peserta didik dari kelompok C diminta untuk 
menjelaskan rumus-rumus volume pada kubus dan 
balok. 
3. Guru memberi contoh yang berkaitan dengan rumus  
volume kubus dan balok. 
4. Peserta didik yang daya serapnya tinggi diminta untuk 
menjelaskan kembali pada teman sekelompoknya. 
5. Guru memberi beberapa latihan soal tipe A dan B. 
6. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 
diminta untuk memperlihatkan  perkerjaanya ke guru, 
apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 








Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan peserta didik 
terkait materi yang telah disampaikan. 
2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam 
10 menit 
 
Pertemuan ke empat (2 jam pelajaran)   
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 







3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari  
5 menit 
Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengingat materi 
pada pertemuan sebelumnya yaitu volume kubus dan 
balok. 
2. Guru menjelaskan kembali tentang volume kubus dan 
balok. 
3. Guru menyimpulkan tentang rumus kubus dan balok 
yang yang nantinya akan digunakan untuk mencari 
volume prisma. 
4. Peserta didik diminta untuk mencari rumus volume 
pada prisma segitiga. 
5. Salah satu peserta didik dari kelompok D diminta 
untuk menjelaskan rumus volume pada prisma 
segitiga tersebut. 
6. Guru memberi contoh yang berkaitan dengan rumus  
volume prisma segitiga. 
7. Peserta didik yang daya serapnya tinggi diminta untuk 
menjelaskan kembali pada teman sekelompoknya. 
8. Guru memberi beberapa soal tipe A dan B. 
9. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 
diminta untuk memperlihatkan  perkerjaanya ke guru, 
apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 







Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan jawaban dari soal-soal yang telah 
diberikan. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 









Pertemuan kelima (2 jam pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengingat materi 
pada pertemuan sebelumnya yaitu volume prisma. 
2. Guru menjelaskan perbedaan prisma dan limas. 
3. Salah satu peserta didik dari kelompok E diminta untuk 
menjelaskan secara singkat perbedaan prisma dan 
limas. 
4. Guru menjelaskan cara menentukan volume limas. 
5. Guru memberikan contoh soal volume limas yang 
kemudian diekerjakan peserta didik dipapan tulis 
sembari menjelaskan ke temannya. 
6. Guru memberikan beberapa soal tipe A dan B. 
7. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 
diminta untuk memperlihatkan  perkerjaanya ke guru, 
apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 







Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan jawaban dari soal-soal yang telah 
diberikan. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya.  









Pertemuan ke enam (1 jam pelajaran / 40 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan 
dengan volum bangun ruang sisi datar. 
a. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 12 cm, 
hitunglah volumenya! 
b. Sebuah balok memliki panjang 12 cm, lebar 6 cm, 
dan tinggi 10 cm. hitunglah volumenya! 
c. Tentukan volume sebuah prisma segitiga jika 
diektehaui alas segitiga 8 cm, tinggi segitiga 10 
cm, dan tinggi limas 15 cm. 
d. Tentukan volume sebuah limas persegi jika 
diketahui panjang sisi persegi 10 cm dan tinggi 
limas tersebut 15 cm. 
2. Peserta didik yang telah menyelesaikan soal diminta 
untuk membantu temannya yang belum selesai. 
3. Peserta didik maju secara berganti menuliskan 








Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menyimpulkan jawaban dari peserta didik. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 









Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan pengertian diagonal bidang, 
diagonal, ruang, dan bidang diagonal. 
2. Peserta didik kelompok F diminta untuk menjelaskan 
kembali tentang apa yang telah disampaikan oleh guru 
dan kemudian menyebutkan macam-macam diagonal 
bidang, diagonal ruang serta bidang diagonal yang ada 
pada sebuah kubus. 
3. Guru menjelaskan cara menentukan diagonal bidang, 
diagonal ruang dan diagonal sisi. 
4. Guru memberikan contoh soal yang berhubungan 
dengan diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang 
diagonal. 
5. Peserta didik dari kelompok B menjelaskan contoh 
tersebut kepada peserta didik yang lain. 
6. Guru memberikan soal tipe A dan B. 
7. Guru memberikan bimbingan perseorangan kepada 
peserta didik yang mengalami kesulitan. 
8. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal bias 




















Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menyimpulkan ide atau gagasan peserta didik 






2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 
dipelajari dengan membuat catatan. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar. 
4. Guru menyampaikan salam 
  
Pertemuan ke delapan ( 2 jam pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengingat materi 
tentang luas permukaan bangun ruang sisi datar. 
2. Guru memberikan gambar gabungan kubus dan limas. 
3. Salah satu peserta didik menunjukkan sisi-sisi dari 
bangun gabungan tersebut. 
4. Guru menjelaskan bagaimana cara menentukan luas 
permukaan bangun datar gabungan. 
5. Guru memberikan contoh soal yag berkaitan dengan 
materi yang sedang dipelajari. 
6. Peserta didik secara bergantian menentukan luas 
masing-masing sisi yang membentuk bangun ruang 
gabungan tersebut. 
7. Guru memberikan latihan soal tipe A dan B. 
8. Peserta didik yang telah selesai mengerjakan soal 











apabila ada yang salah maka peserta didik diminta 
untuk memperbaikinya lagi. 
Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan jawaban dari soal-soal yang telah 
diberikan. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya.  




Pertemuan ke Sembilan ( 1 jam pelajaran / 40 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Salah satu peserta didik dari kelompok C diminta untuk 
menjelaskan kembali rumus volume pada bangun 
ruang sisi datar, 
2. Guru memberikan gambar seperti pada pertemuan 
sebelumnya, namun kali ini akan membehas volume 
gabungan bangun ruang sisi datar. 
3. Guru menjelaskan cara menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan volume bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
4. Guru memberikan contoh yang kemudian salah satu 
peserta didik dari kelompok D diminta untuk 
menjelaskan contoh tersebut. 
5. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah sudah 











6. Jika masih ada yang belum paham guru akan 
memperjelas penjelasan dari peserta didik. 
7. Guru memberikan latihan soal tipe A dan B. 
Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik melanjutkan pekerjaannya 
dirumah. 






Pertemuan ke sepuluh ( 2 jam pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengingat materi 
pada pertemuan sebelumnya yaitu volume bangun 
ruang sisi datar gabungan. 
2. Guru membahas tugas yang diberikan sebelumnya 
3. Salah satu peserta didik yang mendapat soal tipe A 
diminta untuk menjelaskan hasil pekerjaanya yang 
kemudian dilanjut peserta didik yang mendapatkan 
soal tipe B. 
4. Guru memberi applause kapada peserta didik tersebut. 
5. Guru memberikan soal-soal / masalah sehari-hariyang 
berkaitan denga volume bangun ruang sisi datar. 
6. Peserta didik yang mengetahui cara penyelesaiannya 











7. Guru menyimpulkan penjelasan dari peserta didik 
tersebut. 
8. Bersama dengan peserta didik guru menyelesaikan 
soal-soal tersebut. 
Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 
1. Guru menjelaskan jawaban dari soal-soal yang telah 
diberikan. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya.  





Pertemuan ke sebelas ( 2 ja pelajaran / 80 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta peserta didik mengingat kembali 
tentang diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal. 
2. Guru memberikan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang 
diagonal. 
3. Peserta didik yeng kemampuan awalnya tinggi diminta 
untuk menjelaskan kepada temannya tentang cara-cara 













1. Guru memberikan kesimpulan. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya.  





Pertemuan ke duabelas (1 jam pelajaran / 40 menit) 
Kegiatan Pendahuluan Alokasi Waktu 
1. Guru memberi salam 
2. Guru menannyakan kabar peserta didik dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 




Kegiatan Inti Alokasi Waktu 
1. Guru meminta masing-masing kelompok untuk 
prsentasi tentang apa yang telah dipelajari tentang 
bangun ruang sisi datar. 
2. Masing-masing kelompok mempresntasikan indicator 
yang berbeda. 
3. Ketika kelompok yang satu maju kelompok yang lain 








Kegiatan Penutup Alokasi Waktu 












I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian. 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Tes tertulis bentuk uraian. 







 Memahami diagonal 
bidang, diagonal ruang, 
dan bidang diagonal 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang 
diagonal pada bangun 
ruang sisi datar. 
Sebuah kubus ABCD.EFGH 
dengan luas salah satu bidang 
sisinya 16 cm2. Tentukan luas 
bidang diagonal BCHE dan 
panjang diagonal ruang dari 
kubus tersebut! 
1 10 
Sebuah balok PQRS.TUVW 
mempunyai luas permukaan 
208 cm2. Jika lebar dan tinggi 
balok tersebut adalah 6 cm 
dan 4 cm, maka tentukan luas 
bidang diagonal QSWU dan 




 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar. 
 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
volume bangun ruang sisi 
datar. 
Sebuah bak mandi berbentuk 
kubus dengan panjang sisi 
bagian dalam 80 cm. Jika bak 
mandi terisi ¾ bagian dengan 
air, tentukan berapa liter 
volume air di dalam bak 
mandi tersebut! 
2 10 
Pemerintah Pekalongan akan 
membuat dua danau buatan 
berbentuk kubus guna 
menanggulangi banjir dengan 
ketentuan, danau buatan 
pertama mempunyai panjang 
sisi 8 meter. Sedangkan danau 
buatan kedua mempunyai 







volume dari dua danau buatan 
tersebut! 
 
Arifin menerima pesanan 
untuk membuat dua peti 
barang. Peti A mempunyai 
ketentuan panjang 4 m, lebar 3 
m, dan tinggi 2 m. Sedangkan 
peti B mempunyai ketentuan 
panjang 4 m, lebar 3,5 m, dan 
tinggi 2 m. Berapakah 
perbandingan luas permukaan 




Sebuah prisma segitiga 
mempunyai tinggi 9 cm. 
Bentuk segitiga tersebut 
adalah segitiga sama kaki 
dengan alas 6 cm dan tinggi 4 
cm. Berapakah luas 




Sebuah atap rumah berbentuk 
prisma memiliki luas alas 








 m. Sedangkan ketinggian 
prisma tersebut adalah 18 m. 




 Menentukan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
Suatu balok dapat memuat 8 
buah kubus kecil yang 
mempunyai volume 8 cm3. 






 Menentukan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan luas 
permukaan bangun ruang 
sisi datar gabungan. 
 Menyelesaikan masalah 
yang melibatkan volume 
bangun ruang sisi datar 
gabungan. 
panjangnya 8 cm dan lebarnya 
4 cm, berapakah luas 
permukaan balok tersebut? 
Sebuah gedung bertingkat 
milik perusahaan keluarga 
Simanjuntak memiliki 5 
kubah berbentuk limas 
segitiga dengan 2 ukuran yang 
berbeda. Tiga kubah utama 
memiliki luas alas 40 m2 dan 
tinggi 12 m. Dua kubah 
lainnya memiliki luas alas 12 
m2 dan tinggi 10 m. Tentukan 










Diketahui balok berukuran 16 
cm × 16 cm × 4 cm. Jika tinggi 




















3. Pedoman Penilaian 
No. Tahapan Skor 








Ditanya : Luas bidang diagonal BCHE dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 
𝐿𝑠 = 16  
𝑠2 = 16  
𝑠 = √16  
𝑠 = ±4  
Karena panjang bernilai positif maka 𝑠 = 4 cm. 
 












   
𝐵𝐸̅̅ ̅̅ = √42 + 42  
𝐵𝐸̅̅ ̅̅ = √16 + 16  
𝐵𝐸̅̅ ̅̅ = √32  
𝐵𝐸̅̅ ̅̅ = √16.2  
𝐵𝐸̅̅ ̅̅ = 4√2  
 
𝐿𝐵𝐶𝐻𝐸 = 𝑝 . 𝑙  
𝐿𝐵𝐶𝐻𝐸 = 𝐵𝐸̅̅ ̅̅ . 𝐵𝐶̅̅ ̅̅   
𝐿𝐵𝐶𝐻𝐸 = 4√2 .4  
𝐿𝐵𝐶𝐻𝐸 = 16√2  
 













   
𝐴𝐺̅̅ ̅̅ = √(4√2)
2


















































𝐴𝐺̅̅ ̅̅ = √32 + 16  
𝐴𝐺̅̅ ̅̅ = √48  
𝐴𝐺̅̅ ̅̅ = √16.3  
𝐴𝐺̅̅ ̅̅ = 4√3  
Jadi, luas bidang diagonal BCHE adalah 16√2 cm2 dan 








Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
2. Diketahui : 
- Bak mandi berbentuk kubus 
- Panjang sisi dalam bak mandi = 80 cm 
- Bak mandi terisi ¾ bagian dengan air. 
Ditanya : Berapa liter volume air di dalam bak mandi 
tersebut. 
Jawab : 
Volume bak mandi jika terisi penuh = 𝑠3 
𝑉 = 𝑠3  
𝑉 = 803  
𝑉 = 512000 cm3 
 








× 512000  
𝑉𝑎𝑖𝑟 = 384000 cm
3 
𝑉𝑎𝑖𝑟 = 384 liter  
Jadi, volume air di bak mandi yang terisi ¾ bagian 



























No. Tahapan Skor 
3. Diketahui : 
- Pemerintah Pekalongan membuat 2 danau buatan 
berbentuk kubus 
- Danau buatan 1 dengan panjang sisi 8 m 
- Danau buatan 2 dengan panjang sisi 12 m. 
Ditanya : Perbandingan volume dari kedua danau buatan 
tersebut. 
Jawab : 
Misalkan, 𝑉1 : Volume danau buatan 1 

















































Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 







Ditanya : Luas bidang diagonal QSWU dan panjang 
diagonal ruang. 
Jawab : 

















Luas permukaan balok PQRS.TUVW 192 





 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) = 192  




    6𝑝 + 4𝑝 + 24 = 104  
                    10𝑝 = 104 − 24  
                    10𝑝 = 80  




                    𝑝 = 8 cm 
 












   
𝑆𝑄̅̅ ̅̅ = √82 + 62  
𝑆𝑄̅̅ ̅̅ = √64 + 36  
𝑆𝑄̅̅ ̅̅ = √100  
𝑆𝑄̅̅ ̅̅ = 10 cm 
 
𝐿𝑄𝑆𝑊𝑈 = 𝑝 . 𝑙  
𝐿𝑄𝑆𝑊𝑈 = 𝑆𝑄̅̅ ̅̅ . 𝑄𝑈̅̅ ̅̅̅  
𝐿𝑄𝑆𝑊𝑈 = 10 .4  
𝐿𝑄𝑆𝑊𝑈 = 40 cm
2  
 
𝑃𝑉̅̅ ̅̅  merupakan diagonal ruang pada balok 










   
𝑃𝑉̅̅ ̅̅ = √102 + 42  
𝑃𝑉̅̅ ̅̅ = √100 + 16  
𝑃𝑉̅̅ ̅̅ = √116  
𝑃𝑉̅̅ ̅̅ = √4.29  
𝑃𝑉̅̅ ̅̅ = 2√29 cm 
Jadi, luas bidang diagonal QSWU adalah 40 cm2 dan 











































No. Tahapan Skor 
5. Diketahui : 
- Suatu balok dapat memuat 8 buah kubus kecil 
- Volume kubus kecil 8 cm3 
- Panjang dan lebar dari balok tersebut adalah 8 cm 
dan 4 cm. 
Ditanya : Luas permukaan balok tersebut. 
Jawab : 
Volume balok = Volume 8 kubus kecil 
𝑉𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 8 × 8  
𝑉𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 64 cm
3 
 
𝑝. 𝑙. 𝑡 = 64  
8.4. 𝑡 = 64  





 𝑡 = 2 cm 
 
𝐿 = 2(𝑝. 𝑙 + 𝑝. 𝑡 + 𝑙. 𝑡)  
𝐿 = 2(8.4 + 8.2 + 4.2)  
𝐿 = 2(32 + 16 + 8)  
𝐿 = 2(56)  
𝐿 = 112 cm2 


































No. Tahapan Skor 
6. Diketahui : 
- Arifin menerima pesanan membuat 2 peti barang 
- Peti barang A dengan ketentuan ukuran 4 m, 3 m, 
dan 2 m. 
- Peti barang B dengan ketentuan ukuran 4 m, 3,5 m, 
dan 2 m. 
Ditanya : Perbandingan luas permukaan kedua peti 
barang tersebut. 
Jawab : 
Misalkan, 𝐿𝐴 : Luas permukaan peti A 




2 ((𝑝𝐴. 𝑙𝐴)+ (𝑝𝐴. 𝑡𝐴)+ (𝑙𝐴. 𝑡𝐴))












































Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
7. Diketahui : 
- Prisma segitiga mempunyai tinggi 9 cm 
- Bentuk segitiga sama kaki dengan alas 6 cm dan 
tinggi 4 cm. 

















𝑠2 = 𝑥2 + 𝑡2  
𝑠 = √𝑥2 + 𝑡2   
𝑠 = √32 + 42   
𝑠 = √9 + 16   
𝑠 = √25   
𝑠 = 5 m 
𝐿 = (2 × 𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠) + 𝐿𝑠𝑖𝑠𝑖  
𝐿 = (2 ×
1
2
. 𝑎. 𝑡) + ((𝑎. 𝑡𝑝) + 2(𝑠. 𝑡𝑝))  
𝐿 = (2 ×
1
2
. 6.4) + ((6.9) + 2(5.9))  
𝐿 = (24) + (54 + 90)  
𝐿 = 168 cm2 











Skor Total 10 
No. Tahapan Skor 
8. Diketahui : 
- Sebuah atap rumah berbentuk prisma memiliki 








- Tinggi prisma 18 m. 
Ditanya : Volume prisma tersebut. 
Jawab :  
𝑉 = 𝐿𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝  














) × 18  
𝑉 = 63 m3 
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9. Diketahui : 
- Sebuah gedung memiliki 5 kubah dengan 2 ukuran 
berbeda 
- 3 kubah utama memiliki luas alas 40 m2 dan tinggi 
12 m 
- 2 kubah utama memiliki luas alas 12 m2 dan tinggi 
10 m. 
Ditanya : Volume dari kelima kubah tersebut. 
Jawab : 
𝑉1 = 3 ×𝑉𝑎  
𝑉1 = 3 ×
1
3
. 𝐿𝑎. 𝑡  
𝑉1 = 3 ×
1
3
. 40.12  
𝑉1 = 480 m
3 
 
𝑉2 = 2 ×𝑉𝑏  
𝑉2 = 2 ×
1
3
. 𝐿𝑎. 𝑡  
𝑉2 = 2 ×
1
3
. 12.10  




𝑉𝑘𝑢𝑏𝑎ℎ = 𝑉1 +𝑉2  
𝑉𝑘𝑢𝑏𝑎ℎ =  480 m
3 + 80 m3 
𝑉𝑘𝑢𝑏𝑎ℎ =  560 m
3 



































No. Tahapan Skor 
10. Diketahui : 
- Balok berukuran 16 cm × 16 cm × 4 
cm 
- Tinggi limas 6 cm. 
 
 
Ditanya : Luas permukaan bangunan tersebut. 
Jawab : 
Mencari luas permukaan balok : 
𝐿𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(𝑝. 𝑙 + 𝑝. 𝑡 + 𝑙. 𝑡)  
𝐿𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(16.16 + 16.4 + 16.4)  
𝐿𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 2(256 + 64 + 64)  
𝐿𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 = 768 cm
2 
 
Mencari luas permukaan limas (tanpa alas) : 









𝐿𝐿𝑖𝑚𝑎𝑠 = 4 × 𝐿𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  
𝐿𝐿𝑖𝑚𝑎𝑠 = 4 × (
1
2
. 𝑎. 𝑡𝑠)  
𝐿𝐿𝑖𝑚𝑎𝑠 = 4 × (
1
2












































𝐿𝑔𝑎𝑏 = 𝐿𝐵𝑎𝑙𝑜𝑘 + 𝐿𝐿𝑖𝑚𝑎𝑠  
𝐿𝑔𝑎𝑏 = 768 cm
2 + 320 cm2 
𝐿𝑔𝑎𝑏 = 1088 cm
2 
Jadi, luas permukaan bangunan tersebut adalah 1088 cm2. 

























Lampiran 56. Dokumentasi 
 
Guru menjelaskan materi pembelajaran 
 
 








Peserta didik mencoba mengerjakan soal tipe A dan tipe B 
 
 
Peserta didik yang kemampuan awalnya tinggi membantu peserta didik 






Guru memberi bimbingan dari kelompok satu ke kelompok lain 
 
 
























































































Lampiran 63. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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